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ABSTRAK 
Infi Hartinah. 161221178. Dinamika Emosi Remaja Yang Mengalami 
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) Studi Kasus Di Yayasan Solidaritas 
Perempuan untuk Kemanusiaan - Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) 
Surakarta. Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Februari 2020.  
      Hubungan seksual pranikah dan kekerasan seksual pada remaja dapat 
menyebabkan kehamilan tidak diinginkan (KTD). Kehamilan tidak diinginkan 
pada remaja memicu permasalahan kehidupan yang mempengaruhi emosi remaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika emosi remaja yang 
mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) di Yayasan Solidaritas Perempuan 
untuk Kemanusiaan-Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta dengan 
pertimbangan angka kehamilan tidak diinginkan pada remaja yang cukup tinggi.  
      Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik penentuan subjek 
dengan purposive sampling. Subjek pada penelitian ini adalah tiga remaja yang 
mengalami kehamilan tidak diinginkan dan dua pendamping kasus. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi dan 
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. 
      Penelitian ini mendeskripsikan dinamika emosi remaja yang mengalami 
kehamilan tidak diinginkan (KTD). Dinamika emosi yaitu berupa emosi negatif 
terhadap kehamilan tidak diinginkan, namun di satu sisi terdapat pengalaman 
emosi positif yang dirasakan. Emosi negatif itu seperti sedih, cemas, khawatir, 
panik, takut dan bingung. Dan emosi positif seperti senang, tenang, menerima, 
terbantu dan bahagia. Dampak psikologis kehamilan tidak diinginkan seperti stres, 
penyesalan dan stigma buruk masyarakat.  
 
Kata kunci : dinamika emosi, remaja, kehamilan tidak diinginkan (KTD).  
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ABSTRACT 
Infi Hartinah. 161221178. The Emotion Dynamics of Adolescents Experiencing 
Unwanted Pregnancy (KTD) Case Study at the Women's Solidarity 
Foundation for Humanity - Human Rights (SPEK-HAM) Surakarta. Program 
study of Islamic Counseling, Faculty of Usul al-Din and Da’wa, The State Islamic 
Institute of Surakarta, February 2020.  
Premarital sexual intercourse and sexual violence in adolescents can lead 
to unwanted pregnancy (KTD). Unwanted pregnancy in adolescents triggers life 
problems that affect adolescent emotions. This study aims to describe the 
emotional dynamics of adolescents who experience unwanted pregnancy (KTD) 
at the Women's Solidarity Foundation for Humanity-Human Rights (SPEK-HAM) 
Surakarta with consideration of the high number of unwanted pregnancies in 
adolescents. 
This research used descriptive qualitative. Subject determination technique 
with purposive sampling. The subjects in this study were three teenagers who 
experienced an unwanted pregnancy and two companions of case. Data collection 
techniques were using in-depth interviews, observation and documentation. Data 
analysis methods used are data reduction, data presentation and conclusion 
drawing. The validity of the data used is source triangulation. 
This study describes the emotional dynamics of adolescents who 
experience unwanted pregnancy (KTD). The emotional dynamics in the form of 
negative emotion against unwanted pregnancy, but on one side there is a 
perceived positive emotional experience. Negative emotions such as sadness, 
anxiety, worry, panic, fear and confusion. And positive emotions such as happy, 
calm, accepting, helped and happy. The psychological impact of unwanted 
pregnancy such as stress, regret and bad stigma society. 
 
Keywords: emotional dynamics, adolescents, unwanted pregnancy (KTD). 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Masa remaja merupakan masa yang paling kritis diperkembangan pada 
tahap kehidupan selanjutnya dan masa yang sulit dilalui individu. Pada 
umumnya remaja memiliki sifat rasa tahu yang tinggi, dan berpetualang 
untuk mencari jati diri mencoba sesuatu hal yang belum pernah dirasakan 
atau dilalui. Menurut Atkinson (1993: 138) dalam masa 20 tahun terakhir ini 
telah disaksikan perubahan yang sangat besar dalam sikap terhadap kegiatan 
seksual.  
      Kurang tersedianya informasi yang akurat dan benar tentang kesehatan 
reproduksi, membuat remaja mencari akses dan melakukan eksplorasi sendiri. 
remaja mendapat tontonan seks yang merangsang dirinya melalui media masa 
maupun media elektronik seperti majalah, buku, dan film pornografi yang 
memaparkan kenikmatan hubunga seks tanpa mengajarkan tanggungjawab 
dan risiko yang harus dihadapi. Hasilnya, remaja yang beberapa generasi lalu 
masih malu-malu kini tidak sedikit sudah melakukan hubungan seks di usia 
dini, yakni 13-15 tahun (Depsos RI, 2008). 
      Perkembangan jaman saat ini, ikut mempengaruhi perilaku seksual dalam 
berpacaran remaja. Hal ini misalnya dapat dilihat bahwa hal-hal yang 
ditabukan oleh remaja pada beberapa tahun yang lalu, seperti berciuman dan 
bercumbu kini menjadi hal yang biasa oleh remaja sekarang dalam gaya 
berpacaran. Bahkan ada sebagian kecil dari mereka setuju dengan free sex. 
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Kondisi tersebut cukup mengkhawatirkan mengingat perilaku tersebut dapat 
menyebabkan kasus kehamilan tidak diinginkan (KTD) yang selanjutnya 
memicu praktik aborsi yang tidak aman, penularan PMS, dan HIV/AIDS, 
bahkan kematian (Muhammad Azinar, 2013). 
  Tabel 1. Data Statistik Remaja KTD 
 
 
 
 
  
      Data tersebut di rujuk dari divisi kesehatan Masyarakat Yayasan 
Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan- Hak Asasi Manusia (SPEK-
HAM) Surakarta mengenai program kehamilan tidak diinginkan pada remaja. 
Yayasan SPEK-HAM Surakarta bekerjasama dengan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Klaten dan terdapat data mengenai kasus kehamilan tidak 
diinginkan pada remaja di Kabupaten Klaten. Untuk Dinas Kesehatan 
Kabupaten Surakarta sendiri belum terdapat catatan mengenai kasus 
kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja, sehingga peneliti tidak 
menemukan data statistik mengenai kasus kehamilan tidak diinginkan pada 
remaja di Kota surakarta.  
      Di Kabupaten Klaten ini, dimana terdapat cukup tinggi kasus kehamilan 
tidak diinginkan pada remaja. Tercatat di tahun 2016 terdapat kasus remaja 
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hamil 125 yang sampai melahirkan 77 orang. Tahun 2017, remaja hamil 
mencapai angka 295 yang sampai melahirkan 136. Tahun 2018 angkat 
kehamilan remaja 158 yang sampai persalinan 102 remaja. Dan data di tahun 
2019 sampai akhir semester ini mencapai 143 kasus yang sampai melahirkan 
43 remaja.  Tercatat sampai tahun 2019 angka kehamilan tidak diinginkan 
mencapai 400 remaja.  
      Menjadi perhatian dari banyaknya data angka kehamilan remaja diatas, 
tedapat beberapa remaja yang proses persalinan tidak tercatat oleh dinas 
kesehatan Kabupaten Klaten. Kasus remaja mengalami kehamilan tidak 
diinginkan ini menjadi perhatian khusus karena belum diketahui sisa 
persalinan remaja dari remaja yayang melahirkan tersebut, apakah menutupi 
kehamilan dengan melahirkan di luar kota sehingga tidak tercatat di dinas 
kesehatan Klaten atau remaja menutupi kehamilan dengan menggugurkan 
kandungannya.  
      Namun untuk kasus kehamilan tidak diinginkan tidak hanya akibat dari 
pergaulan bebas atau hubungan di luar nikah, akan tetapi fenomena 
kehamilan tidak diinginkan pada remaja bisa disebabkan karena korban dari 
kekerasan seksual yang dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggungjawab.  
Seperti contoh remaja wanita menjadi korban pemerkosaan, pemaksaan seks 
yang mengakibatkan kehamilan. Fenomena kekerasan seksual tidak hanya 
menimpa orang dewasa, namun sudah merambak kepada remaja dan anak-
anak bahkan balita.  
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      Sisca & Moningka (2009) mengatakan bahwa kekerasan seksual yang 
terjadi pada masa kanak-kanak dan remaja merupakan suatu peristiwa krusial 
karena membawa dampak negatif pada kehidupan korban di masa dewasanya. 
Dampak yang muncul dari kekerasan seksual kemungkinan adalah depresi, 
fobia, dan mimpi buruk, curiga terhadap orang lain dalam waktu yang cukup 
lama dan merasa terbatasi di dalam hubungan dengan orang lain, 
berhubungan seksual dan disertai dengan ketakutan akan munculnya 
kehamilan akibat dari perkosaan. Bagi korban perkosaan yang mengalami 
trauma psikologi yang sangat hebat, ada kemungkinan akan merasakan 
dorongan yang kuat untuk bunuh diri.  
      Korban kehamilan tidak diinginkan membawa dampat negatif dan buruk 
dimata keluarga dan masyarakat. Salah satu dampak negatif dari remaja yang 
hamil diluar nikah adalah putus sekolah. Umumnya, remaja tersebut tidak 
memperoleh penerimaan sosial dari lembaga pendidikannya, sehingga harus 
dikeluarkan dari sekolah. Selain itu, masyarakat akan mencemooh, 
mengisolasi atau mengusir terhadap remaja yang hamil diluar nikah. Resiko 
psikologis dan sosial antara lain meliputi pengucilan, stigma, diskriminasi, 
trauma, kehilangan berbagai hak, depresi dan sebagainya.(Latifah 
Husaeni,2016).  
      Sebuah penelitian menunjukan bahwa 39,1 persen atau dua dari lima 
remaja mendapatkan stigmatisasi akibat kehamilan yang dialami (Wiemann, 
Rickert, Berenson & Volk, 2005). Stigmasisasi dapat terjadi di dalam 
lingkungan sosial, budaya, politik, atau situasi ekonomi dimana perilaku atau 
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kondisi seorang individu maupun kelompok dianggap tidak bermoral dan 
berbahaya. Stigma dari masyarakat itulah membuat remaja yang mengalami 
kehamilan tidak diinginkan mendapat isolasi sosial dari teman sebaya, 
memiliki self-esteem yang rendah, mendapatkan kekerasan verbal dari 
keluarga, teman, atau pasangan sehingga banyak remaja mempertimbangkan 
secara serius untuk melakukan aborsi (Wiemann dkk, 2005). . 
      Selanjutnya, remaja yang memilih untuk melanjutkan kehamilan akan 
dihadapkan pada situasi baru, yakni remaja harus berperan sebagai seorang 
ibu. Remaja harus mengintegrasi peran di kehidupan sehari-hari, seperti 
sebagai seorang remaja, anak maupun pelajar dengan peran barunya sebagai 
seorang ibu. Sehingga pada saat melakukannya, remaja mengalami konflik 
peran, pembatasan  dan kebingungan.  
      Ada banyak faktor yang membantu dalam proses penanganan pada remaja 
yang mengalami kehamilan tidak diinginkan diantaranya dukungan dari orang 
sekitar, konsep diri sebelumnya, kekuatan personal dan penyembuhan 
profesional dari sistem hukum dan medis (Dunmore dkk dalam Handadari, 
2011).  Dari penyembuhan profesional dari sistem hukum, pelaku dilaporkan 
oleh pihak berwajib dan pernyataan korban yang ingin menghukum pelaku 
dengan hukuman yang seberat-beratnya.  
      Fenomena kehamilan yang tidak diinginkan terjadi pada usia remaja 
seharusnya belum mengalaminya, karena secara umum mereka belum 
mengetahui apa yang harus dilakukan saat mendapat kasus tersebut. Sebagai 
akibatnya di kemudian hari, mereka mengalami bentuk-bentuk dinamika 
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emosi seperti kecemasan, depresi psikis, fobia,mimpi buruk, curiga terhadap 
orang lain dalam waktu yang cukup lama serta penyesalan diri yang 
mendalam, sebab merasa dirinya tercemar, masa remaja yang seharusnya 
masih menempuh wajib belajar harus putus sekolah, tidak bisa mendapatkan 
pekerjaan dan hilangnya masa depan. 
      Yayasan SPEK-HAM Surakarta membantu remaja yang mengalami 
kehamilan tidak diinginkan sesuai kebutuhan korban. Pendampingan yang 
dilakukan oleh SPEK-HAM Surakarta terhadap korban untuk mendapat hak-
hak yang layak korban dapatkan atas kasus tersebut seperti hak mendapat 
pendidikan kembali dan hak anak setelah lahir. Seperti sistem hukum di 
Yayasan SPEK-HAM Surakarta membantu dari proses awal penganduan 
sampai ke meja hijau mempertahankan kemenangan terhadap korban 
kekerasan seksual. SPEK-HAM Surakarta membantu korban remaja KTD 
sesuai kebutuhan korban. Dimana tidak hanya secara hukum namun juga 
membantu dengan menyelesaikan secara kekeluargaan. Pendampingan 
tersebut memiliki pengaruh besar terhadap dinamika emosi remaja KTD. 
      Berbagai emosi muncul pada remaja yang mengalami kehamilan tidak 
diinginkan. Adanya stigma buruk terhadap remaja mengalami kehamilan 
pranikah yang berdampak pada emosi negatif, namun dengan adanya 
dukungan keluarga dan pihak luar, emosi positif muncul pada remaja yang 
mengalami kehamilan tidak diinginkan, mulai dari emosi positif seperti 
perasaan menerima, merasa senang, pasrah dan sabar hingga emosi negatif 
seperti sedih, marah, cemas, benci terhadap dirinya sendiri dan sebagainya. 
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Kehamilan yang tidak diinginkan menimbulkan banyak kecemasan pada 
remaja. Meskipun keputusan melakukan aborsi tampak tepat bagi mereka, 
adanya penyesalan yang tidak dapat dielakkan. remaja dapat mengalami 
berbagai tahap berduka karena keputusan mereka, menyangkal, marah, 
depresi dan menerima.  
      Fenomena yang terjadi yang ditangani oleh yayasan SPEK-HAM ialah 
terdapat remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan. Kasus 
kehamilan tidak diinginkan pada remaja terjadi pada umur 15-17 tahun, 
dimana usia remaja awal. Lebih parahnya lagi remaja dibawah umur 
melakukan hal yang berbahaya seperti percobaan menggugurkan kandungan 
demi menutupi kehamilan yang dialaminya.  
      Hasil pengamatan peneliti (studi kasus pada jumat, 6 Desember 2019 di 
Yayasan SPEK-HAM dengan volunteer / pendamping bernama Atik dan 
lawyer (pengacara) bernama Elizabet. Terdapat kasus di yayasan SPEK-HAM 
diantara kehamilan tidak diinginkan yang terjadi oleh remaja berinisial G, V, 
dan A. Remaja berinisial G mengalami hamil usia 17 tahun dengan pacarnya. 
Remaja berinisial G merasa merasa takut, stres dan malu. G dan  pacarnya G 
selama 6 bulan mencoba untuk menggugurkan kandungannya. Karena pihak 
laki-laki menolak bertanggungjawa akhirnya G meminta bantuan SPEK-
HAM Surakarta untuk membantu kasusnya. Yang dilakukan oleh SPEK-
HAM Surakarta yaitu home visit yang dilakukan oleh pendamping dan 
membantunya untuk diselesaikan secara kekeluargaan.  
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      Untuk remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan berinisial V 
ketika berusia 16 tahun. Pelaku tidak bertanggungjawab dan menelantarkan 
remaja berinisial V. Korban mengalami dinamika emosi seperti tidak percaya 
diri, malu, takut dan depresi. Karena merasa sebagai korban kekerasan 
seksual, maka remaja berinisial V melaporkan kasus tersebut kepada pihak 
SPEK-HAM Surakarta untuk bisa membantu dalam kasus ini. Penanganan 
awal oleh SPEK-HAM Surakarta yaitu melakukan home visit dengan 
menanyakan kasus yang dialami.  
      Remaja berinisial A mengalami kehamilan tidak diinginkan berusia 16 
tahun dengan kekasihnya. Kemudian menceritakan kehamilannya dengan 
orang tua pada saat kandungannya menginjak usia 6 bulan. Karena takut, 
malu dan bingung ingin berbuat apa, remaja berinisial A rela menjual HP dan 
perhiasan untuk membeli obat penggugur kandungan dengan harga tiga juta. 
Mengalami dinamika emosi yang negatif karena tersangka tidak mau 
bertanggungjawab, kemudian klien mendatangi SPEK-HAM Surakarta untuk 
dibantu, oleh pihak SPEK-HAM Surakarta melakukan assesment awal 
dengan menanyakan kronologi kasus.  
      Dari adanya permasalahan – permasalahan yang telah diuraikan dan juga 
pengamatan penulis mengenai permasalahan tersebut, maka penulis ingin 
membahas serta mengungkapkannya dalam bentuk skirpsi yang berjudul : 
“Dinamika Emosi Remaja Yang Mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan 
(KTD) Studi Kasus Di Yayasan Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan – 
Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta.” 
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B. Identifikasi Masalah  
       Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah yang terjadi, 
diantaranya :  
1. Kurangnya kesiapan remaja untuk memasuki kehidupan masa depan, 
seperti menjadi ibu muda dan putus sekolah.  
2. Dinamika emosi yang tidak menentu yang dialami remaja KTD.  
3. Ada beberapa kasus kehamilan tidak diinginkan pada anak usia remaja 
menghadapi masalah lingkungan sosial.  
4. Dampak dari kehamilan tidak diinginkan pada remaja berimbas pada fisik, 
psikis dan sosialnya,  bisa mengalami depresi, menimbulkan rasa cemas, 
takut dan lainnya.  
C. Batasan Masalah  
      Masalah yang dibatasi dalam penelitian adalah “Dinamika Emosi Remaja 
Yang Mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) Studi Kasus Di 
Yayasan Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan – Hak Asasi Manusia 
(SPEK-HAM) Surakarta”.  
D. Rumusan Masalah  
      Bagaimana Dinamika Emosi Remaja Yang Mengalami Kehamilan Tidak 
Diinginkan (KTD) Studi Kasus Di Yayasan Solidaritas Perempuan untuk 
Kemanusiaan – Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta.  
E. Tujuan Penelitian  
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      Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana dinamika emosi 
remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) Studi Kasus di 
Yayasan Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan – Hak Asasi Manusia 
(SPEK-HAM) Surakarta.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
       Penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan bagi ilmu 
konseling khususnya dalam memberikan informasi dan pemahaman 
mengenai bimbingan dan dinamika emosi dan psikologis remaja 
mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) sehingga dapat menjadi 
rujukan terkhusus untuk bimbingan dan konseling Islam dan diharapkan 
memberikan informasi kepada baik dosen, praktisi maupun mahasiswa 
sebagai bahan pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi remaja mengalami kehamilan tidak diinginkan 
       Memberikan gambaran mengenai emosi yang muncul sehingga 
mampu memanagement dan mengatasi dirinya ketika emosi-emosi itu 
muncul.  
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat dijadikan tindak lanjut untuk penelitian selanjutnya atau 
dilakukan uji perbandingan terhadap penelitian baru. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
 1. Dinamika Emosi 
a. Pengertian Emosi  
      Emosi secara etimologi berasal dari bahasa latin yaitu movere yang 
berarti bergerak, menggerakan. Kemudian ditambah dengan awalan “e” 
untuk membeikan arti bergerak menjauh. Hal ini menyiratkan bahwa 
memberikan kesan kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak 
dalam emosi. (Hude, 206:14).  
      Berikut ini ada beberapa definisi emosi menurut para ahli, 
diantaranya sebagai berikut :  
      Emosi didefinisikan sebagai setiap kegiatan atau pergolakan 
pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan mental yang hebat atau 
meluap-luap. Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran 
khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 
kecenderungan bertindak. (Safaria, 2007 : 12).  
      Para ahli psikologis memberikan kisi-kisi yang dapat mengarahkan 
dalam makna emosi yaitu antara lain : pertama, emosi adalah suatu 
yang kita rasakan pada saat terjadinya, kedua, dikenal bersifat fisiologis 
dan berbasis secara emosional, ketiga, timbul efek pada persepsi, 
pemikiran dan perilaku, keempat, menimbulkan dorongan motivasi, dan 
kelima, mengacu pada cara mengekpresikan yang diejawantahkan 
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dalam bentuk bahasa, ekspresi wajah, isyarat dan lain sebagainya. 
(Hude, 2006 :47).  
      Menurut Dagun (2009 : 25) Dinamika yaitu dasar perilaku yang 
pokok dan berubah-ubah jadi dinamika emosi dapat disimpulkan 
perilaku dan perasaan yang dialami oleh manusia dipengaruhi oleh 
faktor psikilogis dan fisiologis.  
      Emosi menurut Chaplin (dalam Walgito, 2010: 222) emosi 
merupakan reaksi yang kompleks yang mengandung aktivitas dengan 
derajat yang tinggi dan adanya perubahan dalam kejasmanian serta 
berkaitan dengan perasaan yang kuat. Sedangkan menurut Bimo 
Walgito (2010: 222) emosi merupakan suatu keadaan jiwa sebagai 
akibat adanya peristiwa, peristiwa yang pada umumnya datang dari 
luar, dan peristiwa-peristiwa tersebut menimbulkan goncangan jiwa 
pada individu yang bersangkutan. 
      Emosi menurut Sarlito Wirawan Sarwono (dalam Rusmiyati, 2016: 
13) adalah keadaan pada diri seseorang yang disertai warna afektif baik 
pada tingkat lemah atau dangkal maupun pada tingkat yang luas atau 
mendalam. Warna afektif adalah perasaan-perasaan tertentu yang 
dialami pada saat menghadapi suatu situasi tertentu seperti gembira, 
bahagia, putus asa, terkejut, benci dan sebagainya. 
      Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa emosi dan 
pengertian emosi, secara bahasa berarti bergerak. Secara istilah 
dipahami bahwa emosi merupakan reaksi psikofisiologis karena suatu 
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stimulus dan memberikan dampak pada persepsi dan tingkah laku. 
Emosi berarti perasaan yang terjadi karena seseorang atau suatu dan 
ditunjukkan kepada seseorang atau sesuatu yang ditunjukan melalui 
suatu ekspresi emosi tertentu. 
b. Proses Terjadinya Emosi  
      Menurut Safaria (dalam Putri, 2016 : 17) Proses terjadinya emosi 
melibatkan faktor psikologis maupun fisiologis. kebangkitan emosi kita 
pertama kali muncul akibat adanya stimulasi atau sebuah peristiwa, 
yang bisa netral, positif ataupun negatif, stimulus tersebut kemudian 
ditangkap oleh reseptor kita lalu melalui otak, kita menginterprestasikan 
kejadian tersebut sesuai dengan kejadian pengalaman dan kebiasaan 
kita dalam mempersepsikan sebuah kejadian, interprestasikan yang kita 
buat kemudian memunculkan perubahan secara internal dalam tubuh 
kita. Perubahan tersebut misalnya nafas tersengal, mata merah, keluar 
air mata, dada menjadi sesak, perubahan raut wajah, intonasi suara, cara 
menatap dan perubahan tekanan darah kita.  
      Menurut pandangan teori kognitif emosi lebih banyak dipengaruhi 
oleh interprestasi kita terhadap sebuah peristiwa dalam persepsi atau 
penilai negatif, tidak menyenangkan, menyengsarakan, menjengkelkan, 
mengecewakan, atau sebaliknya persepsi positif seperti sebuah 
kewajaran, hal yang indah, sesuatu yang mengharukan atau 
membahagiakan, sesuatu yang kita buat atas sebuah peristiwa 
mengkondisikan dan membentuk perubahan fisiologis kita pun menjadi 
14 
 
lebih positif, bagaimana kita mengubah cara interpetasi atau persepsi 
kita.  
      Pentingnya emosi dalam kehidupan dan perilaku manusia diakui 
secara luas dalam psikologi. Emosi memberi warna pada hidup, 
menjadikannya penuh makna. Pengalaman emosional juga dapat 
menjadi motivator penting perilaku. Ekspresi emosi juga penting dalam 
komunikasi dan memainkan peran penting dalam interaksi sosial 
(Matsumoto, 2008: 177). 
      Dari penjelasan diatas proses terjadinya emosi pada tubuh manusia 
merupakan salah satu yang penting dalam kehidupan yang  melibatkan 
faktor psikologi maupun fisiologi. Stimulus emosi yang timbul akibat 
dari suatu peristiwa menjadikan hidup memiliki makna dan warna 
terhadap psikologis maupun fisiologis manusia.  
c. Macam – Macam Emosi  
      Emosi menurut Wundt (dalam Fudyartanta, 2011: 338) terdiri dari 
macam-macam bentuk, diantaranya: 
1) Emosi takut, merupakan emosi darurat yang disebabkan oleh 
situasi yang membahayakan. Manifestasi takut ini dapat 
tampak dari luarnya, missal roman mukanya menjadi pucat, 
gemetar, keluar keringat dingin. Emosi takut perspektif Al- 
Qur‟an dibagi menjadi dua yaitu takut akan kehidupan didunia 
dan takut akan kehidupan akhirat. Ketakutan manusia akan 
dunia terekam dalam Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah: 100 
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berikut:   “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-
orang yang sabar” (QS. Al-Baqarah: 155). (Departemen 
Agama RI: 2002)  
Sedangkan ketakutan manusia terhadap Akhirat dijelaskan 
dalam QS. As-Sajdah: 16 berikut: “Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya, mereka berdoa kepada Tuhannya dengan 
rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka” (QS. 
As-Sajdah:; 16). (Departemen Agama RI: 2002) 
2) Terkejut atau heran, emosi ini terjadi karena apabila seseorang 
atau kelompok menghadapi situasi baru dengan tiba-tiba. 
Misalnya, ketika anak-anak duduk membaca surat kabar, tiba-
tiba datanglah surat tentang kematian ayahnya, maka terjadilah 
emosi terkejut bercampur dengan sedih. Dalam QS. Yusuf: 31 
disebutkan, (Departemen Agama RI 2002). “Maka tatkala 
wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, 
diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya bagi 
mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada 
masingmasing mereka sebuah pisau (untuk memotong 
jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf): „Keluarlah 
(nampakkanlah dirimu) kepada mereka.‟ Maka tatkala 
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wanitawanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan 
rupa) nya dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: 
„Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya 
ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia.”kamu menyukai 
sesuatu,padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.” 
3) Marah, emosi ini terjadi karena keinginan seseorang terhalang 
atau terganggu oleh situasi lain. Gejala-gejala emosi marah 
yang muncul dalam sikap dan perilaku manusia yang direkam 
oleh al-Qur‟ân dalam berbagai peristiwa, ekspresi, dan 
tindakan. Salah satu di antaranya, Q.S. al-A„râf [7]: 150 
(Departemen Agama RI: 2002) : “Dan tatkala Musa telah 
kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati 
berkatalah dia: „Alangkah buruknya perbuatan yang kamu 
kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu?‟ Dan Musa pun melemparkan 
luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala 
saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun 
berkata: „Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah 
menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka 
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan 
musuhmusuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim.” 
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4) Kecewa, emosi ini terjadi karena keinginan gagal atau 
tertunda.Dalam QS. Ali-Imran: 139 (Departemen Agama RI: 
2002) disebutkan, ”Janganlah kamu bersikap lemah, dan 
janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-
orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 
yang beriman”. 
5) Sedih, emosi ini terjadi karena peristiwa-peristiwa yang 
menyedihkan, misalnya kecelakaan berat, kematian anggota 
keluarga. Maka emosi yang nampak seperti menangis, wajah 
yang tidak cerah, kelihatan lesu. Dalam Al-Qur‟an Al-An‟am: 
33 (Departemen Agama RI: 2002), disebutkan : 
”Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang 
mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu 
bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan mendustakan 
kamu, akan tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari 
ayat-ayat Allah”. 
6) Emosi asmara, rasa dorongan seksual mempunyai 
bentukbentuk pelahiran tertentu, karena situasi dan tingkah 
laku yang khusus. Emosi seks ini terjadi karena ada dorongan 
nafsu seksual untuk dipenuhi atau dikendalikan. Dalam QS. 
Ar- Rum: 21(Departemen Agama RI: 2002), dijelaskan 
sebagai berikut: ”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 
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sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. 
7) Emosi benci, emosi berupa rasa tidak senang terhadap sesuatu. 
Emosi benci, seperti halnya emosi takut, dapat mengantar 
manusia untuk melestarikan hidupnya. Hanya saja, emosi 
benci itu kadang-kadang tidak tepat sasaran jika terarah pada 
hal-hal yang seharusnya tidak dibenci. Bahkan, menurut al- 
Qur‟ân ada hal-hal yang sering dibenci oleh manusia, tetapi 
ternyata sangat bermanfaat baginya. Atau sebaliknya, 
disenangi tetapi membawa efek negatif baginya (Q.S. al- 
Baqarah [2]: 216; al-Nisâ‟ [4]: 19) (Departemen Agama RI: 
2002). “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang 
itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu 
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 
jadi (pula)”. 
8) Emosi gembira, emosi ini ditandai dengan muka berbinarbinar, 
tersenyum dan tertawa, menari-nari, bersorak-sorai. Ekspresi 
emosi senang dan gembira dijumpai dalam beberapa ayat al-
Qur‟ân yang dengan jelas mengungkapkan terjadinya 
perubahan-perubahan pada wajah menjadi berseri-seri yang 
dapat diamati oleh orang lain yang menyaksikannya. Ayat-ayat 
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al-Qur‟ân tersebut salah satunya ialah „Abasa [80]: 38-39 
(Departemen Agama RI: 2002) :“Banyak muka pada hari itu 
berseri-seri, tertawa dan gembira ria.” (Q.S. „Abasa [80]: 38-
39). 
      Dari teori diatas dapat disimpulkan emosi memiliki macam-
macam bentuk dan sudah digambarkan dalam kalamullah yaitu 
Al-Quran mengenai macam-macam dari emosi tersebut. macam-
macam emosi antara lain takut, terkejut atau heran, marah, 
kecewa, sedih, emosi asmara, emosi benci, emosi gembira dan 
lainnya. setiap individu akan memiliki macam-macam emosi 
apabila berhadap dengan suatu peristiwa atau kejadian tertentu.  
      Mc dowel dan Stewart (2002), dalam Michael Satriya (2018). 
Mengungkapkan bahwa kehamilan pranikah memberikan dampak 
secara emosional, misalnya:  
1) Penyangkalan; remaja yang mengalami kehamilan pranikah 
biasanya melakukan penyangkalan dengan menunda tes 
kehamilan, menyembunyikan kondisi kehamilan dari 
lingkungan sekitar termasuk orang tua serta menunda 
memeriksa diri ke dokter atas kehamilan meskipun gejala-
gejala awal sudah tampak jelas.  
2) Rasa takut; kehamilan pranikah menimbulkan perasaan 
takut sebagai reaksi umum akan tanggapan yang muncul 
dari orang tua serta lingkungan sosialnya.  
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3) Rasa bersalah; remaja yang mengalami kehamilan pranikah 
biasanya diliputi perasaan bersalah yang menyebabkan 
pengabaian terhadap hal-hal lain.  
4) Rasa malu, perasaan malu muncul dikarenakan remaja yang 
mengalami kehamilan pranikah secara tidak langsung 
menunjukan kepada setiap orang bahwa mereka telah 
melakukan hubungan seks sebelum terjadi pernikahan, 
sehingga hal tersebut menimbulkan rasa malu yang 
mendalam.  
5) Penyesalan; penyesalan yang dirasakan dan dipikirkan oleh 
remaja yang mengalami kehamilan pranikah menimbulkan 
harapan agar mereka dapat memutar waktu kembali dan 
mengubah situasi yang telah mengakibatkan kehamilan 
pranikah tersebut. namun, kenyataan bahwa waktu tidak 
dapat dirubah kembali sehingga hal ini menyebabkan rasa 
penyesalan. Penyesalan terbesar bertuju pada orang tua 
karena remaja mengalami kehamilan merasa telah 
mengecewakan orang tua mereka.  
d. Managament Emosi  
      Emosi adalah perasaan intens manusia yang ditunjukkan kepada 
seseorang atau terhadap sesuatu. Selain itu, emosi juga merupakan 
sikap atau reaksi seseorang terhadap peristiwa. Timbulnya reaksi 
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biasanya ditunjukkan dengan beragam sikap, seperti senang, marah, 
sedih atau malu (Rusmiyati, 2016: 21).  
      Memanagement emosi bukan berarti menekan ke dalam alam 
bawah sadar, yaitu dengan mengabaikan atau menganggap emosi 
tersebut tidak ada. Mengakui keadaan emosi-emosi yang ada di dalam 
hati tanpa harus mengungkapkannya begitu saja. Mengekspresikan 
emosi dengan cara yang dapat diterima oleh hati, akal, dan lingkungan. 
(Rusmiyati, 2016: 21). 
      Dalam interaksi sosial, emosi memegang peranan yang sangat 
penting. Hubungan atau interaksi yang berlangsung tanpa disadari 
emosi hanya akan menghadirkan kehidupan dan komunikasi yang datar 
tanpa perubahan perasaan. Namun, ekspresi emosi yang meledak-ledak 
tentu tidak dapat dibenarkan atau diterima oleh masyarakat. Atas dasar 
itulah perlu adanya kontrol emosi atau management emosi.  
      Dalam perspektif islam, management emosi sudah dijelaskan dalam 
QS. Huud: 114 (Departemen Agama RI: 2002) berikut:  
“Sesungguhnya kebaikan- kebaikan dapat menghapuskan keburukan-
keburukan. (QS. Huud (11 ): 114). 
      Dalam hal ini menjelaskan bahwa setiap perbuatan kebaikan dapat 
menghapus keburukan-keburukan. Sama halnya dengan emosi-emosi 
akibat perbuatan negatif yang ditimbulkan oleh suatu individu mampu 
dihapus menjadi emosi yang positif dengan memperbanyak perbuatan-
perbuatan yang baik. 
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      Adapun cara mengendalikan emosi diri menurut Goleman (dalam 
Rusmiyati, 2016: 22) adalah sebagai berikut: 
1) Mendengarkan suara hati, 
2) Bersosialisasi, 
3) Relaksasi, 
4) Membuat jadwal selingan yang menghibur, 
5) Perangkaan yang kognitif, 
6) Bersikap kritis terhadap pikiran-pikiran merisaukan, 
7) Peka terhadap perasaan yang sedang kita alami. 
      Dari teori diatas management emosi merupakan mengakui 
keadaan emosi yang ada di hati dan pikiran dengan cara yang dapat 
diterima oleh hati, akal dan lingkungan. Munculnya emosi yang 
tidak bisa diterima oleh hati, akal dan lingkungan inilah yang perlu 
di management. Cara mengendalikan emosi dengan mengikuti kata 
hati, bermasyarakat,dan peka terhadap perasaan yang dialami.  
e. Pengaruh Emosi terhadap Individu 
      Menurut psikologi Amerika (dalam Matsumoto, 2008: 184), emosi 
mengandung makna personal yang amat kental, barangkali karena 
psikologi Amerika memandang perasaan batin (inner feeling) yang 
subjektif sebagai karakteristik utama yang mendefinisikan emosi. Kalau 
kita sudah mendefinisikan emosi dengan cara ini, maka peran utama 
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yang dipegang emosi adalah memberi informasi pada kita tentang diri 
kita sendiri. 
      Namun demikian, dalam budaya lain emosi memiliki peran yang 
berbeda. Misalnya, banyak budaya yang menganggap emosi sebagai 
pernyataan-pernyataan tentang hubungan antar orang dan 
lingkungannya, yang mencakup baik benda-benda maupun hubungan 
sosial dengan orang lain (Matsumoto, 2008: 184). 
      Berikut merupakan contoh pengaruh emosi terhadap perilaku 
individu (Rusmiyati, 2016: 23) diantaranya sebagai berikut: 
 1. Memperkuat semangat. Apabila orang merasa senang atau puas 
atas hasil yang telah dicapai. 
 2. Melemahkan semangat. Apabila timbul rasa kecewa karena 
kegagalan dan sebagai puncak dari keadaan ini adalah 
timbulnya rasa putus asa. 
 3. Menghambat atau menggangu konsetrasi belajar. Apabila 
sedang mengalami ketegangan emosi dan bisa juga 
menimbulkan sikap gugup dalam berbicara.  
 4. Terganggu penyesuaian sosial. Apabila terjadi rasa cemburu dan 
iri hati.  
 5. Suasana emosional yang diterima dan dialami individu semasa 
kecilnya akan memperngaruhi sikapnya dikemudian hari, baik 
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain.  
f. Ekpresi dan Emosi 
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      Dalam kaitannya dengan emosi, kita dapat membagi ekspresi 
emosional (Emotional Expression ) dalam tiga macam (Dirgagunarsa, 
dalam Sobur,2011 : 424), yakni :  
1) Reaksi Terkejut (Stratle Response).  
Reaksi ini merupakan sesuatu yang ada pada setiap orang dan 
diperoleh sejak lahir (inborn); jadi tidak dipengaruhi oleh 
pengalaman tiap-tiap individu. karena itu, reaksi terkejut ini 
sama pada setiap orang, yaitu menutup mata, mulut melebar, 
dan kepala serta leher bergerak ke depan.  
2) Ekpresi wajah dan suara (facial and vocal expression).  
Keadaan emosi seseorang dapat dinyatakan melalui wajah dan 
suara. Melalui perubahan wajah dan suara, kita bisa 
membedakan orang-orang yang sedang marah, gembira, dan 
sebagainya. Para artis, seperti pelukis dan dramawan sangat 
perlu mempelajari ekpresi wajah dan suara dan berbagai emosi, 
untuk menghasilkan karya dan benar-benar baik.  
3) Sikap dan gerak tubuh (posture and gesture). 
Sikap dan gerak tubuh juga merupakan ekspresi dari keadaan 
emosi. Ini sangat dipengaruhi oleh keadaan kebudayaan tempat 
orang itu hidup dan pendidikan yang didapat dari orang tuanya.  
      Ekpresi wajah yang menyertai emosi jelas berfungsi 
mengomunikasikan emosi tersebut. para ahli psikologi bahwa 
menganggap komunikasi emosi memiliki fungsi penting, yang 
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memiliki nilai kelangsungan hidup bagi spesies. Jadi, wajah yang 
tampak ketakutan pada seseorang mungkin memperingati kepada 
lainnya akan adanya bahaya, dan wajah yang memperlihatkan 
bahwa seseorang sedang marah memberitahukan kepada kita 
bahwa orang itu mungkin akan bertindak secara agresif. Menurut 
Atkinson, menyatakan bahwa selain fungsi komunikatifnya, 
ekpresi emosi berperan dan pengalaman subyektif emosi, sama 
seperti rangsangan dan penilaian. (Putri, 2016 : 20).  
      Emosi positif dan negatif dapat diamati melalui ekpresi wajah, 
gerakan tubuh dan tangan atau melalui komunikasi nonverbal, 
termasuk cara bicara dan nada suara. Emotion sensitif merupakan 
salah satu bentuk pengukuran ekpresi emosi yang didasarkan pada 
asumsi bahwa kondisi emosi mempengaruhi proses kognitif dan 
kecenderungan tindakan seseorang, Ekpresi emosi terdiri dari 
ekpresi verbal dan nonverbal (Masyar, 2012 : 36). 
      Menurut hude (2006) menyatakan bahwa antara ekspresi emosi 
perubahan fisiologis saling berkaitan. Keterbangian (arousial) 
emosi melibatkan syarat-syarat simpatetik dan parasimpatetik yang 
pada gilirannya melahirkan perubahan fisiologis pada organ-organ 
tertentu yang dirasakan oleh tubuh. Emosi yang ringan seperti pada 
feeling memungkinkan perubahan fisiologis tidak begitu terasa, 
begitu pula pada ekspresinya.  
1) Ekpresi emosi positif 
26 
 
Beberapa orang sering menginginkan emosi positif pada 
dirinya. Emosi positif adalah emosi yang menyenangkan. 
Adapun beberapa ekspresi positif antara lain: 
a) Cinta al-Habb/ Love 
b) Gembira, bahagia/ al-farh/Ridho 
c) Euforia 
2) Ekpresi emosi negatif 
Sejatinya emosi negatif tidak dikehendaki manusia, sehingga 
selalu diusahakan untuk dihindari, kendati tak mudah 
diwujudkan. Kesulitan dalam hal ini amat terkait dengan 
realitas kehidupan yang dapat diatur sesuai dengan kehendak. 
Beberapa ekspresi negatif yaitu : 
a) Kecemasan / Axiety 
b) Fobia 
c) Marah dan benci 
Jadi, ekpresi emosi dalam sikap dan gerak tubuh ini bisa 
berlainan sekali pada tiap-tiap orang. Emosi marah, misalnya dan 
pada seseorang yang dapat dinyatakan dengan mengepal-ngepal, 
orang lain bisa dinyatakan dengan memukul meja, pada orang 
lainnya lagi bisa berbentuk menarik-narik rambut. Pada anak-anak, 
ada suatu reaksi marah disebut temper-tantrums, yaitu gerakan 
berguling-guling di lantai.  
g. Perubahan – perubahan pada tubuh pada saat terjadi emosi. 
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      Perubahan emosi terhadap perubahan fisik (jasmani) individu dapat 
dijelaskan dengan gambaran, sebagai berikut : 
1) Canon Bard (1943), telah mengadakan penelitian dengan 
sorotan sinar “Rontgen” terhadap seekor kucing yang baru saja 
selesai makan. Ia melihat perut besarnya aktif melakukan 
gerakan yang teratur untuk mencerna makanan. Kemudian 
dibawa kedepannya seekor anjing yang besar dan buas/galak. 
Pada saat itu Canon melihat bahwa proses mencerna terhenti 
seketika, dan pembuluh darah di bagian lambung mengkerut, 
disamping itu tekanan darahnya bertambah dengan sangat 
tinggi, ditambah lagi dengan perubahan yang bermacam-
macam pada kelenjar-kelenjar seperti bertambahnya keringat 
dan kekurangan air liur (dalam Rusmiyati, 2016: 23). 
2) Gambar lainnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Perubahan fisik ketika emosi 
 
 
 
       
 
 
       
Jenis Emosi  Perubahan Fisik 
 
1. Terpesona 
2. Marah 
3. Terkejut 
4. Kecewa 
5. Takut/ tegang 
6. Takut 
7. Tegang 
 1. Reaksi elektris pada kulit. 
 2. Peredaran darah bertambah 
cepat 
 3. Denyut jantung bertambah cepat 
4. Bernafas panjang 
5. Air liur mengering 
6. Berdiri bulu roma 
7. Terganggu pencernaan, otot-
otot menegang atau gemetar 
28 
 
      Jadi, dari teori diatas dapat di simpulkan bahwa pada saat 
mengalami emosi tubuh mengalami perubahan-perubahan fisik 
(jasmani) dan tidak jarang perubahan tersebut dimiliki oleh setiap 
individu seperti contoh jika marah peredarah darah semakin cepat, 
pada emosi terkejut ada perubahan denyut jantung yang bertambah 
cepat. 
h. Dinamika Emosi 
      Pengertian dinamika merupakan sesuatu yang mengandung arti 
tenaga kekuatan, selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan 
diri secara memadai terhadap keadaan. Dinamika diartikan sebagai unit 
terkecil yang dapat dipergunakan untuk mempelajari tingkah laku 
individu dalam ilmu pengetahuan psikologi. Dinamika juga disebut 
dengan pola dasar dari transformasi energi yang tiap kali memberi ciri 
khas pada organisme selama hidupnya (Sastrowardoto, 1991 : 44).  
      Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dinamika emosi merupakan perubahan atau selalu bergeraknya 
keadaan emosi, perasaan, pikiran yang individu alami baik secara cepat 
atau lambat, besar atau kecil akibat penyesuaian diri yang dipengaruhi 
oleh faktor psikologis dan fisiologis terhadap interaksi dan interpedensi 
terhadap individu, kelompok maupun lingkungan. 
 2. Remaja 
a. Pengertian Remaja  
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      Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin 
“adolescecne” yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. 
Adolescence adalah suatu peralihan diantara masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. Dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
disegala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, 
sikap, cara berpikir, maupun bertindak. Tetapi buka pula ia orang 
dewasa yang telah matang (Mu‟awanah, 2012 : 7).  
      Elfi Mu‟awanah menambahkan istilah Adolescence seperti yang 
digunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Yang mengatakan 
secara psikologis masa remaja adalah usia dimana inidvidu berintegrasi 
dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa 
dibawah tingkatan orang-orang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi 
dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang 
lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan 
intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkan untuk 
mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang 
kenyataan merupakan ciri khas umum periode perkembangan ini 
(Mu‟awanah, 2012 : 8).  
      Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang 
sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik 
(seksual) sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konopka (Pikunas, 
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1976) masa remaja ini meliputi (a) remaja awal : 12-15 tahun; (b) 
remaja madya : 15-18 tahun; (c) remaja akhir : 19-22 tahun. Sementara 
Salzman mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa 
perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua 
kearah kemandirian (independence) minat – minat seksual, perenungan 
diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral. 
(Yusuf, 2014 : 184).  
      Masa remaja merupakan masa transisi dan kelanjutan dari masa 
kanak-kanak dalam menuju tingkat kematangan sebagai persiapan 
untuk mencapai kedewasaan (Setiawan, 2015 : 93). 
      Daradjat (1995 :14) menyebutkan apabila remaja dalam masa 
peralihan diamati dengan seksama akan diperoleh berbagai catatan 
khas, sebagai berikut :  
1) Mula-mula terlihat timbulnya perubahan jasmani, perubahan 
fisik yang demikian pesatnya dan jelas berbeda dibandingkan 
dengan masa sebelumnya.  
2) Perkembangan inteleknya lebih mengarah kepemikiran tentang 
dirinya (refleksi diri). 
3) Perubahan – perubahan dalam hubungan antara anak, orang tua 
dan orang lain dalam lingkungan dekatnya.  
4) Timbulnya perubahan dalam perilaku, pergaulan, dan 
kebutuhan seksual.  
5) Perubahan dalam harapan dan tuntutan orang terhadap remaja.  
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6) Banyaknya perubahan dalam waktu yang singkat menimbulkan 
masalah dalam penyesuaian dan sulit untuk memadukannya.  
      Dari teori diatas jadi remaja merupakan masa peralihan atau 
pertumbuhan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Adanya perkembangan dari kematangan mental, emosional, sosial 
dan fisik. Tidak hanya itu adanya perubahan intelektual dari cara 
berpikir remaja yang memungkinkan terjadi dalam hubungan 
sosial. masa remaja juga memiliki perkembangan yang khas dari 
masa sebelumnya yaitu perubaham fisik ( jasmani), perubahan 
hubungan antara anak dengan orang tua, teman, orang lain dalam 
lingkungan dan adanya perubahan perilaku, pergaulan dan 
kebutuhan seksual.  
b. Perkembangan Remaja 
      Masa remaja sering disebut juga dengan masa pubertas. Hurlock 
(1978) menjelaskan bahwa semua tugas perkembangan pada masa 
remaja dipusatkan pada pusaka penanggulangan sikap dan pola perilaku 
yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi 
masa dewasa. Tugas-tugas tersebut antara lain: 
1) Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
2) Mencapai peran sosial pria, dan wanita. 
3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. 
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4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab. 
5) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-
orang dewasa lainnya. Mempersiapkan karir ekonomi. 
6) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
7) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi. 
c. Ciri- ciri umum masa remaja 
      Terdapat beberapa ciri yang umumnya ditemui pada masa remaja 
(Gunarsa & Gunarsa, 1981), yaitu  
a. Kegelisahan  
      Remaja memiliki banyak keinginan yang tidak selalu dapat 
dipenuhi. Remaja ingin mencari berbagai pengetahuan dan 
pengalaman namun di sisi lain dirinya merasa bahwa belum 
mampu melakukan berbagai hal. Akhirnya, terdapat keingingan 
yang tidak mampu tersalurkan dengan baik sehingga 
menimbulkan perasaan gelisah pada diri remaja.  
b. Pertentangan  
      Seringkali remaja mengalami pertentangan di dalam dirinya 
maupun dengan orang lain, terutama dengan orangtua. 
Pertentangan ini menimbulkan keinginan untuk melepaskan 
diri dari orang tua. Akan tetapi, remaja belum cukup mandiri 
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untuk melepaskan diri dari orangtua dan masih menerima 
bantuan dari keluarga.  
c. Memiliki keinginan besar mencoba sesuatu yang belum 
diketahui.  
      Remaja memiliki keinginan yang besar untuk mencoba 
segala sesuatu, termasuk untuk melakukan perilaku yang 
dilakukan orang dewasa, seperti remaja pria yang mencoba 
untuk merokok dan remaja putri yang mencoba untuk bersolek. 
Keinginan yang tinggi ini mampu berakibat negatif jika remaja 
melakukan hal-hal negatif, seperti mencoba mengkonsumsi 
narkoba.  
d. Memiliki keinginan untuk mengeksplorasi fungsi tubuh 
      Remaja memiliki keinginan untuk mengeksplorasi fungsi-
fungsi ketubuhannya. Hal tersebut dapat dilakukan pada diri 
sendiri maupun dengan orang lain. Remaja mencoba 
melakukan bersama orang lain, dampak yang didapatkan tidak 
selalu menyenangkan, yaitu terjadi kehamilan pada remaja 
akibat perilaku seksual pra nikah.  
e. Memiliki keinginan menjelajah alam 
      Keinginan remaja untuk menjelajah dan menyelediki alam 
sekitar dapat disalurkan dengan baik ke dalam penyelidikan 
yang bermanfaat. Remaja dapat menghasilkan penemuan baru 
dan membuat sesuatu yang bermanfaat.  
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f. Mengkhayal  
      Remaja pria lebih sering mengkhayal tentang jenjang karir 
sedangkan remaja putri sering mengkhayal tentang romantika 
hidup. khayalan tidak selalu bersifat negatif. Khayalan dapat 
dianggap sebagai sebuah pelarian dari situasi yang tidak dapat 
dipuaskan oleh remaja. selain itu, melalui khayalan yang 
bersifat positif dan konstruktif, remaja mampu menghasilkan 
ide-ide baru yang kreatif.  
g. Aktivitas berkelompok  
      Perasaan tidak berdaya karena keinginan yang tidak 
terpenuhi, larangan dari orangtua maupun dorongan-dorongan 
dari dalam diri, seringkali melemahkan semangat remaja. 
melalui kegiatan yang dilakukan bersama secara berkelompok, 
perasaan tidak berdaya tersebut dapat teratasi.  
      Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan terdapat ciri-ciri 
umum yang terjadi pada remaja, adanya kegelisahan akan 
keinginan yang tidak tersalurkan, mengalami pertentangan 
dengan diri sendiri maupun orang lain, rasa ingin tahu remaja 
yang besar untuk mencoba hal baru. Selain itu, remaja 
melakukan akivitas secara berkelompok dan mengkhayal ini 
merupakan suatu pelarian dari keinginan yang tidak dapat 
terpenuhi oleh remaja.  
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      Dari pengertian diatas dapat disimpulkan perkembangan remaja 
lebih dipusatkan pada penanggulangan sikap dan pola pikir 
perilaku yang awalnya kekanak-kanakam menjadi persiapan untuk 
menghadapi masa dewasa. Dengan perkembangannya antara lain 
hubungan baru lebih matang dan beresiko terhadap peran sosial, 
perubahan pada bentuk fisik, perubahan emosional dan intelektual.  
 3. Kehamilan Tidak Diinginkan  
a. Pengertian Kehamilan Tidak Diinginkan 
      Menurut kamus istilah program keluarga berencana, kehamilan tidak 
diinginkan adalah kehamilan yang dialami oleh seorang perempuan yang 
sebenarnya belum menginginkan atau sudah tidak menginginkan hamil 
(BKKBN, 2007). Sedangkan menurut PKBI, kehamilan tidak diinginkan 
merupakan suatu kondisi dimana pasangan tidak menghendaki adanya 
proses kelahiran dari kehamilan. Kehamilan juga merupakan akibat dari 
suatu perilaku seksual yang bisa disengaja maupun tidak disengaja. 
Banyak kasus yang menunjukkan bahwa tidak sedikit orang yang tidak 
bertanggungjawab atas kondisi ini. Kehamilan yang tidak diinginkan ini 
dapat dialami, baik oleh pasangan sudah menikah maupun belum 
menikah (PKBI, 1998).  
      Kehamilan tidak diinginkan juga didefinisikan sebagai kehamilan 
yang terjadi pada saat tidak menginginkan anak sama sekali atau 
kehamilan yang diinginkan tetapi tidak pada saat itu (mistmed 
pregnancy), sedangkan kehamilan digambarkan sebagai kehamilan yang 
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diinginkan jika kehamilan tersebut terjadi pada waktu yang tepat atau 
setelah berkeinginan untuk hamil (santelli, 2003). 
      Menurut Barret,2002 (Dalam Eny Q), seseorang mungkin 
menginginkan kehamilannya tetapi tidak menginginkan saat ini atau 
bukan dengan pasangan yang sekarang, dimana hal itu diartikan sebagai 
kehamilan tidak diinginkan. Selain itu, tidak diinginkannya suatu 
kehamilan biasanya hanya muncul pada saat kehamilan tersebut terjadi, 
yang dikaitkan dengan perasaan tidak senang. 
      Barret membuat tiga definisi besar terhadap arti kehamilan tidak 
diinginkan, yaitu : 
1) Terkait dengan perasaan atau tindakan terhadap kehamilan. 
Artinya kehamilan tidak diinginkan didefinisikan sebagai 
kehamilan yang berakhir dengan tindakan aborsi, tidak 
menginginkan adanya anak atau bayi, tidak bahagia dengan 
kehamilan, serta adanya terhadap perasaan menginginkan atau 
tidak menginginkan kehamilan. 
2) Terkait dengan respon emosional. Artinya, kehamilan tidak 
diinginkan berkaitan dengan istilah paksaan dan anak yatim 
piatu. 
3) Terkait dengan masalah konsepsi. Kehamilan tidak diinginkan 
akibat tidak menggunakan alat kontrasepsi ketika melakukan 
hubungan seksual, tidak merencanakan kehamilan tanpa 
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memerdulikan konsekuensinya, dan kehamilan tidak diinginkan 
sama dengan kehamilan yang tidak direncanakan. 
      Sedangkan pengertian “diinginkan” menurut Barret sama dengan 
direncanakan atau merupakan konsekuensi dari perencanaan. Terdapat 
empat kriteria jika sebuah kehamilan diinginkan, yaitu 
1) Menyatakan bahwa mereka memiliki tujuan yang jelas untuk 
hamil. 
2) Tidak menggunakan kontrasepsi agar menjadi hamil. 
3) Didiskusikan dan disepakati oleh pasangan untuk hamil. 
4) Melakukan persiapan gaya hidup dan persiapan waktu yang 
tepat, seperti untuk menikah dan atau mendapat pekerjaan. 
      Kehamilan tidak diinginkan (unwanted pregnancy) merupakan 
terminologi yang biasa dipakai untuk memberi istilah adanya kehamilan 
yang tidak dikehendaki oleh wanita bersangkutan maupun 
lingkungannya. Pengertian kehamilan tidak diinginkan (KTD) adalah 
suatu kehamilan yang terjadi dikarenakan suatu sebab sehingga 
keberadaannya tidak diinginkan oleh salah satu atau kedua calon 
orangtua bayi tersebut (Kusmiran, 2011). 
      Pada umumnya, persepsi masyarakat mengenai kehamilan tidak 
diinginkan seringkali hanya terjadi pada pasangan akibat hubungan 
seksual diluar nikah. Namun faktanya, beberapa penelitian membuktikan 
bahwa sebagian besar permintaan aborsi berasal dari pasangan yang telah 
menikah. Tingginya kasus aborsi pada perempuan menikah memberikan 
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pemikiran mengenai rendahnya pemakaian kontrasepsi dan rendahnya 
kualitas pelayanan kontrasepsi. Kehamilan tidak diinginkan dapat terjadi 
pada pasangan usia subur yang tidak ingin hamil tetapi tidak memakai 
kontrasepsi (unmet need) dan pada mereka yang menggunakan 
kontrasepsi tetapi mengalami kegagalan, baik karena metode kontrasepsi 
maupun karena akseptor yang tidak menggunakan metode kontrasepsi 
konsisten atau tepat. Pada akhirnya istilah kehamilan yang tidak 
diinginkan merupakan kehamilan yang tidak menginginkan anak sama 
sekali atau kehamilan yang diinginkan tetapi tidak pada saat itu. 
      Kehamilan tidak diinginkan berhubungan dengan meningkatnya 
risiko morbiditas wanita dan dengan perilaku kesehatan selama 
kehamilan yang berhubungan dengan efek yang buruk. Sebagai contoh, 
wanita yang pada kehamilan tidak diinginkan mungkin menunda ke 
pelayanan prenatal yang pada akhirnya akan mempengaruhi kesehatan 
bayinya (mudzdalifah, 2008).  
      Kehamilan yang tidak diinginkan menimbulkan banyak kecemasan 
pada wanita. Meskipun keputusan melakukan aborsi tampak tepat bagi 
mereka, adanya penyesalan yang tidak dapat dielakkan. Wanita dapat 
mengalami berbagai tahap berduka karena keputusan mereka, 
menyangkal, marah, depresi dan menerima.  
b. Kehamilan Tidak Diinginkan Pada Remaja 
      Kehamilan yang terjadi pada remaja dapat disebabkan dari adanya 
hubungan seksual di luar ikatan pernikahan. Menurut Sarwono (1989) 
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hubungan seksual di luar ikatan pernikahan dianggap tidak baik dan tidak 
boleh dilakukan dimana ajaran agama memengaruhi anggapan tersebut. 
kehamilan pra nikah yang terjadi pada remaja berisiko besar 
menimbulkan konsekuensi-konsekuensi negatif, yakni berupa 
konsekuensi medis, demografis, psikologis, sosial, maupun ekonomi.  
      Salah satu konsekuensi negatif yang dialami remaja dapat berupa 
timbulnya perilaku untuk menghentikan kehamilan pra nikah yang 
dialami atau biasa disebut dengan aborsi. hal tersebut didukung oleh 
pendapat Sarwono (1981) bahwa seringkali kehamilan remaja yang 
belum mencapai kematangan psikososial, berakhir dengan pengguguran 
atau aborsi. terlebih lagi jika keinginan untuk mendapatkan seorang anak 
tidak cukup besar dan wanita yang hamil mengalami kesulitan-kesulitan 
karena menolak kehamilannya. Adanya penolakan terhadap kehamilan 
yang disebabkan oleh hubungan seksual pra nikah, umumnya 
dikarenakan oleh tekanan-tekanan sosial maupun sanki sosial, yakni 
terdapat larangan sosial terhadap kehamilan dan kelahiran seorang anak 
di luar ikatan pernikahan. (Kartono, 2007).  
      Remaja yang mengalami kehamilan yang tidak diinginkan dapat 
memilih untuk tetap melanjutkan kehamilannya namun tidak dipungkiri 
bahwa kehamilan dan melahirkan seorang anak merupakan sebuah 
perjuangan yang cukup berat bagi semua wanita dan dapat timbul 
konsekuensi negatif secara psikologis, seperti adanya ketakutan maupun 
kecemasan di dalam diri. Ketakutan tersebut dapat berupa tidak 
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mendapatkan dukungan emosional maupun kelelahan secara jasmani 
(Kartono,2007). Kecemasan juga dapat timbul akibat remaja merasa 
dikucilkan dari masyarakat karena mengalami kehamilan pra nikah.  
      Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja yang 
mengalami kehamilan tidak diinginkan akibat hubungan seksual pra 
nikah mengalami berbagai macam konsekuensi negatif. Yaitu berupa 
konsekuensi psikologis maupun sosial.   
B. Hasil Penelitian Yang Relevan  
      Pertama, peneliti Fitratur Rohmah Jurusan Bimbingan Dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam 
Surakarta tahun 2018 dalam skirpsinya yang berjudul “Dinamika Emosi 
Pada Pasangan Pernikahan Kawin Hamil Di Kelurahan Pucang Sawit 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta” Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana deskripsi atau gambaran dinamika emosi pada 
pasangan pernikahan kawin hamil dengan pertimbangan angka 
pernikahan dini akibat hamil diluar nikah yang semakin meningkat.. 
Hasil penelitian ini adalah dinamika emosi pasangan pernikahan kawin 
hamil ialah perasaan malu dan takut terhadap keluarga dan masyarakat 
sekitar yang menimbulkan depresi, penyesalan yang mendalam, menutup 
diri dari masyarakat, perasaan tidak menerima karakter pasangan, mudah 
marah, rasa egois tinggi sama-sama keras kepala hingga kurangnya 
tanggung jawab antar pasangan. Sebagai akibat dari pernikahan kawin 
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hamil memunculkan dampak seperti pencemaran nama baik dan putus 
sekolah. 
      Kedua, Kurnia Utami Putri Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Surakarta tahun 
2016 dalam skripsinya berjudul, “Dinamika Emosi Perempuan Akibat 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi dinamika emosi sehingga mendapatkan gambaran 
tentang dinamika emosi perempuan akibat kekerasan dalamrumah 
tangga. Dinamika emosi yang dimaksud adalah perasaan negatif yang 
mencakup perubahan fisiologis maupun proses kognitif (pengalaman 
subjektif) terhadap objek sosial, peristiwa, atau situasi yang diterima 
individu dan mempengaruhi perilaku atau ekspresi yang muncul sehingga 
tercipta suatu gerakan yang berakibat pada terjadinya perubahan untuk 
penyesuaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emosi yang muncul 
pada perempuan akibat kekerasan dalam rumah tangga hanya emosi-
emosi negatif yang tergambar dalam pengalaman emosi. Diawali dengan 
rasa takut, trauma, sedih, marah, dendam, depresi, benci, kesal hati, 
muram, sakit hati, tidak tenang, was-was, dan tidak suka. Dinamika 
emosi muncul karena dipengaruhi oleh adanya kekerasan. 
      Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Leni Rahmawati Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2019 dalam skripsi yang 
berjudul “Pendampingan Psikologis Perempuan Korban Kekerasan 
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Seksual di Yayasan SPEK-HAM Surakarta”. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan pendampingan psikologis bagi perempuan korban 
kekerasan seksual di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. Yang dimana 
perempuan rentan mengalami bentuk kekerasan salah satunya yakni 
kekerasan seksual. Dimana korban kekerasan seksual rentan mengalami 
trauma dan stigma negatif di masyarakat. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa dampak kekerasan seksual meliputi trauma, kehamilan yang tidak 
diharapkan dn stigma negatif dari masyarakat. Layanan pendampingan 
SPEK-HAM Surakarta meliputi pendampingan medis, psikologis dan 
litigasi. Tahap pendampingan psikologis yakni penganduan kasus, 
identifikasi kasus, proses pendampingan, tindak lanjut dan diakhiri 
evaluasi. Hasil pendampingan psikologis memberikan dampak 
kenyamanan pada korban, rasa percaya diri, meningkatkan motivasi diri 
dan bermanfaat dengan penyintas.   
      Adapun pembeda dengan penelitian dengan peneliti sebelumnya yaitu 
Perbedaan selanjutnya terletak pada subyek penelitian yaitu pada remaja 
yang mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) baik korban 
kekerasan seksual maupun akibat hubungan pra nikah.  Adapun 
kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah sama-sama 
meneliti tentang dinamika emosi dan kehamilan tidak diinginkan dan 
sejenis hamil diluar nikah kemudian variabel yang sama mengenai 
penangan dan dinamika emosi.  
C. Kerangka Berfikir 
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Bagan 1. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
      Kehamilan tidak diinginkan merupakan salah satu kehamilan yang 
beresiko memunculkan tindakan aborsi atau keguguran janin. Biasanya 
dilakukan karena terdesak dan untuk menutupi aib diri sendiri maupun 
keluarga. sehingga untuk persiapan dalam kehidupan selanjutnya dengan 
kondisi yang berbeda masih kurang karena ketidaksiapan mental serta 
minimnya pemahaman tentang tanggung terhadap calon bayinya. Dalam 
kehidupan selanjutnya dimungkinkan akan menghadapi rintangan baik 
ringan maupun berat yang mampu mengancam kehidupan selanjutnya. 
Kehamilan tidak diinginkan juga beresiko terjadinya pernikahan dini.  
      Sedangkan dalam remaja yang mengalami kehamilan tidak 
diinginkan juga mempunyai kebutuhan baik psikologis, sosial, ekonomi 
maupun fisik. Beberapa kebutuhan tersebut harus terpenuhi. Namun pada 
kenyataannya, karena remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginan 
terbilang dadakan maka kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi. 
Remaja 
Mengalami 
Kehamilan Tidak 
Diinginkan 
(KTD). 
Emosi remaja 
 ( emosi negatif: 
depresi, takut, cemas, 
marah, stres, malu, 
khawatir. Emosi 
positif: senang,bahagia)  
Reaksi emosi  
Emosi negatif: 
Stres,menutup diri 
Emosi positif: 
Penerimaan, 
terbuka 
  
Adanya dinamika emosi yang negatif dan 
positif serta dampak psikologis pada remaja 
yang mengalami kehamilan tidak diinginkan 
baik pada saat kehamilan maupun setelah 
proses melahirkan. 
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Remaja mengalamai kehamilan tidak diinginkan dalam hal ini merak 
akan menghasilkan reaksi atau respon psikologis yang beragam seperti 
emosi negatif dan positif. Dinamika emosinya juga tidak tetap atau bisa 
dikatakan tidak stabil. Reaksi dan respon psikologis inilah yang akan 
membantu remaja dalam melakukan pengelolaan emosi yang muncul di 
dirinya sendiri.  
 
 
45 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
menurut Jane Ricie (dalam Moleong: 2013,6) adalah penelitian yang 
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 
statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Sedangkan menurut Moleong (2013:6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan sebaginya secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.  
      Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan metode penelitian studi kasus deskriptif. Hanurawan (dalam 
Gumilang, 2016:152), menyebutkan penelitian studi kasus adalah penelitian 
yang menggunakan beragam metode dan beragam sumber data. Ini berarti 
dalam penelitian studi kasus, pendekatan metodologi (alat pengumpul data) 
yang bersifat eklektik (penggunaan alat pengumpulan data yang membantu 
tujuan penelitian). Studi kasus merupakan studi yang mengeksplorasi suatu 
masalah dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang 
mendalam, dan menyertakan berbagai sumber informasi dan penelitian ini 
dibatasi oleh waktu dan tempat, dan kasus yang dipelajari sebagai program, 
peristiwa, aktifitas, atau individu.  
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      Penelitian menggunakan studi kasus kualitatif yang mengkaji tentang 
“Dinamika Emosi Remaja Yang Mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan 
(KTD) Studi Kasus Di Yayasan Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan-
Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta”. Alasan memilih pendekatan 
kualitatif karena sesuai dengan masalah yang menekankan dinamika emosi 
remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) Studi Kasus di 
Yayasan SPEK-HAK Surakarta. Penelitian ini juga mampu menangkap 
informasi secara mendalam dan data kualitatif. Sehingga relevan jika 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
 1. Tempat Penelitian  
      Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Yayasan SPEK-HAM Surakarta. Alasan memilih 
tempat Yayasan SPEK-HAM Surakarta untuk penelitian ini, karena 
terdapat kasus kehamilan tidak diinginkan (KTD) pada remaja. Dan di 
Yayasan SPEK-HAM isu kehamilan tidak diinginkan (KTD) menjadi 
perhatian terkhusus di divisi kesehatan masyarakat mengenai kesehatan 
reproduksi.  
 2. Waktu Penelitian  
      Pelaksanaan penelitian akan dilakukan bulan November 2019 – 
Februari 2020.  
C. Subjek Penelitian 
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      Subjek penelitian adalah orang yang dimintai untuk memberikan 
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Arikunto (2006 : 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk 
diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian ini merupakan sumber informasi 
yang digali untuk mengungkapkan fakta-fakta di lapangan. Peneliti 
menentukan subjek dengan menggunakan teknik Purposive Sampling 
menurut Arikunto (dalam Rusmiyati, 2016 : 44 ) yaitu suatu teknik sampling 
dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara 
maksimal, cara ini dianggap efektif karena analisis penelitian bersifat 
deksriptif.  
      Peneliti mengambil subjek tiga remaja yang mengalami kehamilan tidak 
diinginkan (KTD) dan dua pendamping dari Yayasan SPEK-HAM Surakarta. 
Sebenarnya dalam penelitian dilapangan terdapat lebih dari subjek yang 
diteliti, akan tetapi terdapat kendala yaitu terdapat beberapa subjek yang tidak 
mau diambil datanya. Peneliti memperoleh data secara informasi yang akurat 
mengenai dinamika emosi remaja yang mengalami kehamilan tidak 
diinginkan (KTD) studi kasus di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. Lebih 
khusus subjek penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 1. Tiga Remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) 
dengan inisial sebagai berikut:  
a. Remaja berinisial G mengalami kehamilan usia 17 tahun.  
b. Remaja berinisial V mengalami kehamilan usia 16 tahun.  
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c. Remaja berinisial A mengalami kehamilan berusia 16 tahun.  
 2. Pendamping di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. Dengan nama Ibu Atik 
Tri Wahyuni sebagai volunteer. 
 3. Pendamping di Yayasan SPEK-HAM Surakarta bernama Elizabeth 
Yulianti S.H. sebagai lawyer/ pengacara.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
      Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standart 
untuk memperoleh data yang diperlukan (Tanzeh, 2014:57). Data diperlukan 
dalam penelitian guna membuktikan kebenaran data yang obyektif. Untuk 
mendapatkan data yang obyektif, perlu diperhatikan mengenai teknik 
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data  yang peneliti gunakan 
ialah :  
 1. Wawancara Mendalam 
      Wawancara merupakan bagian dari metode kualitatif. Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan 
tersebut (Moleong, 2013: 186). Teknik wawancara yang digunakan 
peneliti adalah teknik wawancara mendalam (in-depth-interview). 
Wawancara mendalam merupakan proses menggali informasi secara 
mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus penelitian dan 
diarahkan pada pusat penelitian. Dalam hal ini metode wawancara 
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mendalam yang dilakukan dengan adanya daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya (Moleong, 2007 : 186).  
      Dalam wawancara mendalam melakukan penggalian secara 
mendalam terhadap satu topik yang telah ditentukan (berdasarkan 
tujuan dan maksud diadakan wawancara tersebut) dengan 
menggunakan pertanyaan terbuka. Penggalian yang dilakukan untuk 
mengetahui pendapat mereka berdasarkan perspektif responden dalam 
memandang sebuah permasalahan. Teknik wawancara ini dilakukan 
oleh seorang pewawancara dengan mewawancarai satu orang secara 
tatap muka (face to face). Alasan menggunakan metode ini adalah 
peneliti ingin memperoleh informasi dan pemahaman dari aktivitas, 
kejadian, serta pengalaman hidup seseorang yang tidak dapat di 
observasi secara langsung. Dengan metode ini peneliti dapat 
mengeksplorasi informasi dari subjek secara mendalam.  
      Wawancara merupakan upaya teknis untuk menghimpun data yang 
akurat dan mendalam untuk keperluan menggali informasi mengenai 
dinamika emosi remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan 
yang ditangani oleh Yayasan SPEK-HAM Surakarta dengan cara tanya 
jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara pewawancara 
dengan orang atau beberapa orang yang akan diwawancarai.  
 2. Observasi 
      Observasi menurut Tanzeh (2009:61) merupakan cara 
mengumpulkan data dengan mengamati langsung atau mengobservasi 
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obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, 
maupun alam.  
      Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi jenis non 
partisipan menurut Zuhdi (dalam Rusmiyati, 2016: 45) yaitu suatu 
bentuk pengamatan dimana pengamat atau peneliti hanya mengadakan 
pengamatan dalam latar penelitian selama pengumpulan data. Dalam 
penelitian ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang tidak bisa 
diperoleh melalui interview dan berfungsi sebagai data pelengkap atau 
pendukung dari data yang diperoleh melalui interview. Adapun yang 
peneliti observasi adalah tingkah laku saat subjek melakukan 
komunikasi dengan peneliti. 
 3. Dokumentasi  
      Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data kualitatif dengan 
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau orang lain tentang subjek. Data yang diambil adalah 
seluruh dokumen mengenai informasi berupa dokumen baik berupa 
data tulisan maupun gambar yang berkaitan dengan subjek. 
(Herdiansyah,2012 :144) 
      Adapun bentuk dokumen ada dua yaitu dokumen pribadi dan 
dokumen resmi. Dokumen pribadi berupa catatan-catatan yang dibuat 
sendiri oleh subjek sedangkan dokumen resmi merupakan dokumen 
yang dibuat oleh instansi resmi atau pemerintahan tentang subjek. 
(Moleong, 2013). Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini 
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meliputi berkas pengaduan klien Yayasan SPEK-HAM Surakarta, 
struktur organisasi.  
E. Keabsahan Data 
      Validitas data menunjukkan sejauh mana alat pengukur mengukur sejauh 
mana apa yang ini diukur. Untuk memastikan validitas data dalam suatu 
penelitian dipergunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2013: 330). 
      Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
sumber yaitu dengan menggunakan beberapa sumber data untuk 
mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa data 
yang diambil di lapangan diambil dari beberapa sumber obyek penelitian 
yang berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
      Analisis data menurut Patton (dalam Moleong, 2013: 280), adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori 
dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu 
pemberian arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola 
uraian, dan mencari hubungan dengan dimensi-dimensi uraian. 
      Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pengolahan 
data kualitatif. Pengelolaan data dilakukan setelah data terkumpul yang 
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diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Langkah 
menganalisis data ada tiga tahap, diantaranya : 
 1. Reduksi Data 
      Peneliti menggunakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal penelitian 
sampai akhir penelitian. Pada saat penelitian reduksi data dilakukan 
dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan 
dengan memusatkan tema dan menentukan batas serta membuang hal-
hal yang tidak penting. 
 2. Penyajian Data  
      Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 
mengenai kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan 
pemahaman dan analisis sajian data. Data penelitian disajikan dalam 
bentuk uraian yang didukung dengan matriks jaringan kerja. 
 3. Penarikan Kesimpulan  
      Dari pengumpulan data peneliti mulai mencari arti dari peristiwa, 
mencatat keteraturan, pola-pola, menjelaskan dan sebagainya sebagai 
sebuah kegiatan konfigurasi yang utuh dari kesimpulan-kesimpulan 
pengumpulan data dan selama penelitian berlangsung selanjutnya 
dilakukan verifikasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Yayasan SPEK-HAM Surakarta 
 1. Profil  
      Penelitian ini dilakukan di Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk 
Kemanusiaan dan hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta terletak di 
Jalan Srikoyo No. 20 RT 01 RW 04, Karangasem, Laweyan, Surakarta. 
Yayasan SPEK-HAM ini adalah sebuah organisasi non profit, inependen, 
mandiri, yang merupakan kumpulan orang-orang berlatar belakang 
gerakan mahasiswa, organisasi sosial, serta bersifat pluralis, dengan 
komitmen pada penegakan hak Asasi Manusia khususnya hak Asasi 
Perempuan.  
      Yayasan SPEK-HAM menyadari bahwa terjadinya berbagai bentuk 
ketidakadilan di masyarakat. dan pada kenyataanya Problem sosial, 
ekonomi, politik, dan budaya di masyarakat masih menempatkan 
perempuan dalam posisi paling terpinggirkan diantara kelompok-
kelompok masyarakat yang termiskinkan. Hal ini disebabkan oleh konsep 
pembangunan yang berpihak pada kekuatan moal dan pasar. Akumulasi 
modal dan kebutuhan pasar terbukti gagal meenyeleseikan berbagai 
persoalan kebutuhan dasar dan hak dasar masyarakat, persoalan dominasi 
ideologi/budaya,persoalan kelas, gender dan lingkungan. Dalam siruasi 
ini, kelompok perempuan yang secara cultural. dan structural 
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terdiskriminasi menjadi bagian paling menderita dan terlemahkanoleh 
Negara.  
      SPEK-HAM didirikan sebagai upaya untuk ambil bagian dalam proses 
perubahan sosial menuju tatanan masyarakat yang lebih adil dan 
bermartabat. Dalam menjalankan aktivitas SPEK-HAM selalu 
berlandaskan pada perspektif gender, HAM dan menjunjung tinggi 
pluralisme. Fokus aktivis SPEK-HAM adalah melakukan pendampingan 
dan bekerja sama dengan korban kekerasan berbasis gender dalam 
pendidikan public yang kritis sebagai upaya pencegahan kekerasan. Untuk 
itu sejak awal berdirinya SPEK-HAM telah melakukan berbagai upaya 
penguatan dan pembangunan kesadaran masyarakat sipil. Upaya-upaya ini 
dilakukan sebagai komitmen organisasi untuk ikut berkontribusi dalam 
proses perubahan sosial menuju tatanan masyarakat yang lebih adil dan 
bermartabat, dengan menggunakan perspektif gender, hak asasi manusia, 
pluralism, dan keseimbangan lingkungan sebagai landasan gerak 
organisasi dalam memperjuangkan visi, misi dan tujuannya.  
      SPEK-HAM merumuskan lima strategi utama sekaligus menjadi core 
kerja utama kami selama lima tahun kedepan yaitu diantaranya: Penguatan 
leadership untuk mendukung peran organisasi sebagai pelopor gerakan dan 
pusat pembelajaran, pusat pembelajaran pencegahan, penanganan dan 
pemulihan korban kasus Ktp dan Kespro, edukasi dan advokasi hak-hak 
kespro, perempuan dan pengelolaan sumber daya alam dan pemberdayaan 
ekonomi perempuan dan keberlanjutan serta kemandirian organisasi. 
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 2. Sejarah Singkat  
      Sejarah berdirinya Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk 
Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia ( SPEK-HAM) sebagai berikut:  
a. SPEK-HAM didirikan pertama kali dengan bentuk yayasanpada 
tanggal 20 November 1998 terdaftar pada Akta Notaris No. 4, 
tanggal 6 Januari 1999 oleh kantor Notaris Sunarto, S.H di Jl. Prof. 
Dr. Supomo 20 A Surakarta. 
b. Berdasarkan hasil Musyawarah Anggota SPEK-HAM pada 28 
April-1 Mei 2006, SPEK-HAM telah berubah menjadi 
perhimpunan yang dicatatkan dalam Akta Notaris No. 115 tanggal 
14 mei 2007 oleh kantor notaries yang sama.  
 3. Manfaat, Visi dan Misi SPEK-HAM Surakarta 
a. Manfaat  
SPEK-HAM bersama masyarakat mendorong bertanggung jawab 
Negara untuk memenuhi kebutuhan dan hak dasar yang mewujudkan 
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara partisipatif. 
b. Visi  
Menjadi pelopor gerakan perempuan yang inovatif untuk mewujudkan 
pranata sosial yang adil dan inklusif 
c. Misi 
1) Mengembangkan pendidikan keadilan gender. 
2) Meningkatkan kapasitas perempuan dalam pengelolaan sumber 
daya alam. 
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3) Mengembangkan prakarsa untuk kemandirian organisasi.  
4) Memperkuat sistem pengelolaan pengetahuan organisasi.  
 4. Strategi Kerja 
      SPEK-HAM mendampingi kelompok perempuan korban kekerasan 
seksual berbasis gender, perempuan miskin di pedesaan dan di perkotaan, 
Ibu Rumah Tangga Positif HIV (IRT ODHA). Dengan strategi pencegahan 
dan penanganan kasus kekerasan, pendidikan kritis, riset partisipasif, 
advokasi kebijakan, penguatan hak-hak kesehatan reproduksi perempuan 
untuk meningkatkan akses layanan kesehatan reproduksi.  
 5. Program Yayasan SPEK-HAM Surakarta 
a) Divisi Penanganan dan Pencegahan Kekerasan Berbasis 
Masyarakat (PPKBM) 
      Divisi ini bekerja untuk melakukan pencegahan dan 
penanganan kasus kekerasan berbasis gender seperti kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT), kekerasan seksual, tindak pidana 
perdagangan orang. Yayasan SPEK-HAM Surakarta menangani 
berbagai kasus kekerasan pada perempuan dan anak berbasis 
gender di wilayah Jawa Tengah. Untuk mendekatkan akses layanan 
bagi korban, SPEK-HAM Surakarta menginisiasi dan menguatkan 
sistem layanan terpadu di eks karisidenan kota surakarta. Salah 
satu kegiatan yang dilakukan adalan pembentukan layanan 
pencegahan dan penanganan kekerasan berbasis komunitas, 
mendorong lahirnya kebijakan desa untuk perencanaan dan 
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penganggaran program pencegahan dan penanganan kekerasan 
berbasis gender.  
b) Divisi Kesehatan Masyarakat (Kesmas) 
      Divisi kesehatan masyarakat  fokus pada isu ksehatan 
reproduksi untuk meningkatkan kualitas kesehatan perempuan. 
Dalam implementasinya, divisi ini bekerja menggunakan strategi 
pendidikan kritis untuk membangun kesadaran akan hak dasar 
kesehatan reproduksi dan hak seksual, mulai dari akses informasi 
dan akses layanan, advokasi kebijakan untuk mendekatkan akses 
layanan bagi perempuan dan riset kritis. Kegiatan yang dilakukan 
diantaranya, pembentukan dan penguatan masyarakat peduli 
kesehatan reproduksi di eks karisidenan kota Surakarta. Serta ada 
pemeriksaan deteksi dini kanker leher rahim, infeksi menular 
seksual (IMS), kehamilan tidak diinginkan pada remaja, dan tes 
HIV serta permasalahan kesehatan reproduksi bekerjasama dengan 
layanan kesehatan reproduksi pemerintahan.  
c) Divisi Sustainable Livelihood 
      Divisi ini berfokus pada isu pemberdayaan ekonomi 
masyarakat terutama perempuan melalui pengelolaan sumber daya 
alam lokal. Strategi yang Yayasan SPEK-HAM Surakarta lakukan 
melalui pendidikan kritis dalam isu ketahanan pangan, eco-
feminisme pertanian terpadu serta penguatan ekonomi untuk 
pemulihan perempuan korban kekerasan berbasis gender. Kegiatan 
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yang Yayasan SPEK-HAM Surakarta lakukan bersama komunitas 
perempuan dampingan antara lain: program pengelolaan bank 
sampah di Surakarta, Program Pertanian Terpadu, inisiasi 
pembentukan dan penguatan BUMDES, riset partisipatif bersama 
kelompok dampingan, pendampingan kelompok perempuan untuk 
pengolahan dan produksi aneka olahan makanan salah satunya 
olahan bunga mawar menjadi teh mawar, kripik mawar, dan sirup 
pada putri mawar (Cluntang) Musuk.  
 6. Struktur Organisasi Yayasan SPEK-HAM Surakarta 
 1. Ketua Yayasan ( Badan Pembina)  
Indriyati Suparno  
 2. Sekretaris  
Tri Hastuti Nur R.  
 3. Bendahara  
Kelik Ismunandar  
 4. Badan Pengawas  
Ahmad Mahmudi  
 5. Ketua / Direktur ( Badan Pengurus)  
Rahayu Purwaningsih  
 6. Ketua / Direktur ( Badan Usaha Milik Yayasan)  
Ending Listiani  
 7. Koordinator & ITDM  
Galih Novianto 
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 8. Sekretariat & Admin  
Sri Sumarti  
 9. Kerumahtanggaan  
Wahyudi  
 10. Pembukuan  
Roskaningrum Kusumo W.  
 11.  Kasir  
 Devinta Ayu Mutiara 
 12.  Manager Devisi PPKBM 
 Fitri Haryani 
 13.  Pelaksana Devisi PPKBM 
 Ani Surtinah 
 14.  Lawyer PPKBM 
a. Elizabeth Yulianti, S.H 
b. Achmad Bachrudin, S.H 
 15.  Manager Devisi Kesehatan Masyarakat 
  Antonius Danang Wijayanto 
 16.  Pelaksana Devisi Kesehatan Masyarakat  
  Henrico Fajar Kristiarji Wibowo 
 17.  Manager Devisi Sustainable Liveliihood 
  Nila Ayu Puspaningrum  
 18.  Pelaksana Devisi Sustainable Liveliihood 
a. Sunoko 
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b. Soepadmin  
c. Amalia Astuti 
 19.  Volunteer 
  Atik Tri Wahyuni  
B. Hasil Temuan Penelitian 
 1. Dinamika Emosi Remaja Mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan 
(KTD).  
      Berikut dinamika emosi yang terjadi pada remaja yang mengalami 
kehamilan tidak diinginkan (KTD) sebagai berikut:  
a. Perasaan bingung dan takut pada saat mengetahui hamil 
      Reaksi emosi awal yang dirasakan oleh seluruh subjek pada 
saat mengetahui bahwa hamil yaitu perasaan tidak percaya, 
bingung dan takut. Perasaan bingung ini muncul karena kehamilan 
yang dialami akibat dari hubungan seksual pranikah. Ketakutan 
yang dialami pada saat itu dirasakan oleh semua subjek dan yang 
dilakukan adalah menutupi kehamilan dari berbagai pihak, baik 
orang tua maupun orang lain. Hal tersebut seperti diungkap oleh 
subjek: 
“Itu ya pas belum tahu kalau saya hamil, aku ngasih tau taune 
ya pas 6 bulan itu ke ibu mbak hehe. Terus... takut pasti iya 
mbak karena kan masih sekolah itu ya intinya takut aja 
mbak.”.(W1S1,22 januari 2020,A, 107-115). 
 
      Kepanikan dan ketakutan yang dirasakan subjek saat 
mengetahui dirinya hamil membuat subjek tidak langsung 
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memberitahu orang tuanya karena takut tanggapan dari orang tua 
dan masyarakat.   
“Yaa takut mba ra karuan mbak soale kan gak kebayang aku 
kok iso gimana ya waktu itu bingung pokok e intine gak 
kebayang mau bilang ke orang tua mau ngadepin ke 
masyarakat ya Allah gimana nanti.”(W2S2, 29 Januari 
2020,V,62-66). 
 
b. Tidak menerima kehamilan yang dialami 
      Karena perasaan hancur, bingung dan takut yang dialami pada 
saat kehamilan yang dialami subjek karena akibat dari hubungan 
seksual pranikah. Emosi tidak menerima kehamilan yang 
dialamipun muncul, akibatnya satu subjek memiliki niat untuk 
menggugurkan kandungan dan dua subjek mencoba menggugurkan 
kandungannya. Seperti yang diungkap oleh subjek: 
“tidak mau menerima ee tapi ya kan nggak ada pikiran kalau 
mau nggugurin atau semacam ya ibarat kata gugurin itulah 
mbak soal e takut mbak, takut dosa nanti itu loh, apapun itu 
kan itu cen sebuah konsekuen ya kita melakukan hal di luar 
sebelum nikah pasti kan ada ganjarannya tapi ee kalau mau 
nyingkirin kan tambah dosa lagi kan, makanya terus gak ada 
pikiran mau gugurin mau ini ini nggak, cuma takutnya ya gitu 
terus gimana gugurin takut, kalau dipertahanin gimana nanti 
apa aku sendiri ya mbak, aku anggap ya eehh sudah nggak 
nggak anu mbak tapi gimana nanti orang tuaku gitu 
loh.(W2S2, 29 Januari 2020,V,29-42).  
 
       Percobaan menggugurkan kandungan untuk menutupi 
kehamilan yang dialami atau menghilangkan kehamilan yang 
dilakukan, percobaan menggugurkan kandungan sudah mencoba 
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selama berbulan-bulan namun  hal tersebut tidak berhasil. Seperti 
ungkapan subjek sebagai berikut:  
“Jadi sampai hamil hamil sampe hamil 6 bulan itu masih 
rencana menggugurkan menggugurkan terus akhirnya itu 
tidak bisa gugur sampe enam bulan”(W3S3,01 Februari 
2020,G,27-30). 
 
c. Muncul Perasaan tenang dan senang 
      Munculnya perasaan tenang oleh ketiga subjek karena berani 
memberitahu kepada orangtuanya akan kehamilan yang dialami. 
rasa ketakutan sudah mulai berkurang dengan memberitahu 
masalah tersebut kepada orang tua. Perasaan senang juga muncul 
karena keluarga bisa menerima, mendukung dan mau merawat 
anak yang dikandungnya, walaupun dari pihak orang tua subjek 
sendiri ada perasaan hancur dan penyesalan karena anak 
mengalami kehamilan sebelum menikah. Hal tersebut seperti 
diungkap oleh subjek: 
“Keluarga alhamdulillah mendukung hooh mendukung kan 
kebanyakan kan mengucilkan tapi alhamdulillah 
keluargaku tu tetep dukung apapun kondisinya dirangkul 
walaupun ada perasaan hancur pas tahu itu.”(W2S2, 29 
Januari 2020,V,84-88). 
 
d. Emosi Cemas dan Khawatir akan masa depan 
      Ketiga subjek merasakan emosi cemas dan khawatir akan masa 
depannya karena mengalami kehamilan. Rasa cemas dan khawatir 
ini muncul karena subjek tidak bisa melanjutkan sekolah karena 
kehamilan yang dialami. Seperti diungkapkan oleh subjek : 
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“Tadi yang tak pikir begini mbak, jadi aku ki cemas 
khawatir nek misal gak sekolah gak lulus gak bisa dapet 
pekerjaan terus piye sampe stres.”(W1S1,22 Januari 
2020,A,178-180).  
      Subjek memikirkan bahwa dengan masa depan yang akan 
terjadi suram dengan kehamilan yang dialami di usia muda akibat 
hubungan seksual pranikah. Seperti yang diungkapkan oleh subjek 
dalam wawancara:  
“..Banyak ngalamunnya lah yang anu ya kok bayangin 
masa depan e suram banget gitu loh mbak kaya susah 
banget.”(W2S2,29 Januari 2020,V,154-156). 
 
e. Emosi bahagia muncul karena dukungan berbagai pihak 
      Emosi bahagia juga dirasakan ketiga subjek, walaupun dengan 
masalah yang dihadapi masih ada dukungan dan motivasi dari 
berbagai pihak, terutama keluarga. motivasi tersebut membuat 
subjek merasa bahagia dan bisa bangkit dari perasaan negatif yang 
dipikirkan subjek. Subjek bisa menghargai dirinya Seperti yang 
diungkapan subjek: 
“Banyak orang teman –teman yang mendukung, orang tua, 
pendamping dari SPEK-HAM. Jadi setelah itu pikiran saya 
tu semua orang itu berharga gak ada yang istilahe kalau 
sudah punya anak apa kalau anu sudah nggak 
bisa.”(W1S1, 22 Januari 2020,A,181-185). 
 
Subjek termotivasi oleh orang tua dan teman-temannya 
bahwasanya walaupun subjek mengalami kehamilan di usia muda 
dan belum ada ikatan pernikahan, tetapi subjek masih bisa hidup 
dan tidak menutup kemungkinan untuk tetap bisa berkarya dengan 
usaha yang dilakukan. Seperti ungkapan subjek sebagai berikut:  
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“Keluarga mbak yang memotivasi, temen-temen juga yang 
ngasih motivasi bahwa aku masih bisa hidup aku masih 
bisa apa ya kaya berkarya lagi walaupun ada masalah 
ini”(W2S2,29 Januari 2020,V,338-341). 
 
f. Emosi sedih dan benci terhadap pasangan tidak bertanggungjawab 
      Pada saat kehamilan yang dialami remaja, adanya emosi benci 
terhadap pasangan karena pasangan tidak mau bertanggungjawab 
atas kehamilan yang dialami remaja akibat perilaku yang 
diperbuatnya. Pasangan laki-laki tidak peduli dan bahkan mengelak 
untuk mengakui bahwa anak yang di kandung subjek adalah darah 
dagingnya. Hal ini membuat sedih subjek karena harus 
menanggung masalah sendiri. hal ini seperti diungkapkan oleh 
subjek: 
“Ya sedihnya kok ya sampe kaya gini, nyesel kecewane kok 
ya, nyesel kecewa wae mbak wis pokok e , sama pasangan 
nggak tanggungjawab mbak. Merasa salah, salahe okeh 
heh.(W1S1, 22 Januari 2020,A,85-88). 
 
      Rasa benci terhadap pasangan karena tidak bertanggungjawab 
akan perbuatan yang dilakukan. Hanya janji manis di awal namun 
semua hanya kebohongan semata. Seperti yang diungkapkan 
subjek: 
“Kalau sama pasangan itu ya adanya seperti itu bencinya 
gak karuan mbak, benci terus ya gak terhitung lah mbak 
kok ya setega itu malah ternyata ngrusak gak kebayang eee 
semua omongannya dusta kan mbak penuh 
jebakan”.(W2S2, 29 Januari 2020,V,79-83). 
 
g. Sedih dan Tertekan dengan stigma buruk masyarakat 
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      Ketiga subjek mendapat stigma buruk masyarakat atas 
kehamilan yang dialami. Perasaan sedih dirasakan oleh subjek 
karena lingkungan masyarakat mengucilkan subjek dan mendapat 
stigma buruk seperti dianggap tidak beragama, menjadi aib 
masyarakat dan diremehkan. Perasaan tertekan dari masyarakat 
mengakibatkan subjek menutup diri dan tidak keluar rumah. Hal 
tersebut seperti diungkap subjek: 
“Kalau lingkungan sosialnya pasti dikucilkan to mbak eee... 
intine ee sebelum aku lahiran itu harus ada tindakan. 
Tindakan e gini ditunggu sampe anak itu lahir aku harus 
udah nikah kalau enggak sampe anak itu lahir gak nikah si 
anak di gak boleh dirawat keluarga terus di kasih ke panti 
asuhan akune harus mondok itu gak boleh deket harus luar 
kota terus si pelaku dihakimi lah aku ya takut to sekarang 
kalau eee salah kalau yang anak e ya mbak ya , kan dia 
salahe apa kan dia gak salah apa-apa kok keluarga gak 
boleh ngurus berarti kan mereka menganggap anak itu 
dosa kemudian harus dibuang terus kalau aku itu kan 
kasarannya ngusir alus to mbak iya padahal mungkin 
mereka nganggepnya begini satu mungkin eee untuk jiwa, 
jiwa ya  kan mereka nganggepe kalau orang-orang yang 
mengalami kaya gitu pasti agamane nol.”.(W2S2,29 
Januari 2020, V, 89-110). 
   
h. Adanya kecemasan menghadapi persalinan  
      Subjek yang mengalami kehamilan memiliki emosi cemas dan 
khawatir terhadap proses persalinan. Kecemasan pada remaja akan 
persalinan muncul karena hal tersebut merupakan pengalaman baru 
yang terjadi pasa subjek dan belum pernah dirasakan sebelumya. 
Apalagi terhitung usia subjek yang masih muda dan persalinan 
pertama wajar jika timbul perasaan cemas ataupun takut. Seperti 
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tensi naik dan diare. Hal itu seperti diungkapkan subjek saat 
wawamcara: 
“Pada saat melahirkan sama pas hamil itu. kalau pas hamil 
pastinya iya mbak stres, cemas mikirin lahiran sampe 
darahnya itu naik tensinya itu naik sampe yang kan dirujuk 
dari bidan ke puskesmas terus dari puskesmas dirujuk 
kerumah sakit laahh dirumah sakit itu kok semakin naik 
semakin naik mbak, kamu jangan tegang jangan tertekan 
gitu.(W3S3,01 Februari 2020,G,217-223).  
 
i. Perasaan bahagia dan menerima setelah melahirkan  
      Kebahagian yang dirasakan setelah proses persalinan dirasakan 
oleh semua subjek. Setelah melahirkan dan mengetahui buah 
hatinya, subjek merasa senang, bahagia dan menerima kondisi anak 
dan diri. Semua subjek berpikir bahwa anak tersebut anugerah 
Tuhan yang harus dijaga dan dirawat. Hal ini seperti diungkap oleh 
subjek: 
“Perasaannya gak terlalu mikirlah mbak kalau habis 
lahiran itu, udah punya anak jadi fokus ke anak itu. 
sekarang dah bisa melupakan masa lalu lah sekarang fokus 
ke anak. Seneng sama anak bahagia sama 
anak..”(W3S3,01 Februari 2020,G,203-207). 
 
      Tidak hanya itu anak yang dilahirkan remaja yang mengalami  
kehamilan tidak diinginkan (KTD) juga menjadi bukti dinamika 
emosi kejamnya hidup yang dialami subjek dan menjadikan anak 
yang dilahirkan sebagai masa depan yang lebih baik lagi dari 
sebelumnya. Hal ini seperti diungkap oleh subjek: 
“Aku nganggepnya dia (anakku) itu temen bukti saksi juga 
kejamnya hidup terus temen,..udah ada kontak kan ee 
curhat atau apa harapan-harapan pokok e disitu intine aku 
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harus buktiin kalau ini bisa buat, masa depannya lebih 
baik”.(W2S2,29 Januari 2020,V,210-217). 
 
j. Perasaan terbantu dan senang karena dampingan dari Yayasan 
SPEK-HAM Surakarta. 
      Yayasan SPEK-HAM Surakarta mendampingi remaja yang 
mengalami kehamilan untuk memperjuangkan hak mendapat 
pendidikan remaja kembali dan membantu dalam proses-proses 
terhadap remaja seperti mengurus proses persalinan dan 
administrasi untuk anak subjek. Hal itu membuat subjek merasa 
senang dan terbantu karena masih memiliki kesempatan untuk 
mengenyam pendidikannya kembali. Hal tersebut seperti ungkapan 
informan subjek: 
“Kalau mau melanjutkan sekolah disitu maka biasanya 
kami ee meminta pihak sekolah untuk ee apa namanya 
memberi ee tetap memberikan kesempatan belajar bagi si 
anak, tapi kalau di sekolah lain kami biasanya 
berkoordinasi sama dinas pendidikan dan juga pihak 
sekolah untuk mencarikan sekolah untuk si anak 
itu.(W5I2,04 Februari, Liza,68-74). 
 
      Tidak hanya itu subjek yang masih memiliki motivasi untuk 
melanjutkan pendidikannya walaupun mengalami kasus kehamilan 
juga ikut berjuang untuk mendapatkan hak pendidikan kembali. 
Seperti yang diungkap subjek: 
“Iyaah mbak karena kita berjuang, memang sudah 
dinyatakan mengundurkan diri. Tapi sama mbak liza sma 
mbak atik pihak SPEK-HAM diperjuangkan. Jadi dari 
sekolah sudah direncanakan mau dikeluarkan. Tapi karena 
saya masih semangat untuk sekolah... Nek tahun ini lulus 
kan bisa bekerja tapi sekolahe ndak ndak ya ws ngono 
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kae.Terus suruh cuti satu tahun.(W1S1,22 Januari 
2020,A,137-147).  
 
      Perasaan bersyukur dan merasa terbantu karena dengan adanya 
pendampingan hukum yang dilakukan oleh Yayasan SPEK-HAM 
Surakarta dalam mengangkat kasus subjek ke ranah hukum untuk 
menghukum pasangannya yang tidak bertanggungjawab terhadap 
subjek atas kehamilan yang dialami. Dengan hal tersebut membuat 
subjek merasa senang dan terbantu. Hal tersebut seperti diungkap 
informan: 
“Naah itu setelah tandatangan surat kuasa ada beberapa 
hal yang kita lakukan tergantung dari kasusnya dan pilihan 
pilihan penyelesaian apa yang di yang dipilih oleh si klien 
sama keluarga. kalau dia kalau dia memutuskan untuk 
melaporkan ke kasus hukum itu kami ee langsung kami 
mendampingi di polres, di polres ada PPAnya 
pendampingan untuk pelaporan dan juga pendampingan 
untuk ee ee berita acara pemeriksaan berita acara. Naah 
sesudah itu terus bergulir kasus hukumnya ee apanamnya 
bergulir berjalan terus proses-proses lain yang kaya 
kesehatan kaya administrasi untuk si anak kaya ee apa 
namanya ee hak anak hak pendidikan anak itu juga 
sembari didorongkan untuk dapat solusi terbaik untuk 
anak.”(W5I2,04 Februari 2020,Liza,103-118). 
 
      Perasaan tenang dan senang karena disisi lain dengan 
diangkatnya kasus subjek yang memgalami kehamilan tidak 
diinginkan ini ke ranah hukum atas laporan untuk pasangannya 
yang tidak bertanggungjawab. Karena dalam masalah yang terjadi 
ini tidak sepenuhnya kesalahan subjek, akan tetapi kesalahan juga 
dari pasangan dari subjek. Namun dengan seiring berjalanannya 
69 
 
kasus tersebut ke ranah hukum, stigma buruk dari masyarakat 
terhadap subjek sudah mulai membaik dan subjek dengan 
sendirinya bisa di terima lagi oleh masyarakat. Hal tersebut 
diungkap oleh subjek: 
“Alhamdulillah ya gimana ya mbak setelah saya 
mengangkat kasus ini, yang sebelumnya darinya dipandang 
oleh masyarakat yaa gitu gak punya agama gak gak 
berharga disitu tapi mulai sendirinya tanpa diminta mereka 
sudah baik-baik saja sudah kaya biasanya kaya gak terjadi 
apapun.”(W2S2,29 Januari 2020,V,481-488). 
 
k. Emosi senang untuk harapan kedepan  
      Berbagai persoalan yang dialami remaja pada saat mengalami 
kehamilan yang dialami memperngaruhi emosi yang dialami oleh 
subjek saat mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD). 
Permasalah terjadi karena subjek masih berusia belia dan bingung 
untuk apa yang harus dilakukan.  
      Namun setelah proses persalinan subjek merasa lebih tenang 
dan menerima kondisi yang ada. Tidak hanya itu subjek juga bisa 
megambil pembelajaran dengan masalah yang terjadi yaitu lebih 
berhati-hati kedepan dalam bertingkah laku, lebih mendekatkan diri 
kepada Tuha Yang Maha Esa dan berubah menjadi pribadi yang 
lebih baik. Hal tersebut diungkap oleh subjek: 
“Eee lebih rajin beribadah, terus berdoa pokok e lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan terus kedepan e lebih baik 
lagi gak walaupun aku di tempat si laki-laki tetep jaga 
jarak nggak pernah berdekatan gitu nggak pernah. 
Berubah lebih baik lagi dan lebih menjaga mbak.(W3S3,01 
Februari 2020,G,309-314). 
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Bagan 2. Dinamika emosi remaja mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan 
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 2. Dampak Psikologis Remaja Mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan 
(KTD).  
       Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat dampak psikologis 
pada remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan. Berdasarkan 
hasil analisis data, dampak psikologis yang dialami remaja adalah sebagai 
berikut: 
a. Stres karena kehamilan yang dialami 
      Ketiga subyek pada saat mengalami kehamilan tidak diinginkan 
(KTD) yang diakibatkan dari hubungan seksual pranikah mendapat 
tekanan diri yang membuat remaja merasa stres. Stres yang dialami 
subyek karena merasa bingung dan kecewa akan kehamilan yang 
dialami. Kebingungan itu muncul karena subyek tidak tahu apa 
yang harus dilakukan dengan terjadinya masalah ini sehingga 
membuat subyek merasa stres. Tidak hanya bingung karena 
kecemasan dan ketakutan yang dirasakan juga membuat subyek 
merasa stres. Hal tersebut seperti diungkap subyek: 
“iya mbak dulu saya sampe 7 hari gak mandi gak keluar 
kamar ya stres mbak gak tau apa yang harus dilakukan 
cemas takut khawatir ra karuan-karuanlah 
mbak.”(W1S1,22 Januari 2020,A,336-339). 
 
      Emosi stres yang dirasakan subyek membuat merasa seperti 
orang gila karena tidak bisa memikirkan apapun. Bahkan karena 
merasa stres subyek tidak mempedulikan keadaan sekitar yang bisa 
membahayakan keselamatan subyek. Hal seperti itu diungkap 
subyek: 
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“Akuuu selama aku dirumah itu mbak kaya orang gila 
biasanya eee hal kecil ya mbak kaya misal gas atau apa 
ada hal yang kita canggung kan anu ganjal kan krasa tapi 
itu nggak mbak, padahal itu udah gas ngosos mbak 
aroomanyaa sampe kemana-mana, aku nggak nggak 
respect sama sekali padahal aku deket loh, aku malah 
hidupin kompor telat dikit kan udah dyaar meledak 
mbak.”(W2S2,29 Januari 2020,V.399-407).  
 
b. Penyesalan 
      Penyesalan yang dirasakan dan dipikirkan oleh remaja yang 
mengalami kehamilan tidak diinginkan akibat dari hubungan 
seksual pranikah menimbulkan penyesalan dan ingin memutar 
waktu kembali sehingga tidak terjadi kondisi seperti ini. Ketiga 
subyek merasakan penyesalan yang mendalam akan kehamilan 
yang dialami. Penyesalan karena mengecewakan kedua 
orangtuanya, dan menyesal karena merelakan masa depannya tidak 
dijalani dengan baik. Perasaan bersalah pada orang tua dan dirinya 
juga subyek rasakan dengan adanya kasus kehamilan tersebut. hal 
itu seperti diungkapkan oleh subyek: 
“pas hamil itu pokoknya nyesel nyesel. Nyesel banget 
kurang sedikit lagi kok bisa hamil pokoknya nyesel kenal 
itu hehehe. Ya masih masih ya, waktu sekolah itu sekolah, 
terus kerja masih main-main kalau malem terus habis habis 
ketahuan hamil itu dirumah terus gak pernah keluar rumah 
itu nggak pernah karena malu. Ya paling bisanya nyesel, 
terus nangis terus pokoknya kok bisa gini menyesali 
perbuatan aja.”(W3S3,01 Februari 2020,G,119-130).  
 
c. Stigma buruk masyarakat  
      Pada dasarnya perihal seksualitas masih merupakan hal yang 
tabu diperbicarakan di masyarakat. Remaja yang mengalami 
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kehamilan tidak diinginkan mendapat respon negatif dari 
masyarakat karena di anggap aib masyarakat terhadap masalah 
tersebut. Remaja yang mengalami kehamilan sebelum menikah 
oleh masyarakat menjadi momok tersendiri sebagai pribadi 
digambarkan tidak beragama, tidak memiliki moral dan 
diremehkan. Hal tersebut membuat remaja menutup diri dari 
masyarakat dan tidak keluar rumah atas perbuatan yang dilakukan.  
      Remaja inisial V adalah remaja yang mengalami kehamilan 
akibat hubungan seksual pranikah. Oleh masyarakat terjadi 
tindakan dimana sebelum melahirkan sudah harus dinikahkan, jika 
belum setelah melahirkan anak dan ibunya harus dipisakan. 
Dimana ibunya dipondokan di luar kota dan anaknya dirawat di 
panti asuhan. Remaja berpikir dia mendapat stigma buruk 
masyarakat dan secara halus di usir dari masyarakat. Seperti yang 
diungkapkan subyek sebagai berikut:  
“Kalau lingkungan sosialnya pasti dikucilkan to mbak eee... 
intine ee sebelum aku lahiran itu harus ada tindakan. 
Tindakan e gini ditunggu sampe anak itu lahir aku harus 
udah nikah kalau enggak sampe anak itu lahir gak nikah si 
anak di gak boleh dirawat keluarga terus di kasih ke panti 
asuhan akune harus mondok itu gak boleh deket harus luar 
kota terus si pelaku dihakimi lah aku ya takut to sekarang 
kalau eee salah kalau yang anak e ya mbak ya , kan dia 
salahe apa kan dia gak salah apa-apa kok keluarga gak 
boleh ngurus berarti kan mereka menganggap anak itu 
dosa kemudian harus dibuang terus kalau aku itu kan 
kasarannya ngusir alus to mbak iya padahal mungkin 
mereka nganggepnya begini satu mungkin eee untuk jiwa, 
jiwa ya  kan mereka nganggepe kalau orang-orang yang 
mengalami kaya gitu pasti agamane nol.”.(W2S2,29 
Januari 2020, V, 89-110). 
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C. Pembahasan 
      Dari hasil temuan diatas terdapat dinamika emosi dan dampak psikologis 
remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) di Yayasan 
SPEK-HAM Surakarta.  
 1. Dinamika Emosi Pada Remaja Mengalami Kehamilan Tidak 
Diinginkan (KTD). 
      Respon awal muncul perasaan takut dan cemas dirasakan subyek 
pada saat mengetahui bahwa dirinya hamil. Remaja juga merasa 
kebingungan yang menyebabkan ketakutan dan kecemasan yang 
dirasakan subyek akan kehamilannya. Akibatnya subyek menutupi 
kehamilannya dari orang lain. Tidak hanya menutupi kehamilan yang 
dialami akan tetapi remaja juga mencoba melakukan tindak 
menggugurkan kandungan untuk menghilangkan jejak kehamilan.  
      Menurut teori Hude Darwis (2006: 192), emosi takut merupakan 
salah satu emosi yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 
berperan penting dalam mempertahankan diri dari banyaknya persoalan 
yang bisa mengancam kehidupan. Rasa takut mendorong kita untuk 
mengambil tindakan yang perlu untuk menghindari bahaya yang 
menngancam kelangsungan hidup. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Mashala dkk.(2014) mengatakan bahwa remaja yang mengalami 
ketakutan ataupun kecemasan akan reaksi keluarganya terhadap 
kehamilan yang dialami, hal tersebut membuat remaja sulit memberitahu 
kehamilan kepada orangtuanya. 
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      Namun dengan masalah seperti ini tidak bisa menutupi, pada 
akhirnya remaja memberitahukan masalah ini kepada orang tuanya. 
Pada saat memberitahu ke keluarga remaja memiliki repson emosi 
tenang, tentram karena merasa beban pikirannya berkurang. Perasaan 
senang muncul karena keluarga bisa menerima dan mendukung akan 
kehamilan yang dialami. Menurut teori John Stuart Mill (dalam Teuku 
Eddy, 2007) mengungkapkan bahwa kebahagiaan adalah datangnya 
kesenangan dengan berakhirnya penderitaan. Kebahagiaan adalah 
perasaan positif dalam diri seseorang dan kondisi yang menyenangkan 
dan tentram.  
      Timbul emosi sedih karena pasangan yang tidak bertanggungjawab 
terhadap kehamilan yang dialami. Pasangan tidak peduli dengan 
kehamilan yang dialami subyek dan mengelak bahwa bayi yang ada 
dikandungan merupakan anaknya. Hal tersebut membuat subyek 
merasakan kesedihan.. Menurut teori Hude Darwis (2006, 179) manusia 
juga dirundung kesedihan. Banyak hal yang bisa membuat orang 
bersedih seperti kegagalan, kesulitan, kecelakan kematian dan 
sebagainya. Ekspresi yang paling lazim dari sebuah kesedihan ialah 
bercucurnya air mata (menangis). 
      Tidak hanya rasa sedih, subyek juga memiliki emosi benci terhadap 
perilaku pasangan yang tidak bertanggungjawab. Rasa benci tersebut 
membuat subyek ingin menghukum pasangan dengan hukuman yang 
berat seperti di penjara. Menurut teori Wundt (dalam Fudyartanta,2011 
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:338) emosi benci berupa rasa tidak senang terhadap sesuatu. Emosi 
benci, seperti halnya takut, dapat mengantarkan manusia untuk 
melestarikan hidupnya. Hanya saja emosi benci itu kadang-kadang tidak 
tepat sasaran jika tearah pada hal-hal yang seharusnya tidak dibenci.  
      Munculnya perasaan cemas akan masa depannya karena kehamilan 
yang dialami. kecemasan karena tidak lulus dalam sekolah dan cemas 
tidak mendapat pekerjaan dimasa depan karena terputusnya sekolah. 
Subyek memandang dengan kehamilan yang dialami mengalami masa 
depan yang suram. Menurut Hude Darwis (2006,242), kecemasan 
(Anxiety) ini sering dijumpai orang dalam kegelisahan, keringat dingin, 
dan berjalan mondar-mandir tak menentu karena selalu khawatir akan 
terjadinya hal-hal negatif. Pada dasarkan kecemasan menimbulkan efek 
negatif dan membawa akibat tidak baik bagi kesehatan mental 
seseorang.  
      Namun dengan adanya bantuan pendampingan dari Yayasan SPEK-
HAM Surakarta mengenai masalah dihadapi muncul emosi bahagia. 
Dimana subyek dibantu dalam kasus mendapatkan hak pendidikannya 
kembali dan dibantu untuk melaporkan pasangannya yang tidak 
bertanggungjawab ke ranah hukum. Subyek merasa bahagia karena 
masih ada yang peduli membantu akan masalah yang dihadapi. Merasa 
bahagia karena ada dukungan dari keluarga juga.  
      Muncul perasaan kecemasan akan persalinan yang dihadapi. Tak 
heran karena proses persalinan yang dihadapi subyek adalah 
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pengalaman baru dan dimana umur subyek yang masih remaja. namun 
setalah proses persalinan emosi gembira dirasakan semua subyek. 
Subyek bisa menerima kehadiran anaknya dan ingin merawat karena 
akanya adalah anugrah dari Tuhan. Hal itu menurut Michael S (2018), 
remaja mempunyai usaha untuk menerima dan berpikir positif, merasa 
bahagia ketika ia memiliki anak, anak menjadi sumber semangat dan 
sumber kebahagiaan.  
      Tidak hanya itu dari masalah ini semua subyek bisa mengambil 
pembelajaran yaitu lebih berhati-hati jika berhubungan dengan laki-laki, 
lebih berhati-hati dalam bertindak. Dengan adanya masalah ini remaja 
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berubah 
menjadi yang lebih baik dari sebelumnya.  
 2. Dampak Psikologis Remaja Mengalami Kehamilan Tidak 
Diinginkan (KTD). 
      Dampak psikologis yang remaja alami karena mengalami kehamilan 
tidak diinginkan yaitu stres. Stres karena kehamilan yang dialami terjadi 
karena hubungan seksual pranikah dan pada usia remaja. Dimana 
seharusnya usia remaja belum mengalami masalah tersebut, akibatnya 
remaja merasa bingung untuk melakukan sesuatu sehingga timbulnya 
stres pada remaja. menurut Richard (2010), stres merupakan kondisi 
dimana seseorang mengalami tuntutan emosi berlebihan dan atau waktu 
yang mmbuatnya sulit menfungsikan secara efektif semua wilayah 
kehidupan. Keadaan ini mengakibatkan munculnya cukup banyak 
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gejala, seperti depresi, kelelahan kronis, mudah marah, gelisah, 
impotensi dn kualitas kerja yang rendah.  
      Dampak psikologis lain yang dialami remaja adalah remaja 
mengalami penyesalan yang mendalam. Penyesalan ini muncul karena 
remaja mengecewakan keluarga dan diri sendiri. Penyesalan karena 
remaja mencemarkan nama baik keluarga di mata masyarakat dengan 
kehamilan yang dialami akibat hubungan seksual pranikah. Penyesalan 
terhadap diri sendiri karena remaja mengalami putus sekolah dan 
merelakan cita-cita masa depan dan mengorbankan masa remajanya 
dihabiskan dengan tidak baik, penyesalan karena telah melakukan dosa 
besar. Menurut Ekman (2010:151), rasa penyesalan yang mendalam 
biasanya memicu kesedihan yang mendalam, seperti penolakan dari 
teman, keluarga atau lingkungan, kehilangan harga diri karena gagal 
mencapai tujuan, kehilangan kekaguman atau pujian.  
      Dampak psikologis lainnya yaitu mendapat stigma buruk dari 
masyarakat. Hal ini terjadi karena remaja mengalami kehamilan sebelum 
ada ikatan pernikahan, yang mana di masyarakat Indonesia hal tersebut 
merupaka suatu perbuatan yang tabu dan menyimpang dari norma 
agama. Stigma buruk yang didapat subyek seperti dikucilkan, 
diremehkan, dianggap tidak memiliki agama, tidak bermoral dan terlihat 
buruk oleh masyarakat. Akibatnya remaja menutup diri dari masyarakat 
dan jarang keluar rumah atau berkumpul dengan lingkungan masyarakat.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan hasil penelitian di lapangan 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat dinamika emosi yang dialami 
remaja dari respon awal mengetahui sampai proses melahirkan. Terdapat juga 
dampak psikologis yang dirasakan remaja yang mengalami kehamilan tidak 
diinginkan. Dinamika emosi yang dialami seperti emosi negatif dan emosi 
positif yang naik turun seperti perasaan takut dan bingung mengetahui awal 
kehamilan, perasaan penolakan terhadap bayi yang dikandungnya dan 
menutupi kehamilan dari orang lain, muncul emosi tenang dan senang saat 
memberitahu kehamilan kepada orang tua. Muncul emosi sedih karena 
pasangan tidak bertanggungjawab, merasa kecemasan karena putus sekolah, 
merasa bahagia karena mendapat dukungan dari keluarga dan Yayasan 
SPEK-HAM Surakarta terhadap masalah yang dihadapi, muncul perasaan 
takut dan cemas menghadapi proses melahirkan dan perasaan bahagia setelah 
proses persalinan dengan menerima anaknya sebagai anugerah Tuhan. 
      Dari masalah yang dialami remaja terhadap kehamilan yang tidak 
diinginkan ini bisa mengambil pembelajaran lebih berhati-hati dalam 
bertindak dan memilih laki-laki. Lebih mendekatkan diri kepada Tuhan dan 
menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. Namun juga terdapat 
dampak psikologis yang dirasakan remaja mengalami kehamilan tidak 
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diinginkan seperti stres berat, penyesalan yang mendalam dan mendapat 
stigma buruk dari masyarakat.    
B. Saran  
Dari penelitian yang peneliti lakukan maka dapat terdapat saran sebagai 
berikut:  
 1. Bagi para orang tua sebaiknya lebih tegas dalam mendidik anaknya 
dan lebih memperhatikan perilaku dan pergaulan anak-anaknya agar 
tidak terjerumus pada lembah pergaulan bebas serta membimbing 
kembali ke jalan yang benar.  
 2. Bagi remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan sebaiknya 
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, menerima diri 
dan kehidupannya dengan baik serta mendidik anaknya dengan baik 
agar tidak terjerumus ke dalam lembah pergaulan bebas.  
 3. Bagi remaja diperlukan pendidikan seks yang lebih bertanggungjawab 
sehingga mengetehaui resiko-resiko seks bebas.  
 4. Bagi lembaga pendidikan diperlukan pengenalan dan memperhatikan 
materi pembelajaran mengenai sex education mengenai materi 
kesehatan reproduksi kepada pelajar.  
 5. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti ini bisa dilanjutkan dengan lebih 
mendalam.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN  
Lampiran 1. Kode Penelitian 
W1 Wawancara 1 
S1 Subjek 1 
W2 Wawancara 2 
S2 Subjek 2 
W3 Wawancara 3 
S3 Subjek 3 
W4 Wawancara 4 
I1 Informan 1 
W5 Wawancara 5 
I2 Informan 2 
 
85 
 
Lampiran 2. Pedoman wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
INFORMAN 
 1. Berapa lama Anda menjadi staf di SPEK-HAM Surakarta ? 
 2. Apa motivasi Anda menjadi seorang pendamping di yayasan SPEK-HAM 
Surakarta? 
 3. Bagaimana proses dan tahapan pendampingan di yayasan SPEK-HAM 
Surakarta? 
 4. Bagaimana layanan yang diberikan SPEK-HAM Surakarta dalam menangani 
kasus KTD? 
 5. Pihak mana saja yang membantu kinerja dalam penanganan kasus KTD di 
SPEK-HAM ? 
 6. Bagaimana pandangan Anda mengenai kasus KTD pada remaja? 
 7. Adakah pendukung atau Kendala / Hambatan dalam menangani korban KTD 
di SPEK-HAM? 
 8. Apa harapan Anda selaku pendamping dengan adanya pendampingan kepada 
klien di SPEK-HAM Surakarta?  
SUBJEK  
 1. Bagaimana perasaan Anda saat mengetahui Anda mengalami kehamilan? 
 2. Bagaimana reaksi pasangan, keluarga pada saat mengetahui bahwa Anda 
Hamil? 
 3. Bagaimana hubungan subyek dengan pasangan, keluarga dan lingkungan 
sosial saat kasus ini terjadi? 
86 
 
 4. Bagaimana emosi yang dirasakan subyek mengenai kehamilan di usia muda ? 
 5. Aktivitas apa yang dilakukan pada saat hamil? 
 6. Bagaimana Anda bisa memanagement emosi pada saat hamil? 
 7. Apa yang memotivasi Anda untuk tetap mempertahankan kehamilan ? 
 8. Apa saja yang dilakukan setelah melahirkan? 
 9. Bagaimana emosi yang dirasakan Anda setelah melahirkan? 
 10. Bagaimana hubungan Anda dengan keluarga, lingkungan sosial setelah 
melahirkan? 
 11. Siapa yang berperan penting dalam membangkitkan motivasi hidup pada diri 
Anda? 
 12. Sejauh mana Anda memberi makna hidup bagi kehidupan Anda setelah 
melahirkan? 
 13. Bagaimana dampak yang dirasakan Anda dengan adanya kasus ini? 
 14. Bagaimana harapan Anda untuk kehidupan selanjutnya? 
 15. Apa yang dipersiapkan Anda dalam menata kembali kehidupan kedepannya?  
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Lampiran 3. Verbatim Wawancara Subjek 1 
VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 1 
Kode   : W1S1 
Pewawancara  : Infi Hartinah 
Subjek   : inisial A 
Usia    : 16 Tahun 
Waktu pelaksanaan : 22 Januari 2020 pukul 15.00 WIB 
Lokasi   : Di rumahnya  
KETERANGAN  
P  :  PEWAWANCARA 
S : SUBJEK  
NO VERBATIM MAIN TEMA 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
P : Assalamualaikum mbak 
S : Waalaikumsalam, mba silahkan masuk. Maaf   
mba rumahnya berantakan.  
P : gak papa mbak sama aja hehe 
S : hehe sini mbak duduk 
P : nggih terimakasih. 
S : iyaa mbak ada apa ? 
P : iyaa sebelumnya mohon maaf menganggu 
waktunya ya mbak hehe.  
S : iya mbak gak, ini lagi sante-sante. 
P : Tujuan saya disini mau mewawancarai mbak, 
jadi disini saya ingin mewawancari tentang kaya 
remaja yang mengalami KTD, ya hampir sama 
KTDnya kan kaya dari korban kaya KS. KTD itu 
kaya kehamilan tidak diinginkan itu loh mbak. Dulu 
dapet informasi dari mbak atik. Jadi terbesit masih 
remaja ingin mengetetahui gimana sih. Sebelumnya 
saya mohon maaf yang sebesar-besarnya kalau 
pertanyaan saya nanti menyinggung perasaan mbak, 
jadi mengulik masa lalu mbak.  
S : heem heem iya gakpapa mbak 
P : disini saya ingin bertanya mengenai dinamika 
emosi , jadi dinamika emosi itu kaya, bagaimana sih 
perasaannya mbak pada saat mengalami itu. 
sebelumnya saya bertanya. Bagaimana perasaan 
Opening  
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mbak mengetahui kalau mbak hamil? Ini tak deketin 
ya mbak 
S : iyaa mbak hehe, tahu-tahu hamil itu yang gak 
percaya sama sekali mbak, karena kan gak gak 
ngalami kaya tanda-tanda awal kehamilan itu, tapi 
kan yo gak percaya eh percaya gak percaya mbak 
gitu mbak.  
P : jadi percaya gak percaya gitu ya mbak, terus 
bagaimana reaksi pas tau itu awalnya tahu seperti itu 
gimana, seperti reaksinya bagaimana? 
S : reaksinya ya mikirnya langsung bingung, kan 
masih sekolah juga ya mbak. 
P : pas itu kelas berapa mbak? 
S : kelas tiga ini mbak.  
P : SMA.. 
S : iya mbak, SMK mbak  
P : terus ngasih tahu ke pasangan atau ke keluarga 
itu bagaimana pada saat itu, atau tahu semuanya? 
S : ndak mbak, yang tahu itu aku dulu terus bilang 
eee katane  
P : katanyaa... 
S : iyaa katane mau tanggungjawab hhehe 
P : si itu ... 
S : pelakunya,, iyaa  
P : terus..  
S : katane mau kesini iyaa terus katane mau ngasih 
tau keluargane juga, tapi Cuma omong tok.  
P : Cuma ngomong aja berarti mbak? 
S : iya Cuma ngomong tok gak ada pembuktian 
sama sekali, ndak ada niat baik orang nomer saya 
aja di blokir kok, kalau ada niat baik kan nomer 
saya tidak diblokir to, jadi dee Cuma omong tok. 
P : berarti setelah itu hubungan sama pasangan sama 
keluarga kaya gak ada gitu mbak? 
S : keluarganya belum tahu. 
P : oh belum tahu. 
S : Yang tahu cuma masih pacar saya aja mbak, 
keluarganya belum ada yang tahu, sampai sekarang 
keluarganya belum ada yang tahu.  
P : keluarganya sampai sekarang belum tahu, terus 
KTD 
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hubungan sama lingkungan sosial kaya gitu 
bagaimana mbak, sama temen-temennya?  
S : sudah anu atau .. 
P : pas kondisi hamil itu mbak  
S : Hhmmm hubungan sama anak sekolah baik-baik 
saja kalau sama lingkungan ya wis ngono kae ora 
ngerti ora gagas masalahe.  
P : disini berarti kaya tertutup bu? 
S : Kalau di masyarakat pasti ada cacian tapi saya 
belum denger aja hehehe masalahe dablek. 
Masalahe nek di elok e kene nyauri kene mbak hehe 
gak tau metu juga aku mbak . masalahe aku pokoke 
jarang keluar atau kumpul-kumpul mbak.  
P : oalah iyaa mbak, terus bagaimana sih emosi yang 
dirasakan pada saat hamil itu kaya misal dinamika 
emosinya, marah sedih yang dirasakan pada saat itu? 
S : ya sedih dan kecewa banget mbak, kalau marah 
sih nggak mbak. 
P : sedih dan kecewa seperti apa yang dirasakan? 
S : ya sedihnya kok ya sampe kaya gini, nyesel 
kecewane kok ya, nyesel kecewa wae mbak wis 
pokok e , sama pasangan nggak tanggungjawab 
mbak. Merasa salah, salahe okeh hehe 
P : merasa bersalahnya sama siapa aja? 
S : ya sama semua orang terutama sama orang tua 
paling utama ya sama ibu mbak terutama. 
P : terus yang bisa membuat mbak apa ya kaya 
bangkit terus bisa ceria lagi gitu siapa mbak ? 
S : yaa temen-temen dan keluarga mendukung yaah, 
yang memberi semangat.  
P : aktivitas yang dilakukan pada saat hamil itu ? 
S : ya dirumah aja , jalan-jalan sama ibu belanja 
atau apa. 
P : jadi cara ngilangin kan kadang kaya gitu stres 
gitu kan? 
S : iya mbak stres banget, paling terus sama ibu 
diajak keluar main nang deso kan atau belanja.  
P : kalau misal mbak merasa sedih itu ceritanya 
sama ibu semua? 
S : iyaah mbak sama ibu semua .  
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P : pernah mengalami kaya stres gak mbak?  
S : itu saya mengalami stres sebelum saya cerita 
sama ibuku mbak. Belum cerita itu masih mendem. 
Sebelumnya ibu sempet curiga tapi saya ngeyel. 3 
bulan sudah dibeliin tespek sama ibu tapi ya ibu 
sudah bilang ibu itu gak papa tetep dirawat ngono 
loh seadainya iyaa. Kan curiganya kadang kalau 
haid barenga sama ibu tapi kok gak beli softek. Tapi 
saya tetep bilang rapopo rapopo terus , terus bilang 
nggak popo yoo .... ibu tahu-tahu sudah 6 bulan.  
P : perasaannya itu bagaimana mbak, sampe gak 
ngasih tahu ibu yang dirasakan mbak itu apa ?  
S : itu ya pas belum tahu kalau saya hamil, taune ya 
pas 6 bulan itu hehe. Terus... takut pasti iya mbak 
karena kan masih sekolah itu ya intinya takut aja 
mbak.  
P : terus kalau saat ini yang dilakukan, kan mbak 
alhamdulillah sudah melahirkan jadi kaya motivasi 
terbesar setelah melahirkan gimana aktivitasnya? 
S : ya sekarang saya fokus merawat anak.  
P : masih sekolah kah? 
S : ndak mbak nanti tahun depan. 
P : tahun depan mulai sekolah lagi? 
S : iyahh suruh cuti satu tahun dulu,  
P : berarti sekolah itu nggak ngembaliin anak ke 
orang tua mmmm...  
S : nggak ngluarin,  
P : kan biasanya kalau sekolah lain itu gak ngeluarin 
sih cuma suruh dikembalikan ke orang tuanya.  
S : heem mbak gak ngeluarin suruh mengundurkan. 
P : jadi kan sekolah masih memberikan kesempatan? 
S : iyaah mbak karena kita berjuang, memang sudah 
dinyatakan mengundurkan diri. Tapi sama mbak liza 
sma mbak atik pihak SPEK-HAM diperjuangkan. 
Jadi dari sekolah sudah direncanakan mau 
dikeluarkan. Tapi karena saya masih semangat 
untuk sekolah jane kan pengine kita sampe anak ini 
lahir sekolah lagi kan sayang tinggal beberapa 
bulan kan karena faktor ekonomi juga kalau setahun 
lagi kan biayanya tambah lagi, lama tur kan nek 
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tahun ini lulus kan bisa bekerja tapi sekolahe ndak 
ndak ya ws ngono kae.Terus suruh cuti satu tahun  
P : tapi kan karena sebelumnya masih punya 
motivasi sekolah yang tinggi terus diperjuangkan. 
S : tapi itu kalau dah tahun depan ditakutnya males 
sekolah sibuk dengan anaknya hhmmm. Pihak 
sekolah ya mlenca-mlence og mbak. Wong pernah 
ngomong iya bisa ternyata mmm nek mlenca-mlence.  
P : kalau pindah sekolah itu gak bisa to mbak? 
S : pindah sekolah mmmm gak mbak nanti jatuh e 
kejar paket.  
P : emosi yang dirasakan mbak pada saat melahirkan 
bagaimana ? 
S : hhm ya seneng ya pada saat melahirkan masih 
kecewa, masih kecewanya karena kasusnya belum 
selesai.  
P : untuk ke anaknya bagaimana mbak? 
S : hhmm iya seneng  
P : setelah melahirkan hubungan sama keluarga dan 
pasangan bagaimana mbak? 
S : kalau sama keluarga baik-baik saja, keluarga 
ikut mendukung dan membantu tapi kalau sama 
pasangan ingin segera kasusnya di selesaikan dan 
ingin pelaku segera ditangkap. Pelaku ingin segera 
dihukum segera ditangkap karena dia tidak ada 
itikad baik sama sekali.  
P : harapan setelah ini terus apa yang dapat diambil 
dari kasus ini? 
S : hhmm iya intine tetep hati-hati dalam segala hal 
hhehe  
P : terus yang dipersiapkan mbak untuk kehidupan 
selanjutnya itu apa mbak? 
S : Tadi yang tak pikir begini mbak, jadi aku ki 
cemas khawatir nek misal gak sekolah gak lulus gak 
bisa dapet pekerjaan terus piye sampe stres.tapi kan 
banyak orang teman –teman yang mendukung, 
orang tua, pendamping dari SPEK-HAM. Jadi 
setelah itu pikiran saya tu semua orang itu berharga 
gak ada yang istilahe kalau sudah punya anak apa 
kalau anu sudah nggak bisa..  
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P : jadi semua orang itu bermanfaat dan memiliki 
makna ya mbak. 
S : yahh yaaa yaa maksudnya saya itu .  
P : terus tahunya ada SPEK-HAM itu dari awal 
gimana mbak?  
S : kan ibu saya punya temen mbak, ibu dulu setiap 
ada masalah ceritanya ke temannya. Terus teman 
ibu menyarankan minta tolong sama mba Liza 
pendamping SPEK-HAM, terus lapor daftar. 
P : bagaimana layanan atau penanganannya dari 
pihak SPEK-HAM ?  
S : mmmmmm iyaa kan mba Liza home visit kesini, 
kan saya merasa takut cemas terus sama mba liza 
dikuatkan kaya diberi bimbingan gitu mbak diberi 
motivasi sama mba liza dikasih semangat jadi tetep 
bertahan sampai sekarang ini.  terutama yang paling 
berperan penguatan saya itu sih temannya ibu itu, 
langganan dagangannya ibu kan karena kenal mba 
Liza.  
P : temen ibu berarti sering main kesini ?  
S : iyaa hooh iyaa sering main, kalau gak itu saya 
selalu diberi penguatan.  
P : jadi pihak pasangan sampai saat ini belum ada 
kabar mbak? 
S : yaa nggak mbak orang pas nanya itu langsung di 
blokir, datang aja esihhh kan saya gak mengundang, 
saya nggak mengundang Anda, jadi saya hanya mau 
kamu itu mengakui saja ibu saya juga gak pengin 
punya menantu kaya kamu. Saya Cuma mau 
mengakui kalau ini anak kamu. Malah yang 
membuat saya tambah sedih malah suruh tes DNA 
dulu, lah dee due duit opo tes DNA ki. Wong buat 
makan sendiri aja susah kok tes DNA. Ya wes too 
ohh jadi gitu ya wes udaah mulih o .. wong kesini 
aja di bawa pacar dia kok, piye perasaan e mbak. 
P : dia kesini bawa pacarnya dia, ya Allah.  
S : iyaaa dia bawa pacarnya, piyee mbak 
perasaanku yo ancur gek datang bawa pacarnya 
siapa yang gak marah digituin mbak. Tapi yang e 
podo wae ding koyo dee. Ayu sih rapopo lah koyo 
depan 
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embok-embok ngono kok.  
P : oalah ya ampun  
S : pokokmen dia wes ra patut lah pokokmen. Kui 
mending yo nde kae pernah nang hotel karo yang e.  
P: mbak pacaran sama dia udah lama, ibu tahu gak? 
S : ibu tahu pernah datang sekali, ibu juga pernah 
minta tolong suruh jemput aku mbak pas nginep 
dirumah temenku. Ketok e ya anak-anak baik ketok 
e. Dia tatoan juga sih, dari awal ibu sudah kit awal 
ki memang gak seneng bukan e eeee ngegudges 
kalau orang tatoan itu jelek itu ndak cuma memang 
kebanyakan nah kebanyakan seperti itu. sebenerne 
nek iso ki ojo kebanyakan ngono.  
P : lah pas pasangan eh pelakunya kesini sama 
pacarnya itu ngapain ?  
S : ya cuma mau bilang kalau mau tanggungjawab 
kalau tes DNA dulu, tapi saya nggak mengundang 
loh dia datang sendiri dengan rombongan sing waah 
rupane nggilani-nggilani kae. Kan sebelumnya dah 
wa kalau mau datang . ya tak jawab kalau mau 
datang ya sekarang jam segini sampe jam 9 gak 
datang. Ya sudah gak usah datang aja udah jam 
segini nggak patut nen bertamu jam segini udah jam 
malam, kapan-kapan saja ini dah tanggung, udah 
gak usah dateng aja. Kono pernah nantang nek meh 
diunggahke yo unggahke. Lohhh sing meh 
ngunggahke sopo kwe loh sing ngomong dewe kene 
ngerti nek aku hamil pas hari itu juga sabtu hari itu 
juga. Terus bengine cowo datang karo rombongan 
sing koyo preman sing koyo gali kae ngeri banget. 
Sampe mbaknya ibuku nangis-nangis gak percoyo 
nek aku koyo ngene mbak.  
P : ya ampun mmm  
S : sebener e keluargaku menganggap aku anak 
baik-baik mbak, biasane crita sama ibu makane ibu 
percaya sama saya mbak . temen-temen sekolah saya 
ya baik-baik mbak yang dulu pernah dateng kesini. 
Makane sampe ibu sama budhe nangis-nangis kok 
iso-isone kenal kro wong koyo ngono kenal nang 
endi. 
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P : bisanya ketemu gimana mbakk? 
S : sebenere nek koncone aku gak kenal mbak. Kenal 
lagi seminggu sama temen-temen e. Pas dee nawani 
obat gugur kandungan kui. Obat e masih tak simpen 
sampai sekarang, kan yang jual pacare dia itu.  
P : jadi pernah suruh menggugurkan itu ? 
S : jadi kan dulu pertamane kenal, kenal itu gara-
gara temenku to katane dia itu jualan obat itu nah 
terus aku bilang sama temenku to terus kenal, 
pertamane kan apa itu temenku di WA sama temen e 
itu cewenya itu terus di blokir sama temenku terus 
dia nyuruh aku buka blokiran e itu loh terus tak 
suruh to tak kira meh bantu aku gitu loh terus itu 
malah jadi pacare. 
P : oalah jadi pas ngabari pasangan malah buat 
ngungguri itu? 
S : sebenere ndak, dia pertamane malah gak nyuruh 
gugurin katane mau tanggungjawab. Dia pertamane 
membesarke yo seneng kan mbak . 
P : iya kaya mau tanggungjawab gitu ya mbak? 
S : tapi semenjak kenal sama cewe itu dia kaya 
dicuci otak e, terus dia bilang kalau dia bukan 
anakmu. Tapi temenku tau ne itu temenku deket 
padahal aku nggak kenal.  
P : terus kaya gitu?  
S : ya dia terus kaya buat-buat cerita, kui anakne 
wong okeh gini gini gini gini padahal aku pertama 
ya sama dia, tapi dia buat cerita kaya gitu terus di 
cuci otak e saya nggak tahu dibilangin apa terus 
biar dia gak percaya kalau dia anak e. Yo 
perasaanku kecewa sedih ra karuan-karuan to mbak.  
P : tapi sekarang perasaannya gimana ? 
S : yaa intine tujuan pertama itu mbak penting 
pelakune ditangkap dihukum aku wes ayem mbak 
wes seneng.  
P : kalau masalah ini selesai perasaan mbak gimana? 
S : yooo legaa seneng banget mbak nek dee 
ketangkep, jane yo pengin banget nyekel tapi oleh 
ora. Nyekel melu ngaploki gen melbu penjoro sisan 
malah saking marah e og mbak.  
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P : tidak ada itikad baik buat tanggungjawab ya 
mbak? 
S : iya katane mau tanggungjawab, tapi terus dia 
dicuci otak e.  
P : ini pelakunya kerja tapi masih tetap di solo kan? 
S : di baki atau sukoharjo.  
P : masih kontak-kontakan sama kamu gak mbak?  
S : pas saya lahiran dia DM aku, katane dia mau 
ngasih uang sama ngasih baju itu loh mbak terus 
opo aku suruh keluar sama anakku dia mau lihat-
lihat, ya aku nggak mau mosok aku terus sing kon 
berjuang ngoono loh mbak, lak sing butuh sopo. 
Katane dee nek meh moro ngomong karo konco-
koncone wedi sama ibuku, lah ngopo ibuku. Katane 
dia mau kesini gak ra mungkin itu dia takut sama 
ibukku gitu.  
P : kan kalau baik-baik gak papa  
S : lah iya mbak kalau emang dia gak salah kenapa 
takut gitu loh mbak. Tapi dia tanya-tanya aku ke 
temenku.  
P : gimana keadaannya gitu  
S : iyaa gitu, tanya-tanya namane anakku siapa 
terus ya pokoke tanya-tanyalah gitu mbak. 
P : berarti pernah mengalami keterpurukan dan bisa 
bangkit lagi. 
S : iya mbak dulu saya sampe 7 hari gak mandi gak 
keluar kamar ya stres mbak gak tau apa yang harus 
dilakukan cemas takut khawatir ra karuan-karuan 
lah mbak. Tapi ibu selalu mendukung katane lah wes 
kasep yaa kepie neh, ya dirawati sebisaku mbak 
sama ibu.  
P : tapi kan sekarang sudah lebih baik dan kasusnya 
selesai? 
S : iyaa mbak sekarang lebih baik fokus ke anak aja, 
sama belajar harus hati-hati intine dalam segala 
hal.  
P : iya mbak ya sudah mbak. Terimakasih mbak 
misal kalau ada pertanyaan yang menyinggung 
mohon maaf sekali terimakasih kerjasamanya ya 
mbak.  
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S: iyaa mbak ndak papa mbak, iya mbak sama-sama 
semoga membantu mbak. Terimakasih juga ya mbak. 
P : iyaa mbak bu saya pamit. Assalamualaikum 
S : waalaikumsalam hati-hati mbak.    
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Lampiran 4. Verbatim wawancara subjek 2 
VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 2 
Kode   : W2S2 
Subjek   : Inisial V 
Usia    : 16 tahun  
Tanggal Interview : 29 Januari 2020, pukul 10.30 WIB 
Lokasi   : kost Subjek 
KETERANGAN 
P  : PEWAWANCARA  
S  : SUBJEK  
NO DIALOG  MAIN TEMA 
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P : Assalamualaikum mbak  
S : Waalaikumsalam silahkan masuk mbak, maaf 
mba berantakan 
P : hehe iya mba gakpapa, sama aja  
S: silahkan duduk mbak,  
P : iyaa mbak makasih, mba perkenalkan saya 
Infi hartinah mahasiswa IAIN Surakarta , 
sebelumnya saya minta maaf dulu sama mbak 
menganggu waktunya.  
S : iya mbak infi gak papa 
P : saya sebelumnya minta maaf lagi karena 
disini saya ingin mewawancarai mbak mengenai 
penelitian saya, jadi penelitian saya itu judulnya 
mengenai penanganan dan dinamika emosi pada 
remaja yang mengalami kehamilan tidak 
diinginakan. Jadi kehamilan tidak diinginkan itu 
kaya dari korban KS maupun lainnya. saya 
diberi apa ya diberi tahu mbak Atik bahwa ada 
beberapa korban dari SPEK-HAM itu diambil 
datanya, terus sama mbak V aja orangnya enak 
kaya gitu maksudnya terbuka. Khhm khhm  
S : heheh mbak  
P : langsung saja ya mbak  
pembukaan  
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S : iya mbak  
P: eee yang pertanyaan pertama, bagaimana 
perasaan mbak saat mengetahui bahwa mbak 
pertama hamil, saat pertama itu? 
S : pertama kali ya pasti hancur ya mbak, 
awalnya ya bingung tidak mau menerima ee tapi 
ya kan nggak ada pikiran kalau mau nggugurin 
atau semacam ya ibarat kata gugurin itulah 
mbak soal e takut mbak, takut dosa nanti itu loh, 
apapun itu kan itu cen sebuah konsekuen ya kita 
melakukan hal di luar sebelum nikah pasti kan 
ada ganjarannya tapi ee kalau mau nyingkirin 
kan tambah dosa lagi kan, makanya terus gak 
ada pikiran mau gugurin mau ini ini nggak 
Cuma takutnya ya gitu terus gimana gugurin 
takut kalau dipertahanin gimana nanti apa aku 
sendiri ya mbak, aku anggap ya eehh sudah 
nggak nggak anu mbak tapi gimana nanti orang 
tuaku gitu loh. 
P : berarti pada saat itu masih dengan orang tua? 
S : nggak mbak, terlalu rumit dulu itu, soale kan 
eee waktu kejadian sampe ee bisa lepas dan 
ketemu sama SPEK-HAM itu kan lama ya mbak, 
kejadian itu kan aku dirumah e si bapak e 
anakku jadi satu keluarga disitu terus eee 
panjang cerita to mbak aku kan ya tetep kalau 
sama bapaknya anaku pasti ada hubungan to 
terus eee aku dah gak tau sifat e kaya gimana 
kan aku pokok e ingin lepas to naah kan aku 
tahune dari orang tua angkate bapake anakku , 
dikasih tahu gini gini gini gini gini, ya gimana 
pak kalau mau lepas kan susah katanya terus 
katanya mau bantu makanya kan terus eee aku 
kerumahnya itu to jadi setelah dirumah e ituu 
aku kan bilange aku mau pulang kalau bapak 
ibuku udah punya kontrakan sendiri makanya 
terus kan kerumah e si orang tua angkat e itu.  
P : Jadi perasaannya ya takut, cemas gitu ya? 
S : yaa takut mba ra karuan mbak soale kan gak 
kebayang aku kok iso gimana ya waktu itu 
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bingung pokok e intine gak kebayang mau bilang 
ke orang tua mau ngadepin ke masyarakat ya 
Allah gimana nanti.  
P : terus reaksi pasangan atau keluarga pada saat 
mengetahui bahwa mbak itu hamil ?  
S : kalau keluarga tetep hancur mbak ya emosi 
juga, emosinya kok ya kebangeten kan katanya 
dulu nolong anu anu kalau suka seneng lahir 
batin niatnya gak merusak kan tapi faktanya kan 
merusak kalau pasangan yaaa soal e eee kaya e 
udah terbiasa kaya gitu ya mbak makanya dia 
itu gak begitu respect, 
P : terus bagaimana ee pas dulu bagaimana 
hubungan mbak dengan pasangan, keluarga dan 
lingkungan sosial pada saat kasus ini terjadi? 
S : kalau sama pasangan itu ya adanya seperti 
itu bencinya gak karuan mbak, benci terus ya 
gak terhitung lah mbak kok ya setega itu malah 
ternyata ngrusak gak kebayang eee semua 
omongannya dusta kan mbak penuh jebakan 
terus kalau sama keluarga alhamdulillah 
mendukung hooh mendukung kan kebanyakan 
kan mengucilkan tapi alhamdulillah keluargaku 
tu tetep dukung apapun kondisinya dirangkul.  
P : kalau lingkungan sosialnya? 
S : kalau lingkungan sosialnya pasti dikucilkan 
to mbak eee jarang kan ada masyarakat yang 
kaya gitu aku kenal apa misal hubungan dengan 
SPEK-HAM itu kan karena desakan masyarakat 
itu mbak, ceritanya kan dulu mbak mau nikahan 
kan adeknya eee bulekku mau nikah, kan ada 
acara dangdutan gitu kan takut e kalau ada yang 
minum disini kan ada masjid anggota masjid ya 
see termasuk aliran LD gitu mbak nah  kesitu to 
tujuane mbak kan yo minta supaya ikut 
ngamanin to jangan sampe ada yang begini 
kalau pun ada ya tertib gak ngrusak gitu loh 
ternyata malah yang di obrolin aku sama si 
ustad e itu to yang di anu itu eee bilang kan 
udah denger to rumor e tentang aku pokoke 
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intine ee sebelum aku lahiran itu harus ada 
tindakan. Tindakan e gini ditunggu sampe anak 
itu lahir aku harus udah nikah kalau enggak 
sampe anak itu lahir gak nikah si anak di gak 
boleh dirawat keluarga terus di kasih ke panti 
asuhan akune harus mondok itu gak boleh deket 
harus luar kota terus si pelaku dihakimi lah aku 
ya takut to sekarang kalau eee salah kalau yang 
anak e ya mbak ya , kan dia salahe apa kan dia 
gak salah apa-apa kok keluarga gak boleh 
ngurus berarti kan mereka menganggap anak itu 
dosa kemudian harus dibuang terus kalau aku 
itu kan kasarannya ngusir alus to mbak iya 
padahal mungkin mereka nganggepnya begini 
satu mungkin eee untuk jiwa, jiwa ya  kan 
mereka nganggepe kalau orang-orang yang 
mengalami kaya gitu pasti agamane nol padahal 
kan semua orang eee anak haji aja lah kalau 
garisnya nglewatin kaya gitu kan kita gak 
mungkin bisa nolak kan mbak eee mereka terlalu 
ee parnonya ya kalau mengalami ini pasti jelek 
dah itu pokoknya. 
P : Stigma masyarakat seperti itu? 
S : hooh stigma masyarakat seperti itu terus 
kalau masalah si pelaku yo aku kan yo gak 
mungkin mau nikah to wong orangnya kek gitu 
mereka pun lihat sendiri aku hamil wae dia 
ngrentengi cewe-cewe, didepan keluarga loh. 
Padahal dulu bilang e mau tanggungjawab terus 
eee apa ee udah nabung nanti kalau suatu saat 
aku lahiran tapi faktanya dikabarin lahiran ae 
bilange aku gak berani mengambil keputusan e 
sebelum mandat e bapak, ya Allah ya 
alhamdulillah mbak padahal kan waktu itu kan 
aku juga gak pernah eee intine aku lahiran gak 
usah ngambari si ituu apapun kondisnya. 
P : hooh bisa sendiri gitu ya mbak?  
S : iya intinya gak usah ngabari gitu kan tapi 
alhamdulillah kan gak tau juga kan mbak kalau 
mau melapor ternyata omku ngabarin dia tapi 
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dia gak ada kan tambah bukti lagi kalau dia 
nggak tanggungjawab itu. amit ya mbak  
P : iya gak papa mbak. Terus bagaimana emosi 
yang dirasakan mbak pada saat mengalami hamil 
pada usia muda itu? mbak itu umur berapa waktu 
itu? 
S : itu aku masih umuuur 16 tahun, iya 16 tahun  
P : Emosinya yang dirasakan gimana pada saat 
hamil itu? 
 S : Kalau waktu itu aku pas waktu pertama kali 
hamil itu yaa sedih stres itu mbak, soale kan aku 
disitu kan tahu hamil sampe usia 1,5 sampai 2 
bulan itu kan aku masih dirumah e ayah angkat 
e itu disitu i kaya ee ada orang tapi kaya gak 
ada yang bisa diajak komunikasi terus eeee 
malah disitu tu tekanan terus i mbak, bilange 
kalau anak itu gini gini gini harus disuciin harus 
ini bilange mau tanggungjawab tapi gak ada 
sama sekali disitu kan tertekaaaan banget mbak 
sampe gak bisa hooh banyak ngalamunnya lah 
yang anu ya kok bayangin masa depan e suram 
banget gitu loh mbak kaya susah banget kaya 
gimana ya sampai akhire pulang ke kontraka e 
bapak distu ya mulai nata kembali nanti aku 
gimana eeee gak terlalu ee wis pokok e intinya 
dijalani aja  
P : Dijalani sama bertahap gitu ya mbak? 
S : hooh terus eee umur mulai dua bulan kan 
mulai nyidam kan mbak sampe umur lima bulan 
sampe umur lima bulan itu baru mulai makan 
lagi jadi gorengan apapun mbak terus tumisan 
sayur apa gak mau? 
P : mesti dilepeh lagi gitu? 
S : Aroma itu loh mbak... 
P : Ooh jadi udah gak mau makan.. 
S : Hooh mbak jadi aku gak selama satu 
setengah bulan itu gak makan, makannya cuma 
aceh sama ee salak padahal to nek eee orang 
hamil kan pagi-pagi makan itu udah sehat 
padahal aku punya magh mbak. Satu setengah 
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bulan itu aku nggak makan nasi  
P : tapi nggak papa mbak? 
S : nggak papa, buah lainnya apel apa apa itu 
kan beli to mbak, tapi ee belum sampe apel e 
habis udah mutah tapi kan nek aceh sama salak 
itu nggak. Ee apa udah bisa enak lagi to mbak 
terus aku kerja kerja tujuh bulan terus aku ee 
sampe tujuh bulan terus cuti. 
P : Jadi aktivitas pada saat hamil itu kerja terus 
sebelumnya ngurusin ini dulu hamil lima bulan 
terus enam bulan tujuh bulan sampai itu, 
kerjanya apa mbak? 
S : saya itu mbak kerjanya jait tapi itu eee aku 
masuk pabrik.  
P : Ooh masuk pabrik... 
S : kan disini tu kan ada pabrik sebelah itu 
mbuat dulu ada mbak, tapi sekarang udah tutup.  
P : itu pabrik apa mbak?  
S : ada sablon ada garmen itu mbak  
P : oh berarti kaya konveksi gitu berarti yah 
S : hooh mbak  
P : Terus bagaimana Anda bisa mengontrol 
emosi Anda pada saat hamil itu kaya 
memanagemen dirinya? 
S : eemm untuk mengontrol emosi itu si sabar 
aja mbak terus yakin suatu saat pasti ada 
balasannya tapi kalau mikir yang lain-lain 
nggak mungkin bisa tenang  kalau mikirin itu 
kan tetep emosi terus to mbak lihat gini gini gini 
aaaahhh ya udah, pasti suatu saat ada 
balesannya sendiri.  
P :Motivasi mbak untuk mempertahankan 
kehamilan?  
S : ituuu aku anggap si arif itu bukan, kalau kita 
nganggep e anak e si  itu kan kan kita gak mau 
ngurus, benci lah. tapi disini aku nganggepnya 
dia itu temen bukti saksi juga kejamnya hidup 
terus temen yang selalu ibarat itu kan kadang 
kan kita kalau dah hamil kan ya mbak itu kan 
pasti udah ada kontak kan ee curhat atau apa 
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harapan-harapan pokok e disitu intine aku harus 
buktiin kalau ini bisa buat, masa depannya lebih 
baik.   
P : Terus pada saat apa yang membuat mbak 
lakukan setelah mbak melahirkan si anak itu 
mba? 
S : aku lahiran, aku kan sesar mbak  
P : itu sesar karena usia masih muda atau gimana 
mbak? 
S : eeee terlalu panjang si mbak soale sebenere  
aku itu kalau dari awal ditangani mbak, kadang 
si bapaknya itu tanggungjawab mau bayar atau 
apa kan aku segera ditangani to kalau ditangani 
kan nggak terlalu lama di pindah pindah pindah 
kan aku diare salah obat terus bukaan juga gak 
nambah air ketuban rembes makanya kan aku 
dua hari dua malem tiga hari dua malem jadi 
kan tanggal 15 malem e itu kan e pagine kan 
mbak nikahan bulek itu, malem e tak pikir 
kecapean sampe pagine aku diare, diare aku 
priksa, priksa dikasih obat tapi aku nggak 
ngomong ceritanya gini gini HPL tanggal sekian 
tapi ee mereka nggak cek terus ngasih obat 
sorene, aku kan siang tak minum to, terus sorene 
uuuhhhh salah obat ya Allah jadi itu panas 
guatel sampe melepuh semua mbak sampe aku 
terus di kate, dikate periksa terus di cek kan 
ternyata bener salah obat salah obat terus 
dikasih, yang salah itu ditarik yang boleh 
diminum dikasih to laahh tapi belum di cek juga. 
terus aku sampe rumah tak minum lagi kok 
tambah sakit aku mikir ya Allah hamil tua kok ya 
sampe kaya gini takut terjadi sesuatu to belum 
sampe 5 menit dirumah terus uuhh semakin jadi 
ya Allah aku sampe Ya Allah itu apa aku gitu 
kan terus balek lagi ke rumah sakit dicek 
ternyata udah buka dua. Buka dua eee sana kan 
udah ngomong kan mbak gini gini gini tapi 
sayang e mungkin eeee kamarnya kan tinggal 
kelas satu kalau umum kan kita gak mungkin 
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pegang uang to mbak akhirnya ya nangain kan 
P*U, terus P*U mereka takut alesane bayine 
terlalu kecil terus akhir e sama PKU di kasih 
dua pilihan K*s***i atau H*r**n* Kalau 
K*s***i critanya orang – orang terlaku gitu ya 
kalau H*r**n* kan keluarga belum tahu belum 
pernah ada kesana kan takut ya mbak khhmm. 
Sampe akhirnya aku dianter bulek om ibu akhire 
ditanya, kamu kuat ga kalau dikirim ke 
Karanganyar gitu kan terus kan aku kadang 
denger cerita kalau bukaan dua masil lama 
kadang kalau bukaan tiga kalau cepet ya udah 
bisa terus aku tanya baru buka berapa mbak? 
Baru bukaan dua siap terus aku mau dikirim ke 
Karanganyar walaupun jauh tapi kan terjamin 
soale bulekku lahirnya disana mbak, sesar juga. 
tapi aku pas disana gak kebayang kalau mau 
sesar mbak ku pikir juga normal mbak abis itu 
kan sampe e jam satu atau jam duaan lah aku 
sampe sana ditunggu sampe pagi nggak nggak 
apa nggak nambah-nambah bukaan tiga terus, 
sebenernya cepet di P*U bukaan dua udah 
sampe sana udah bukaan tiga tapi gak tau to 
mau bukaan empat nggak nambah-nambah jadi 
harus di sesar dokter bilange kalau nambah satu 
lagi nanti dibantu tapi terlalu itu kan kondisinya 
terlalu gak mungkin dan rembes dah gak 
nambah-nambah to diare juga muntaber juga 
mbak jadi kan lemes pucet sana gak mau ambil 
resiko masih mua juga kan mbak masih 16 tahun 
mereka kan yang diutamakan keselamatan 
pasien. Alhamdulillah disana gak kena sepeser 
pun.  
P : Jadi pake kaya.... 
S : KIS alhamdulillah si anak juga dibantu 
pokoke biar si anak gak kena biaya seperserpun 
ya dikasih tahu cara jalannya seperti ini ini.. 
P : bagus berarti ya rumah sakitnya  
S : bagus mbak alhamdulillah  
P : terus bagaimana emosi yang dirasakan 
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setelah melahirkan? 
S : setelah melahirkan itu kan aku mulai apa ee 
apa itu desakan masyarakat tadi loh mbak terus 
akhirnya keluarga juga ayo kita harus cari tahu 
lembaga mana yang bisa membantu panjang 
cerita tu sampe tahu ada ATMA itu kan mbak, 
awalnya kan di ATMA terus sama ATMA terus 
dikoordinasikan sama SPEK-HAM sampe naik 
ke kasus itu.  
P : jadi pas apa yang emosi yang dirasakan ya 
karena ada desakan takut apa ya  
S : pas itu emosinya memuncak banget mbak, 
soale pokoke intine disitu pokok e ini saatnya 
ibarat kata kamu bayar tak pikir-pikir kan bisa 
sampe ke sidang to mbak kayane disitu udah 
muncak-muncak banget to mbak soale kita udah 
tahan sampe lahiran sampe akhirnya aku tuh 
bisa eeee opo bisa kesana sendiri.  
P : puncaknya pas melahirkan, dan kepengin si 
pelaku membayar 
S : Sebenere kan sudah anu tapi kan disitu masih 
bisa ditahan mbak. 
P : terus bagaimana hubungan Anda dengan 
keluarga lingkungan sosial pasangan setelah 
melahirkan itu?  
S : kalau pas melahirkan itu ee apa sama 
keluarga kan tetep masih kan kalau masyarakat 
itu kan sebelum denger kalau aku naikin kasus 
atau apa mereka nganggepnya ya ee gitu kan 
mbak tapi setelah mereka tahu aku dijalan dah 
sampe selesai dah sampe selesai ya mereka 
dengan sendirinya kan menerima. Kan 
keadaannya seperti ini gak seperti yang mereka 
bayangkan. Jadi gak banget-banget disitu ki 
meremehkan gitu loh mbak terus memandang 
rendah juga.  
P :Terus siapa yang berperan penting dalam 
membangkitkan motivasi hidup?  
S : yang jelas keluarga mbak yang memotivasi, 
temen-temen juga yang ngasih motivasi bahwa 
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aku masih bisa hidup aku masih bisa apa ya 
kaya berkarya lagi walaupun ada masalah ini.  
P : berarti mbak mengetahui SPEK-HAM itu 
berawal lapor ke ATMA terus sma ATMA di ke 
SPEK-HAM itu. Terus bagaimana layanan atau 
penanganan yang diberikan SPEK-HAM 
terhadap mbak?  
S : baik mbak, bagus itu. kan kita kan aku 
tahunya dai ATMA terus eeee aku dapet dapet 
telfon ya yang pertama kali telfon itu mbak Atik 
katanya ee kita dari SPEK-HAM terus mau 
kerumah apa disitu kontak atau gitu dari ATMA 
kaya gitu itu untuk mendampingi mbak V gitu  
P : itu pendampingannya apa aja mbak? Ada gak 
pendampingan psikologinya atau lebih ke 
pendampingan hukum ?  
S : eee kalau aku kurang tahu kaya nama – 
nama e apa kurang tahu cuma eee yang 
berperan penting itu kan cepet banget mbak 
soale kan eee aku buat kasus itu Juli aku tu Juli 
laporan ke ATMA terus November itu dah kelar 
cepet kan makane kan belum sampe ada kaya 
eee mereka kan ee mereka kan aku pertama kali 
lapor ke ATMA kan udah di rincikan kalau aku 
ada sesuatu nanti ada kaya rumah aman terus 
kaya ada pelayan psikolog atau apa itu udah di 
bicarain mba cuman sampe hal itu November 
dah kelar ee cepet banget kan mbak, jadi dari 
ATMA ke SPEK-HAM terus dari SPEK-HAM ke 
perempuan pemerdayaan itu yang di sukoharjo 
itu kan ya mbak Atik itu sama mba Liza itu 
ngajak bule ngajak ibu tapi kan ibu kerja jadi 
ngajak bulek ke pemberdayaan, ke pemerdayaan 
terus ke polres terus dari polres ke kelurahan 
terus dari kelurahan ke rumah pokoknya ya 
intinya pajang lebar intinya ini harus segera 
diurus harus segera melapor kalo perlu dari 
keluarahan ya bersedia membantu jadi aku dulu 
kemarin dari keluarahan juga dari SPEK-HAM 
juga jadi kan cepet.  
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P : perasaannya mba gimana dengan proses 
secepetan ini ? 
S : alhamdulillah mbak meskipun kaya hasilnya 
gak seperti diinginkan kan memang dari pihak 
ku ada masalah ya bisa mbak sampe sidang 
cuma nanti ada ibuku  itu mbak, jadi kan 
daripada nanggung resiko tapi aku polres bagus 
mbak, meskipun gak sampe sidang tapi mereka 
tetep terus berjuang minta haknya. Aku juga 
kemarin kalo laporan sendiri kan dengernya 
kaya gitu ya mbak keluarga si pelaku kan pandai 
duit juga terus dia juga ngomong-ngomong kaya 
gitu mbak. Makanya kan aku dulu bisa keluar 
dari situ tu alhamdulillah banget.  
P : alhamdullillah bersyukur ya mbak 
S : Akuuu selama aku dirumah itu mbak kaya 
orang gila biasanya eee hal kecil ya mbak kaya 
misal gas atau apa ada hal yang kita canggung 
kan anu ganjal kan krasa tapi itu nggak mbak, 
padahal itu udah gas ngosos mbak aroomanyaa 
sampe kemana-mana, aku nggak nggak respect 
sama sekali padahal aku deket loh, aku malah 
hidupin kompor telat dikit kan udah dyaar 
meledak mbak . Yaa terus alhamdulillah ibunya 
keluar terus bilang loh ini gas ngosos kok ya 
anu, terus dirumah itu to mbak kaya orang 
ngong yang jelas aku soale gini mbak aku yang 
jelas kan jauh dari ibu, kan aku apapun 
ceritanya sama ibu jauh dari ibu nggak ada 
temen ngobrol gak ada gantinya kaya ada orang 
tapi disitu sibuk sendiri-sendiri. sebenere gak 
rame itu sebenere selir si bapak angkat e kan 
istrinya banyak makanya aku bisa keluar dari 
keluarga yang seperti itu alhamdulillah banget. 
Sudah nggak mau ikut campur apapun itu lagi 
pokoknya aku intinya dulu aku bisa jebloskan 
dia itu seneng tapi disitu gak ada buktinya si 
papah angkatnya itu nolong tapi juga nusuk itu 
mbak.  
P : maksudnya gimana mbak? 
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S : kan bilange gini eee dia kan juga orang 
pinter to bilange dari sekarang anakku tapi 
harus diruwat dulu bilange kalau gak nanti ikut 
darah e bapak e  kek gini gini dia bilang kasar 
juga mbak baj**ng juga itu kan takut to mbak 
aku aja udah hancur masa nanti anaku dirawat 
sama orang kaya gitu tak pikir ada ritual apa 
ternyata juga sama. Ini kan dulu pengin banget 
jeblosin tapi kan ya kalau si bapak nya itu gak 
ada bukti saksi dan bukti kan cuma dirikku 
sendiri kan kurang bukti gak kuat buktinya, 
kalau si pelaku kelemahannya ada di ibuku 
makanya aku pikir ya udahlah, udah berani 
ngikuti mereka ke polisi itu merupakan suatu 
yang hebat kan disini gak ada yang berani.  
P : saya diceritain mbak atik ya itu vidya 
perjuangannya luar biasa banget loh gitu. Kan 
ada FGD itu to mbak di SPEK-HAM pernah 
ikut? 
S : pernah mbak berapa kali ketemu tapi kan 
sekarang, kemarin saya gak tau kan biasanya 
ada diumumin di grup cuma aku ikut beberapa 
kali itu sebernya aku pengin mbak tapi kan aku 
kadang kerja jahitan itu ya gimana ya. 
P : apa yang dirasakan setelah ikut FGD itu 
mbak?  
S : Ya itu bisa bangkitin semangatku lagi mbak 
tambah wawasan juga mbak kan disitu kan 
SPEK-HAM dikasih tau ini gini gini gini kaya 
apa aku ikut dulu baru permulaan jadi 
menjerumus ke etika, terus yang masuk 
pelecehan kekerasan itu gimana terus apa tahu. 
Kan satu kalo kan dulu nggak nggak kepikiran 
ngalamin kaya gini kan mbak yang dipikir aku 
sendiri loh aku sendiri ini kok ya bisa to senekad 
itu seberani itu gak gak kalaupun kan kita kan 
kita kalau lihat eee orang to mbak kalau aku 
pribadi ya mbak kalau orang lain mungkin 
pendapatnya berbeda-beda kan orang kaya gitu 
pasti kaya gitu kan mbak tapi kan kalau lihat 
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orangnya ya mbak kalau orangnya dasarnya eee 
apa etikanya kaya gitu pasti itu ganjaran. 
Kadang aku kasian sama orang yang kaya gitu 
itu sebelum aku ngalamin mbak. Setelah aku 
ngalamin uuh ternyata rasanya luar biasa ibarat 
kata bisa jalan tegak berdiri sendiri itu bisa 
lempeng itu satu hal yang hebat. Sebenarnya 
perasaan malu banget, Ternyata dipandang eeeh 
itu dipandang sebelah mata di kucilin dianggap 
sampah itu ternyata ya rasanya luar biasa.  Dan 
kebanyakan dari mereka yang KTD hamil diluar 
nikah itu kan gak kuat ya mbak dan uh mending 
sekalian buruk sekalian.  Kalau dari pihak 
keluarga mendukung kita bisa bangkit lagi mbak 
tapi kalau dari pihak keluarga bodo amats gak 
tahu mau jadi apa mbak.  
P : Terus ee dampak yang dirasakan mbak pada 
saat kasus ini terjadi ? 
S : Alhamdulillah ya gimana ya mbak setelah 
saya mengangkat kasus ini, yang sebelumnya 
darinya dipandang oleh masyarakat yaa gitu gak 
punya agama gak gak berharga disitu tapi mulai 
sendirinya tanpa diminta mereka sudah baik-
baik saja sudah kaya biasanya kaya gak terjadi 
apapun. Dulu kan aku di bilang pelaku nggak – 
nggak mbak yang bilangnya aku nepo aku yang 
kaya gini aku yang masih inget gak bisa lupa 
mbak dia bilangnya dulu nggak ngakuin 
meragukan yang pertama atau bukan terus 
mengakuin tapi meragukan mbak kalau itu 
anaknya kan satu ya Allah aku wedokan opo itu 
kan kasarannya itu padahal mbak dari ujung 
kepala sampe ujung kaki yang pertama nyentuh 
ya dia. Sampe orang yang nyetuh akupun aku 
ingat mbak dari yang kesentuh nggak sengaja 
ibarat kata caper itu sampe colak-colek itu gak 
ada mbak sampe yang pegang tangan itu gak 
ada yang berani mbak. Mungkin disitu kan ee 
apa kaya temen-temen kan kaya sama mereka-
mereka kaya dia srono tapi alhamdulillah kalau 
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sama saya nggak mbak mungkin kan disitu saya 
membawa diri ya mbak yang gak terlalu itu kan 
mereka menjaga. Aku masih ingat banget yaa 
lihat aja nanti nanti ada balesannya sendiri.  
P : mmmm harapan mbak untuk kehidupan 
selanjutnya? 
S : eee semogaaa eeemmm semoga lebih baik 
aja soale kalau berharap gini gini gini kan aku 
sendiri hari esok kita nggak tau semenit nanti 
aja kita nggak tahu disini berdoa lebih baik lagi 
mendekatkan diri lagi sama Allah lebih baik lagi 
dari sebelumnya, tapi bukan berarti kita pasrah 
kita tetep berusaha dan berdoa berharap yang 
baik.  
P : ee Pelajaran apa yang bisa diambil dari 
masalah ini yang mbak hadapi mbak?  
S : Banyak mbak ee yaa kalau kita jadi lebih 
tahu eee apa yaa kaya pribadi ya mbak pribadi 
ya mbak kalau kenal cowok harus yang harus 
gimana terus hati-hati terus jadi yang jelas kan 
yang tadinya dari remaja biasa sekarang jadi 
ibu muda jadi perasaannya kan seorang keibuan 
lagi. Jadi ngrasin jadi wanita itu hebat rasanya 
seperti itu jadi perjuangan menjadi seorang ibu 
jadi seperti ini itu.  
P : terus ini yang terakhir ee persiapan mbak 
untuk menata masa depan bersama keluarga 
terutama anaknya?  
S : eee kalau ini ya udah tatapan ke masa depan 
kesitu aku belum sepenuhnya bisa soale kan 
kadang ada gangguan intinya sekarang ndidik 
anaklah terus kaya kerjaan gini kaya apalah itu 
intinya dipersiapin buat anak. Jadi intinya buat 
anak.  
P : yaa mbak jadi itu mbak, terimkasih ya mbak 
atas informasinya. Mohon maaf malah jadi 
mengulik masa lalunya mbak jadi sedih 
mengingat masa lalu nya .  
S : kalau sekarang cerita kalau dulu saya emosi 
mbak masih emosi banget tapi sekarang 
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alhamdulillah ya udah biasa aja karena ya udah 
bisa bangkit kalau dulu kan masih kalau dulu 
dendam sih nggak mbak tapi sakit hati disitu 
kepikiran terus terus gimana besoke gimana 
mbak jadi kan ya begitu, kalau sekarang udah 
ada anak jadi temen mbak . hari-harinya udah 
ke anak.  
P : alhamdulillah sudah lebih baik ya mbak, 
mbak  terimakasih atas informasinya mohon 
maaf sekali kalau menyinggung perasaan mbak, 
saya permisi mbak 
S : iya mbak sama-sama semoga membantu 
mbak,  
P :Assalamualaikum  
S : waalaikumsalam hati-hati mbak.  
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P : sebelumnya Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh. Eee perkenalkan saya infi hartinah saya 
mahasiswa IAIN Surakarta jurusan bimbingan dan 
konseling islam, disini saya ingin mewawancarai 
mbak G mengenai penanganan/bimbingan dan 
dinamika emosi remaja yang mengalami kehamilan 
tidak diinginkan, sebelumnya saya mohon maaf aaa 
apabila nanti kedepannya pertanyaan saya ada yang 
menyinggung mbak G menyakiti mbak G atau 
mengingat masa lalu mbak G sebelumnya saya 
mohon maaf yang setulus-tulusnya ya mbak, dan 
saya terimakasih mbak G sudah menerima saya 
sudah bekerjasama dengan saya membantu saya 
dalam penelitian ini.  
S : iya mbak gakpapa sante aja, hooh. 
P : langsung saja ya mbak pertanyaan yang pertama, 
bagaimana perasaan embak saat mengetahui bahwa 
mbak itu hamil?  
S : ee aku waktu itu langsung panik, takut terus 
langsung ngomong ke pihak laki-laki, lah laki-
lakinya itu menjawab gini nanti aku tanggung jawab 
bakalan pokoke tanggungjawab, laah ternyata 
tanggungjawab, tanggungjawabnya itu langsung 
pembukaan 
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mengajak ketemu tapi langsung ngomong ngajak 
menggugurkan, kalau aku sendiri mau 
ditanggungjawab itu dia itu berani kerumah 
ngomong sama orang tuaku jadi sampai hamil hamil 
sampe hamil 6 bulan itu masih rencana 
menggugurkan menggugurkan terus akhirnya itu 
tidak bisa gugur sampe enam bulan itu akhirnya aku 
bilang ke ibu.  
P : mohon maaf, itu menggugurkannya eeh itu pada 
saat itu umur berapa? 
S : itu masih umur 17 tahun iyaah . 
P : itu mohon maaf dengan cara apa? 
S : banyak banget mbak dari katanya kopi pahit terus 
tape ketan sampe duren terus buat ramuan jamu-
jamu sendiri terus minum obat penggugur sampe 
kedukun, sprit gitu terus bodrex gitu obat-obatan. 
P : Itu pada saat itu perasaannya mbak gimana? 
S : perasaannya itu keseeel bangeett loh ini katanya 
tanggungjawab kok tanggungjawab e kaya gini gitu 
terus wiih berarti kamu kan gak tanggungjawab to 
mas, nah kan saya bilang gitu. Yaaah aku 
tanggungjawab tapi sokmben ojo saiki aku, masnya 
itu sing pihak laki-laki karena masih sekolah lah itu 
gak mau. Lah lah aku kan juga sekolah, aku kelas 
tiga , laki-lakinya sekarang kelas dua.  
P : Terus tanggungjawabnya seperti itu jadi nggak 
berani ngomong ke orangtuanya ke orangtua mbak 
juga? 
S : Iyaahhh, terus aku ngomong sendiri sama ibuk 
akhirnya terus si pihak laki-laki pokoknya bisa nggak 
bisa tak suruh kerumah, kalau nggak aku sing dateng 
kerumah e sana ngomong sama ibu e sana, nah terus 
dia dateng kesini sendiri. ya bu nant besok saya 
bawa ke ngomong sama ibuku, besok saya bawa 
orang tua saya kesini. Akhirnya kedua orangtuanya 
laki-laki itu terus akhire yo nggak percaya terus 
setelah bayi lahir itu alhamdulillah percaya.  
P : Terus reaksi dari pasangan pada saat itu?  
S : hooh kaget kok bisa. 
P : Reaksi itu keluarganya, keluarga mbak sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
percobaan 
menggugurkan  
 
  
 
 
 
emosi yang 
dirasakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
reaksi pasangan 
 
 
114 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
keluarga sana? 
S : keluargaku masih bisa menerima tapi masih 
nyesel kok anaknya kok begini gitu kalau keluarga 
sana itu ngelak terus gak percaya kan sini tertekan 
takut khawatir pada saat itu tap terus setelah bayi 
lahir itu mereka baru percaya kalau itu anaknya.  
P : Terus ee hubungan mbak dengan pasangan, 
keluarga, dan lingkungan pada saat kasus itu terjadi 
bagaimana? 
S : kalau hubungan saya dengan pihak laki-laki itu 
Cuma sebates temen terus sampe sekarang ya 
alhamdulillah e kita masih menjalin hubungan 
maksudnya ada kontek-kontekan terus kan setiap 
hari saya disana, dirumah sini cuma malem sama 
kalau pagi pas ganti baju atau cari cari pakaian buat 
sekolah nanti gitu.  
P : Kalau sama keluarga hubungannya? 
S : Baik, yaaaa  
P : Terus sama lingkungannya disini? 
S : Lingkungan disini nggak pada ngomongin og 
mbak jadi masih menerima kaya gak dikucilin nggak 
kaya biasa, kalau dilingkungan pihak laki-laki masih 
belum tahu saya itu siapa disana dad pihak sana itu 
soale pihak laki-lakinya kan masih sekolah jadi pihak 
sana itu saya itu dianggap anaknya kalo disana, ini 
anakku ituu. 
P : eee bagaimana emosi yang dirasakan mbak pada 
saat kehamilan itu? 
S : emosinya itu takut cemas yaa seringg sering 
sering berdua sama dia tapi itu nggak tahu nggak 
tahu nggak ada tujuan gitu jadi jarang banget 
dirumah, sekolahnya sering bolos.  
P : Tapi pihak sekolah tahu nggak mbak? 
S : Pihak sekolah tahunya saya hamil itu waktu enam 
bulan saya dipanggil kee BK iyaaa, itu ada yang 
gimana ya bu guru itu kok ini kok perubahan e kok 
gini gini gitu terus dipanggil, karena saya takut tapi 
saya belum ngaku kalau saya hamil, terus yang 
panggilan kedua. Ya udahlah ngaku wong udah saat 
e gitu. 
reaksi keluarga 
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P : Yang dilakukan pihak sekolah gimana waktu itu? 
S : Pihak sekolah kerumah ngasih surat untuk ibu 
dipanggil ke sekolahan, akhirnya ibu ke sekolahan 
buat bicara kan sebulan lagi G mau ujian gini, saya 
kan waktu itu nggak ikut tapi katane ibu suruh tanda 
tangan ya udah ibu tinggal ibu langsung 
tandatangan  padahal kalau nggak tandatangan kan 
saya masih bisa ikut ujian yang paling tak sesalin itu 
kok pihak sekolah begitu yaahh.  
P : Perasaan pada saat hamil itu gimana? 
S : Udahlah nggak tak pikir, dah nggak bisa mikir 
lagi pada saat itu mbak. Wong aku waktu itu masih 
kerja gitu masih kerja jadi nggak bisa mikirin. Kerja 
parttime sekolah habis pulang sekolah kerja nanti 
malem e nanti sama laki-laki itu tapi kalau pas waktu 
libur kerja yo sama laki-laki itu. pas hamil itu 
pokoknya nyesel nyesel. Nyesel banget kurang sedikit 
lagi kok bisa hamil pokoknya nyesel kenal itu hehehe.  
P : Terus aktivitas yang dilakukan mbak pada saat 
hamil itu? 
S : Ya masih masih ya, waktu sekolah itu sekolah, 
terus kerja masih main-main kalau malem terus 
habis habis ketahuan hamil itu dirumah terus gak 
pernah keluar rumah itu nggak pernah karena malu.   
P : Dirumah terus itu kaya apa sih yang dirasakan? 
S : Ya paling bisanya nyesel, terus nangis terus 
pokoknya kok bisa gini menyesali perbuatan aja.  
P : Bagaimana mbak bisa mengontrol diri mbak 
mengontrol emosi mbak atau memanagemen emosi 
mbak pada saat itu? 
S : Managemennya itu saya nggak terlalu mikirin 
mikirin pas waktu udah mengakui hamil saya gak 
terlalu mikirin ya udah dibuat enjoy aja gitu, kaya 
biasa aja kaya biasanya itu gimana gimana ndak 
terlalu mikir. Tapi pas belum mengakui itu cemas 
dan takutnya luar biasaa mbak hehe. Paling kalau 
dikamar sering nangiiisss gitu karen sedih. Tapi 
udah terlanjur. Mau kemana-mana udah nggak bisa, 
nggak dibolehin sama ibuk. 
P : Terus eee motivasi mbak untuk mempertahankan 
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kehamilan itu? 
S : oh ya kan waktu itu pernah mau menggugurkan 
kan kehamilan itu kan wis saya kan yang berbuat 
dengan dia kan udah dosa dulu kan belum ada ikatan 
apa-apa kalau saya masih mau menggugurkan saya 
kan masih malah nambahin dosa saya. Lah pas ke 
dukun itu, kamu nanti dirumah harus ini harus ini 
nanti ini dibuangnya disungai harus begini begini, 
terus ndak tak lakuin semuanya obatnya itu juga gak 
tak minum dari laki-laki itu. ya harusnya kan 
minumnya kan ada aturane yooo aku sempet sempet 
minum soale ditemeni si laki-laki disitu, terus yang 
sisanya tak buang toh gak bisa menggugurkan juga. 
sebenernya ya takut nanti dosane double-double. 
P : Terus kan itu pada bulan mbak lahiran dan 
prosesnya bagaimana? 
S : lahirannya itu bulan Juni tanggal 9 waktu itu i 
sem sem keluarga i sempet hubungi si laki-laki tapi si 
laki-laki e nggak ada dirumah ya udah terus ketemu 
sama bapak ibu e si laki-laki keluarga saya itu kan 
pakde saya kan. G sudah lahiran. Haah tenanan 
pora gitu. Langsung langsung apa ya mau kerumah 
sakit tapi nggak tahu nggak dikasih tahu kan, 
akhirnya saya pulang lat dua hari itu saya pulang 
terus mereka itu magrib, saya pulang itu datang 
sampe rumah magrib terus ngepasi mereka datang 
magrib juga. tapi si laki-lakinya nggak ikut soale aku 
tahu dari temennya, ini si laki-laki lagi diii pantai 
apa itu daerah Jawa Timur gitu lagi main sama 
temen-temennya.  
P : Yang dilakukan mbak setelah melahirkan? 
S : Udah terbiasa kaya kayaa dulu sebelum hamil 
jadi kemana-mana gitu sudah nggak yaa nggak pergi 
kemana-mana dirumah rawat anak tapi 
alhamdulillah setelah melahirkan keluarga si laki-
laki bisa menerima kan seneng sama bahagia mbak 
langsung setelah anak lahir itu kok beda banget 
sikap e akhirnya menerima sering kesana kerumah si 
laki-laki sering bolak-balik.  
P : Itu mulai sekolah lagi mulai dimana? 
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S : Sekolah lagi itu dari pihak keluargane si laki-laki 
itu minta. G kwe pengin sekolah pora gitu. Lah kan 
saya menjawabnya ya pengin tapi saiki opo sukmben, 
sukmben wae nek anakkku wis rodo gede kan wis iso 
main sendiri. terus bilange rasah saiki wae wong 
anakmu dimong ya jik gampang isih gampang masih 
bisa di mongkan. Terus biar lulusnya bareng. 
Harusnya saya kan ndah ndaftarnya itu baru 
beberapa minggu yang lalu lah terus sekolahnya lagi 
baru minggu kemarin itu sekolah. Ikut paket C 
langsung tapi masih kelas dua masih kelas dua 
selama tiga bulan lah sampe lebaran tapi nanti habis 
itu lebaran itu nanti libur panjang jadi nanti tinggal 
nunggu ujian kelas tiga aja. Soal e aku dulu keluar e 
kelas tiga waktu itu. 
P : Jadi langsung ujian besok? 
S : Iyaaahh mbak. 
P : eee bagaimana emosi yang dirasakan mbak 
setelah melahirkan? 
S : Perasaannya gak terlalu mikirlah mbak kalau 
habis lahiran itu, udah punya anak jadi fokus ke 
anak itu. sekarang dah bisa melupakan masa lalu lah 
sekarang fokus ke anak. Seneng sama anak bahagia 
sama anak.  
P : heem. Terus bagaimana hubungan mbak dengan 
keluarga dengan pasangan  dengan lingkungan sosial 
ini setelah melahirkan? 
S : udah terbiasa mbak biasanya saya bawa anaknya 
main kerumah tetangga gitu terus disuruh G sini 
anakmu tak momong e. Jadi masyarakat ya baik 
mbak jad gak buat cemas jadi kan nggak stres-stres 
amat mbak hehe, 
P : Pernah gak sih mengalami stres gitu? 
S : pada saat melahirkan sama pas hamil itu. kalau 
pas hamil pastinya iya mbak stres,cemas mikirin 
lahiran sampe darahnya itu naik tensinya itu naik 
sampe yang kan dirujuk dari bidan ke puskesmas 
terus dari puskesmas dirujuk kerumah sakit laahh 
dirumah sakit itu kok semakin naik semakin naik 
mbak, kamu jangan tegang jangan tertekan gitu. 
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Saya juga nggak berani kalau gini nanti takut ada 
apa-apa sampe pindah ruangan akhirnya. Hehehe 
tapi terus dirawat udah baik-baik saja.  
P : eeee yang berperan penting membangkitkan 
motivasi mbak itu siapa?  
S : kalau ibu saya sendiri itu malah nggak mbak. 
Malah keluargane dari pihak laki-laki. Ibunya si 
laki-laki. Ibunya si laki-laki kamu nggak usah 
ngurusin urusan yang dulu-dulu nggak usah dipikir 
kalau kamu mau ini mau ini mau ini gitu bilang aja 
kamu mau sekolah itu bilang aja nanti tak urusin 
terus dirumahmu, eh dirumah kan saya merasa sedih 
malah mbak, ibu saya sering marah-marah sering 
ngungkit-ngungkit saya apalagi bapak tiri  saya itu 
sering banget nyuruh saya kerja anaknya suruh 
nitipin ke orang. Kalau saya nitipin orang, takut e 
orang yang dititipin itu seenak-enaknya kan nggak 
tahu kan kalau saya kerja, ya udah saya Bu aku ki 
pengin sekolah. Mumpung ene biaya, aku ra njaluk 
kwe terus ibu itu. wis rasah sekolah, ayah ayah ki 
njaluk e kwe ki kerja kwe due duit kwe iso mbantu 
ibu. Bu nek aku kerja aku aku go kerja apa ya Cuma 
pakai ijazah SMP sepiro to gajine, keluargane si 
laki-laki loh bu iso biayai pengin aku sekolah meneh. 
Kan kalau ijazah SMA kan lebih mending terus nanti 
kalau aku udah lulus SMA bu tak kerja duit e tak 
kekne kwe. Terus habis kui to nek ayah wis balik, 
ayahku wes balik kesini aku mau nerusin kuliah pake 
paket C kan bisa. Aku tertekan jane mbak nnag umah 
hehe.  
P : Jadi tujuan e mbak G gitu yaa.. ee bisa 
mengetahui SPEK-HAM itu dari mana? 
S : Ibu dulu kan punya bos guru di UNS terus kenal 
mbak Liza SPEK-HAM terus dikenalin ke ibu 
sorenya say hari kan hari sabtu saya ngomong kalau 
saya hamil, senin ibu ke sekolah terus senin sorenya 
itu mbal Liza sama bos e ibuku itu kerumah.  
P : Apa yang dilakukan SPEK-HAM buat mbak? 
S : Kalau SPEK-HAM menyarankan lebih ke hukum 
biar saya bisa sekolah lagi ikut ujian diusahakan 
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terus dan pihak keluarganya si laki-laki lebih 
bertanggungjawab. Jadi kaya dikasih bimbingan 
buat berjuang sekolah lagi sama si pihak laki-lakinya 
bertanggungjawab. 
P : Terus eee pertama yang dilakukan SPEK-HAM 
itu seperti apa? 
S : kesini itu kita runding keluarga kan terus habis 
itu sayaa ee. 
P : Itu keluarganya dua pihak? 
S : Nggak mbak cuman, mereka pihak sana itu belum 
mengetahui kalau saya ada mbak Liza itu sampe 
sekarang, jadi keluarga sana belum pernah ketemu 
mbak Liza terus akhirnya lapor pak RT. Kalau disini 
berundingnya sama pak RT pak RW gitu terus pak 
bayan terus sama terus habis hari berikutnya itu 
mbak Liza minta didatangkan SPEK- eeh kok SPEK-
HAM itu BABINSA dari kepolisian kota. Terus pihak 
BABINSA ne kepenginnya itu berdamai secara 
keluarga akhirnya damai secara keluarga sama 
pihak e RT nya si laki-laki sana. Tapi tetep gak ada 
mbak Liza nya disitu. 
P : Ooh jadi kaya yang tahu RT RT gitu. 
S : Hooh, tapi tetep masih bikin hitam diatas putih itu 
pejanjian itu tapi dah tak serahin mbak Liza. Biar 
ada bukti  
P : Eeee layanan yang diberikan SPEK-HAM itu 
gimana sih, ee tanggapan mbak? 
S : Tanggapann saya lebih membantu lebih membuka 
pikiran saya kaya dibimbing ini bagus e gimana 
gimna gimana tapi setelah itu kok pihak keluarga 
saya itu takut e nanti kalau pakai hukum kaya gini 
nanti pasti keluar uang banyak malahan rugi dia 
enak cuma dipenjara beberapa tahun nanti bisa 
keluar gitu kan saya jadi sedih. Tapi ya sudahlah 
diselesaikan keluargaan yang penting ada perjanjian 
itu. kan di SPEK-HAM itu juga ada FGD ya mbak di 
infokan dari via WA kalau nggak dari mbal Liza ya 
mbak Atik.  
P : Eee terus sejauh mana mbak G memaknai hidup 
setelah itu? 
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S : Eee lebih rajin beribadah, terus berdoa pokok e 
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan terus kedepan 
e lebih baik lagi gak walaupun aku di tempat si laki-
laki tetep jaga jarak nggak pernah berdekatan gitu 
nggak pernah. Berubah lebih baik lagi dan lebih 
menjaga mbak. 
P : Jadi berubah ke lebih baik lagi yaa,, terus eee 
dampak yang dirasakan mbak adanya kasus ini? 
S : dampaknya ituu lebih gimana yaaa.... udah nggak 
sekolah terus mempermalukan keluarga mbak.  
P : Terus yaa apa yaaa, terus apa yang dirasakan pada 
saat itu? 
S : Paling ke ibu, jadi ibu sering ngomel-ngomel 
sering marah-marah terus mau keluar, aku ii malu 
loh G keluar mesti ditekok i ditanya-tanya gitu, 
anakmu keluar sekolah too mbak gitu.  
P : Pada saat itu apa yang dirasakan mbak G? 
S : Ya kalau sama ibu aku tak diemke mbak soale 
udah biasa digituin udah biasa tertekan sama ibu.  
P : Harapan mbak G untuk kehidupan selanjutnya? 
S : lebih baik lagi dari sebelumnya. 
P : Pelajaran yang bisa diambil dari masalah yang 
dihadapi ini? 
S : Eeee pelajarannya harus gimana yaaa lebih hati-
hati terus lebih menjaga gimana caranya gak boleh 
dulu lagi pokoknya dirubah lebih baik lagi.  
P : Eeee persiapan apa yang dilakukan mbak G untuk 
menata masa depan? 
S : Eee belum adaa, eeh tapi lebih fokus sekolah dulu 
soale nanti kalau lulus kuliah kerja terus ngurus 
anak sih lebih kesitunya.  
P : yaa mbak, ini sudah selesai terimakasih atas 
informasi yang diberikan mbak G, saya mohon maaf. 
S : Iyaahh mbak  
P : Kalau menyakiti perasaan e mbak G, jadi 
mengingat masa lalu sebelumnya minta maaf dan 
terimakasih. 
S : ndak kok mbak, ndak papa. Iyaa sama-sama 
mbak.  
P : Saya pamit ya mbak, terimakasih 
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Lampiran 6. Verbatim Wawancara Subjek 4 
VERBATIM WAWANCARA INFORMAN 1 
KODE   : W4I1 
Nama   : Atik Tri Wahyuni 
Tanggal Interview : 28 Januari 2020 
Lokasi   : Kantor Yayasan SPEK-HAM Surakarta 
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P: ee sebelumnya perkenanlkan dulu, saya Infi 
Hartinah mahasiswa IAIN Surakarta jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam. Sebelumnya 
perkenalkan dulu identitas eee mbak. 
I: Eee nama saya Atik.. Atik Tri Wahyuni, rumah 
saya diii mana yaahh, di Gilingan Cinditcolor Rt 
06 Rw 05 Surakarta.  
P: Eee disini saya ingin mewawancarai mbak 
Atik, Apakah mbak Atik bersedia? 
I: iyaaahhhh.. 
P: Terimakasih, saya mau bertanya-tanya 
mengenai yang perrtama itu, berapa lama Anda 
menjadi staf di SPEK-HAM Surakarta? 
I: saya di SPEK-HAM itu dari tang dariii tanggal 
28 eeh 15 januari 2017. 
P: Terus ee apa motivasi Anda menjadi seorang 
pendamping di Yayasan SPEK-HAM? 
I: Motivasi karena saya pengin membantu ee 
perempuan-perempuan yang ee mungkin apa yaa 
belum tahu harus mengakses kemana kalau dia 
itu bermasalah. 
P: Bermasalah yang seperti apa mbak? 
I: Yaa banyaaakk, disini banyak korban-korban 
perempuan yang mengalami kekerasan seksual 
yang bisa menyebabkan kehamilan tidak 
diinginkan terus korban KDRT oleh pasangan.  
P: Eee Korban itu rentan usia berapa mbak? 
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I: Eeee banyak ada yang masih anak-anak, 
remaja, ibu rumah tangga dengan segala usia 
sih.. 
P: Bagaimana layanan yang diberikan SPEK-
HAM Surakarta dalam menangani kasus KTD?  
I: Gimanaaa? 
P: Layanan yang diberikan SPEK-HAM? 
I: Layanannya itu yaaa apaa yaa biasanya lapor 
dulu kan korban, lapor kesini terus kita yang 
home visit kerumahnya teruss kebutuhan apa 
yang eee dibutuhkan untuk korban sendiri kaya 
gitu terus kalau itu ke kantor polisi terus 
pendampingan ke pengadilan.  
P: ke PTPAS itu? 
I: Iyaaa PTPAS jugaa hooh kebutuhan kalau dia 
butuh psikolog kaya gitu kita rujuk kesana 
bekerjasama dengan PTPAS. 
P: Jadi pihak yang membantu kinerja dalam 
penanganan kasus KTD itu ada PTPAS itu 
Psikolog sama kaya visum-visum. 
I: Iyaa visum-Visum korban KDRT atau 
Kekerasan Seksual terus kantor polisi pelaporan.  
P: Bagaimana pandangan Anda mengenai kasus 
KTD (Kehamilan Tidak Diingikan Pada Remaja, 
pendapat? 
I: Pendapatku opoo yaaa, eemm yo kasian 
seharusnya dia tidak tidak seharusnya dia itu 
masih masih bisa bermain dengan teman-
temannya belajar tapi dia harus mengalami kasus 
seperti itu, apalagi kalau hamil dia harus malu ee 
dengan kehamilannya kaya gitu.  
P: Terus apa yaa harapan selaku pendamping 
KTD itu gimana untuk korbannya? 
I: Yaaa yang saya harapankan korban bisa move 
on lah terus hak-haknya bisa terpenuhi bisa ee 
apa namanya bisa selesai dengan memuaskan 
terhadap kasusnya itu. 
P: Kendala dan Hambatan dalam menangani 
korban KTD di SPEK-HAM? 
I: Selama ini kalau KTD sendiri gak ada sih, 
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karena kalau kasus KTD itu mereka maunya itu 
kasusnya itu ee pengin cepet selesai. Selama ini 
belum ada hambatan. Karena kebanyakan remaja 
kasus KTD diselesaikan secara keluarga. eee kan 
kebanyakan dari pihak laki-laki tidak mau 
bertanggungjawab. Naahh, kita nanti membantu 
kaya mediasi keluarga dengan RT RW di 
berbagai pihak itu kalau diselesaikan dengan 
keluarga. Iya kita membantu dan mengarahkan 
bagaimana baiknya terus nanti bagaimana 
kebutuhan korban itu. 
P: Biasanya berapa lama kasus itu kasus itu terjadi 
? misal dari home visit pelaporan itu berapa lama? 
I: berbulan-bulan yaaaa,, 
P: Tapi sampai intinya ditangani didampingi 
sampai selesai? 
I: Iyaa sampai selesai sampai bener-bener selesai 
masalahnya korban atas pelaporan kesini.  
P: Yaaa terimakasih kepada Mba Atik yang sudah 
memberikan informasi kepada saya. 
I: samaaa-samaaa 
P: Mohon maaf kalau ada kesalahan dalam 
bertanya dan terimakasih atas waktu luang yang 
diberikan.  
I: samaa-samaaa.  
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P: Eee sebelumnya terimakasih saya sudah diberi 
kesempatan dan mba Liza meluangkan waktunya 
untuk saya mau wawancarai ee disini perkenalkan 
dulu nama saya Infi Hartinah ee jurusan 
bimbingan dan konseling islam mahasiswa IAIN 
Surakarta. Disini saya ingin mewawancari mba 
Liza terkait mba liza kan menjadi lawyer dan juga 
menjadi pendamping korbna-korban yang ada 
yang ditangani SPEK-HAM. Sebelumnya 
perkenalkan dulu identitas mbak. 
I: Hehe nama Elizabeth Yulianti bekerja sebagai 
pengacara di solidaritas perempuan untuk 
kemanuasiaan dan agresi manusia SPEK-HAM 
Solo.  
P: Ee langsung saja ya mbak pertanyaannya, 
berapa lama Anda menjadi lawyer atau 
pendamping di SPEK-HAM Surakarta.  
I: Kalau di SPEK-HAM itu baru dari dua ribu eee 
delapan belas.  
P: Kemudian bagaimana proses atau tahapan 
pendampingan di SPEK-HAM itu? 
I: prosesnya itu..... 
P: Untuk remaja yang KTD. 
I: Ooh prosesnya itu eee kami bisa dapat kasus 
itu dari mana-mana dari paralegalnya SPEK-
HAM bisa dari masyarakat ee sekitar bisa ee atau 
dari rujukan dari P2TP2 PTPAS atau rujukan 
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dari kepolisian, naah biasanya pertama kita 
meminta eee ke klien untuk datang ke SPEK-
HAM. Karena kliennya adalah remaja yang 
mengalami KTD biasanya dia tidak datang 
sendirian biasanya dia datang dengan ee 
orangtuanya, naah kemudian dia datang ke 
SPEK-HAM terus yang pertama itu yang 
menemui bisa pengacara bisa pendamping kasus, 
itu biasanya kita meminta kronologis kasusnya ee 
klien ee atau keluarga ee atau orangtua diminta 
untuk menceritakan kronologis kasusnya. Naah 
karena ini kasusnya sangat sangat privasi 
biasanya kita eee apa namanya menempatkan 
klien itu di ruang konsultasi belakang dan juga 
tidak melibatkan banyak orang. Terus setelah 
setelah ee kronologis kasus diceritakan terus kami 
ee apa namanya memaparkan langkah-langkah 
yang bisa diambil, baik itu langkah hukum 
maupun langkah diluar hukum. Naahh kalau ee 
apa namanya klien itu mengambil ee apa 
namanya memutuskan sudah keluarga atau klien 
itu sudah memutuskan langkah apa yang diambil, 
itu biasanya kita bisa saat itu juga bisa ee 
berkali-kali datang baru bisa memutuskan. Naah 
itu itu tu kami terus penandatanganan surat 
kuasa, surat kuasa. Nah karena kliennya itu 
adalah anak maka yang menandatangi adalah 
orangtua atau orang dewasa e di keluarga seperti 
itu. Naah untuk kasus KTD anak itu selain kasus 
hukum biasanya persoalan yang mengiring itu 
adalah soal pendidikan . naah kebanyakan itu 
mereka diminta untuk mengundurkan diri dari 
pihak sekolah. Naah kami itu ee mendatangi 
pihak sekolah kemudia ee apa namanya 
menegosiasikan kepada ee supaya sekolah juga 
mengurus ee memberikan solusi supaya hak 
pendidikan si klien itu tidak terputus, bisa ke satu 
itu tapi itu kami kembali lagi tanya lagi sama 
kliennya sama anaknya itu, dia masih mau 
melanjutkan sekolah disitu atau di sekolah lain. 
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Kalau mau melanjutkan sekolah disitu maka 
biasanya kami ee meminta pihak sekolah untuk ee 
apa namanya memberi ee tetap memberikan 
kesempatan belajar bagi si anak, tapi kalau di 
sekolah lain kami biasanya berkoordinasi sama 
dinas pendidikan dan juga pihak sekolah untuk 
mencarikan sekolah untuk si anak itu. naah terus 
selain masalah pendidikan biasanya masalah soal 
kesehatan reproduksinya, karena dia mengalami 
KTD maka ee kebanyakan itu ee mereka e e e 
abai atau belum memeriksakan kandungannya, 
jadi kami eee biasanya merujuk kepada PTPAS 
supaya bisa mengakses, supaya PTPAS bisa 
merujukkan untuk dapat mengakses 
kesehatannya. Kesehatannya itu bisa ee 
pemeriksaan kandungan pemeriksaan apakah ada 
penyakit menular apa namanya karena ee yang 
yang dialami oleh si klien kemudian ee sudah itu 
juga menegosiasikan ee rumah sakit atau klinik 
atau dimana klien itu bisa melahirkan, karena kan 
ee tidak semua ee pastikan ditanyain identitas, 
nah kalau orang periksa kandungan kan 
ditanyakan identitas kan. Karena dia KTD berarti 
kan dia tidak punya pasangan yang resmi 
maksudnya sebelum menikahkan jadi kan kita 
butuh untuk rumah sakit klinik yang tidak lagi 
mempersoalkan soal identitas naah itu, kemudian 
selain masalah kesehatan itu juga soal masalah 
administrasi buat si anak, karena dia KTD dia 
tidak mengalami ee dia tidak  tidak dalam ikatan 
pernikahan maka dibutuhkan membantu soal akte 
anak yaitu anak seorang ibu. Naah terus kamis 
juga mempersiapkan keluarga atau orang sekitar 
untuk ee mendukung, mendukung supaya si kllien 
itu ee bisa mempersiapkan diri e untuk ee 
menjalani prosesnya itu. naah itu setelah 
tandatangan surat kuasa ada beberapa hal yang 
kita lakukan tergantung dari kasusnya dan pilihan 
pilihan penyelesaian apa yang di yang dipilih 
oleh si klien sama keluarga. kalau dia kalau dia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
memutuskan untuk melaporkan ke kasus hukum 
itu kami ee langsung kami mendampingi di polres, 
di polres ada PPAnya pendampingan untuk 
pelaporan dan juga pendampingan untuk ee ee 
berita acara pemeriksaan berita acara. Naah 
sesudah itu terus bergulir kasus hukumnya ee 
apanamnya bergulir berjalan terus proses-proses 
lain yang kaya kesehatan kaya administrasi untuk 
si anak kaya ee apa namanya ee hak anak hak 
pendidikan anak itu juga sembari didorongkan 
untuk dapat solusi terbaik untuk anak.  
P: Jadi proses dan tahapnya seperti itu ya mbak, 
kemudian eee bagaimana pandangan mbak 
mengenai kasus KTD pada remaja? 
I: Pandangannya pertama miris, mirisnya itu 
karena ee kebanyakan mereka itu ee mengalami 
KTD oleh orang-orang terdekatnya, orang orang 
disekitarnya. Bisa oleh temannya, bisa oleh orang 
dewasa di sekitarnya bisa oleh ee orang yang ee 
baru kenalan di lewat medsos tapi kemudian 
dekat memanfaatkan kegalauan si klien kemudian 
di bujuk kemudian akhirnya mereka melakukan ee 
hubungan seksual sebelum menikah. Naah 
kebanyakan dari mereka itu belum faham soal ee 
resikonya. Kan seseorang yang melakukan 
hubungan seksual itu kan resikonya adalah hamil, 
naah itu mereka kebanyakan adalah mereka tidak 
sampai pada berpikir sejauh itu. naah ee mirisnya 
lagi itu pastinya anak-anak harus nglahirin anak 
dan harus membesarkan anak nah itu yang lebih 
miris lagi. Tidak semua keluarga dari si anak itu 
mendukung kalau kalau keluarga anak itu 
mendukung mah enak ya mungkin agak-agak 
lebih gimana, yaa miris aja sih aku.  
P: Eee terus adakah ee kaya faktor pendukung 
atau kendala dalam menangani kasus KTD? 
I: Adaa, satu ee antara keinginan korban sama 
keinginan keluarga kadang-kadang berbeda, gitu. 
Kadang-kadang korban itu udah capek untuk ee 
apa namanya fight gitu yaa udah capek untuk ee 
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berjuang, dia maunya nih udah deh aku lahiran 
aja gak usah sekolah udah ngurus anak gitu aja, 
gitu. Atau ee keluarga menggebu mau 
melaporkan tapi si korbannya gak mau gitu. 
Terus kesulitan kedua itu ee emosinya itu lebih 
lebih  
P: karena masih remaja yaa? 
I: iyaaahh, emosinya lebih sangat tidak stabil 
naik turun naik turun, terus juga ee apa namanya 
ee tidak semua remaja korban remaja itu ee bisa 
cerita dengan runtut dan juga bisa bisa opo yoo 
bisa bisaa ee apa ee greget gitu bisa greget 
dengan ee apa eee maksudnya itu tegas gitu loh, 
tidak semua seperti itu. Terus kesulitan yang 
ketiga itu kalau kita mau mau proses hukum, itu 
kita biasanya itu kan kan kita biasanya itu 
kedatangan korban yang sudah hamilnya besar, 
naah kita kan gak mungkin memaksa seseorang 
korban remaja yang hamil besar terus untuk opo 
yoo untuk menjalani proses hukum yang ribet 
gitu. Biasanya kita ee apanamanya menunggu dia 
lahiran dan DNA si anak itu juga menjadi salah 
satu alat bukti. Dan kesulitan lagi adalah si 
pelaku lari hooh itu kebanyakan banget pelaku 
lari.. 
P: Tidak tanggungjawab berarti  
I: Iyaaah kalau tidak tanggungjawab tapi tahu 
keberadaannya gakpapa, tapi kalau udah tidak 
tanggungjawab terus dia pergi lari kita gak ngerti 
terus kepolisian juga bingung untuk mencarinya. 
Hehehe 
P: Hehe bingungnya disitu ya berarti? 
I: Iyaah, susahnya disitu.. 
P: Eee ini yang terakhir, apa harapan sebagai 
pendamping di SPEK-HAM, harapan kaya untuk 
masalah KTD ini? gimana yaa kaya harapan 
kedepannya dengan masalah ini harus gimana? 
I: Harapanku siih ee kesehatan reproduksi itu ee 
harusnya itu sudah menjadi pembicaraan baga 
dari di apa ee yaa dari kecil dan juga orang-
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orang dewasa gak lagi malu gitu loh, gak lagi 
malu untuk ee menjelaskan kepada anaknya, 
kepada adiknya kepada keponakannya gitu dan 
juga ee apa namanya eee remaja-remaja itu 
cukup khususnya remaja-remaja putri itu 
harapanku adalah mereka punya konsep diri yang 
kuat ketika seorang remaja putri memiliki konsep 
diri yang kuat dia bisa mengatakan tidak, dia bisa 
dia bisa apa ya dengan berani mengatakan nggak 
saya nggak mau gitu loh, karena tahu resiko-
resiko bahaya nanti kalau dia mengalami KTD 
itu, harapanku sih itu .. 
P: Eee terus ini yang kaya layanan yang diberikan 
itu tujuannya apa ? 
I: Layanan sih sebenarnya tujuan itu semua 
layanan yang diberikan SPEK-HAM se ee 
walaupun kita merujuk kan kadan kita tidak bisa 
melakukan semuanya dan kita merujuk itu 
tujuannya adalah untuk mem memastikan si 
remaja korban itu mendapat haknya, hak 
kesehatan, hak pendidikan, hak rasa aman, hak 
rasa nyaman hak kepastian hukum, itu 
memastikan dan yang terbaik buat dia. Bukan 
yang terbaik buat keluarganya walaupun yang 
terbaik buat kita, pokoknya yang terbaik buat 
diaa.  
P: Ituuu pertanyaan yang bisa saya berikan, 
terimakasih atas informasi dan data yang 
diberikan. Mohon maaf dari pertanyaan ada yang 
salah atau menyinggung, terimakasih atas waku 
yang diberikan mbak Liza.  
I: iyaa yaaahhh sama-sama, dicek dulu.. 
P: iyaa sudah hehe  
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Lampiran 8. Instrumen Observasi Subjek 1 
INSTRUMEN OBSERVASI 
TANGGAL  : 22 Januari 2020 
LOKASI  : Rumah Subjek 
Subjek   : inisial A 
NO ITEM Hasil Observasi 
1 Ciri – Ciri fisik Subjek  Kurus 
 Wajah lonjong 
 Tatapan mata tajam 
 Warna kulit putih 
 
2 Penampilan  subjek ketika 
diwawancarai 
 Pakaian baju tidur 
3 Ekspresi emosi yang diungkapkan 
bahasa tubuh 
 Saat wawancara merespon 
duduk menyila 
 Sedikit santai 
 Sedikit tegang, malu 
 Kadang menunduk 
 Sering mengusap-usap 
tangannya 
4 Nada Bicara saat diwawancara  Berjeda 
 Berhati-hati 
 Suara pelan 
5 sikap subjek terhadap peneliti  Ramah 
 terbuka 
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Lampiran 9. Instrumen Observasi Subjek 2 
INSTRUMEN OBSERVASI 
TANGGAL  : 29 Januari 2020 
LOKASI  : Kontrakan Subyek 
Subjek   : inisial V 
NO ITEM Hasil Observasi 
1 Ciri – Ciri fisik Subjek  Kurus 
 Wajah mungil 
 Tatapan mata tajam 
 Warna kulit sawo matang 
 
2 Penampilan  subjek ketika 
diwawancarai 
 Pakaian kaos santai 
3 Ekspresi emosi yang diungkapkan 
bahasa tubuh 
 Saat wawancara merespon 
duduk tegap terkadang 
meluruskan kakinya 
 Serius 
 Sedikit tegang 
 Menatap serius peneliti 
4 Nada Bicara saat diwawancara  Berbicara lancar 
 Berhati-hati, terbuka 
 Suara pelan  
5 sikap subjek terhadap peneliti  Ramah 
 Terbuka 
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Lampiran 10. Instrumen Observasi Subjek 3 
INSTRUMEN OBSERVASI 
TANGGAL  : 01 Februari 2020 
LOKASI  : Rumah Subjek 
Subjek   : Inisial G 
NO ITEM Hasil Observasi 
1 Ciri – Ciri fisik Subjek  Sedikit gemuk 
 Wajah bulat 
 Tatapan mata tajam 
 Warna kulit sawo matang 
 
2 Penampilan  subjek ketika 
diwawancarai 
 Pakaian rapi 
3 Ekspresi emosi yang diungkapkan 
bahasa tubuh 
 Saat wawancara merespon 
duduk menyila 
 Sedikit serius 
 Sedikit tegang, malu 
 Kadang menunduk dan menatap 
peneliti 
4 Nada Bicara saat diwawancara  Berjeda dan lancar 
 Berhati-hati, terbuka 
 Suara sedikit keras 
5 sikap subjek terhadap peneliti  Ramah 
 Terbuka 
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Lampiran 11. Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama    : Infi hartinah 
Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 01 Juni 1998 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat   : Beji, Seliling Rt 02 Rw 02 Alian, Kebumen.  
Nama Ayah  : Fatoni 
Nama Ibu   : Ani Karwanti 
B. Data Riwayat Pendidikan 
 1. TK Kusuma Indah Seliling 
 2. SD Negeri 1 Seliling 
 3. SMP Negeri 1 Alian 
 4. SMK Negeri 1 Kebumen 
 5. S1. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN Surakarta, Tahun masuk 2016.  
135 
 
Lampiran 12. Data Berkas Klien Remaja Mengalami Kehamilan Tidak 
Diinginkan di Yayasan SPEK-HAM Surakarta 
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Lampiran 13. Surat Penelitian 
